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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) kepribadian guru
bimbingan dan konseling yang ideal bagi siswa SMA Se Kecamatan Gombong, dan
(2) alasan memilih kepribadian yang dipandang ideal tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI di SMA Se
Kecamatan Gombong dengan jumlah keseluruhan adalah 759 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling yang dihitung
berdasarkan tabel Krecjie dan Morgan pada taraf signifikan 5%. Sampel penelitian
adalah siswa kelas XI di SMA Se Kecamatan Gombong sebanyak 256 siswa.
Validitas menggunakan rumus Kkorelasi product moment dan reliabilitas
menggunakan rumus cronbach alpha sebesar 0,981. Teknik pengumpulan data
menggunakan skala kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal bagi
siswa SMA. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kecenderungan kepribadian guru
bimbingan dan konseling yang ideal bagi siswa SMA Se Kecamatan Gombong
berada pada kategori ideal sebesar (97,66%); dan (2) hasil penelitian menemukan
bahwa dari 46 indikator yang dianggap menentukan ideal tidaknya seorang guru
BK terdapat 10 indikator utama yang meliputi adalah indikator jujur, memiliki
kesanggupan, emosinya stabil, mampu memahami orang lain, sabar, sehat jasmani,
berkomunikasi secara efektif, berpandangan positif, keteguhan hati, dan beragama.

Kata kunci: Kepribadian, Guru Bimbingan dan Konseling, Ideal



PERSONALITY OF TEACHER AND IDEAL SCHOOL GUESTS
FOR STUDENTS SMA SE SUB DISTRICT GOMBONG

By :

Irsyad Nur Hamid
NIM 12104244038

ABSTRACT

This study aims to describe: (1) teacher personality counseling and ideal
counseling for high school students of Se Sub Gombong, and (2) reason to choose
the ideal personality.

This research is a descriptive research with quantitative approach. The study
population is all students of class XI in SMA Se Sub Gombong with total number is
759 students. The sampling technique using proportional random sampling is
calculated based on Krecjie and Morgan tables at 5% significant level. The sample
of the research is the students of class XI in SMA Se Gombong sub-district as many
as 256 students. Validity using product moment correlation formula and reliability
using cronbach alpha formula the initial state at 0,981. Data collection techniques
use teacher counseling and counseling personality scales ideal for high school
students. Data analysis technique using quantitative descriptive analysis.

The results showed that: (1) the teacher personality traits and counseling
ideal for high school students in the district of Gombong are in ideal category
(97.66%); and (2) the results of the study found that of 46 indicators that are
considered to determine the ideal or absence of a BK teacher there are 10 main
indicators that include is an honest indicator, have the ability, emotions stable, able
to understand others, patient, healthy, communicate effectively, positive view,
persistence , and religion.

Keywords: Personality, Teacher Guidance and Counseling, Ideal
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MOTTO
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kamu berikan, disitulah letak kebahagiaan yang hakiki”
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu sarana yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup manusia, hal ini disebabkan karena pendidikan adalah
sektor yang dapat menciptakan kecerdasan manusia dalam melangsungkan
kehidupannya, pentingnya pendidikan agar dengan mudah segala kebutuhan
hidup dapat diperolen. Oleh sebab itu, pemerintah Indonesia terus
mengupayakan kualitas pendidikan Indonesia agar semakin berkembang ke
arah yang lebih baik dengan sistem dan metode yang baik pula sehingga tujuan
pendidikan di Indonesia dapat tercapai.

Menurut UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk perkembangannya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak mulia, sehat
ilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis dan
tanggung jawab.

Dalam dunia pendidikan di Indonesia, bimbingan dan konseling turut
membantu siswa dalam proses terwujudnya tujuan pendidikan. Oleh karena itu
bimbingan dan konseling memperhatikan dan mendukung agar tujuan
pendidikan terealisasi semaksimal mungkin pada diri setiap anak didik. Hal ini

dapat dilakukan dengan memperhatikan dan memberi pertolongan kepada
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siswa dalam mengikuti proses pendidikan. Guru bimbingan dan konseling
memang memegang peranan penting karena guru BK salah satu yang terlibat
langsung dalam pembentukan dan pengembangan intelektual kepribadian siswa
di sekolah. Oleh karena itu, guru bimbingan dan konseling sering dijadikan
tokoh teladan bahkan dijadikan sebagai tempat bertanya, melakukan konseling
dan bisa dikatakan tempat curhat tentang permasalahan-permasalahan hidup
dan sebagainya.

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) adalah salah satu pendidik
profesional yang mempunyai tugas, fungsi, dan peran penting dalam proses
pendidikan. Peran guru bimbingan dan konseling sangatlah diperlukan dalam
satuan pendidikan, khususnya bagi siswa. Pelayanan bimbingan dan konseling
merupakan usaha membantu siswa dalam pengembangan kehidupan pribadi,
kehidupan sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan pengembangan Karir.
Pelayanan bimbingan dan konseling memfasilitasi pengembangan siswa secara
individual, kelompok dan atau klasikal, sesuai dengan kebutuhan, potensi,
bakat, minat, perkembangan, kondisi, serta peluang-peluang yang dimiliki.
Pelayanan bimbingan dan konseling juga membantu mengatasi kelemahan dan
hambatan serta masalah yang dihadapi siswa.

Pada hakikatnya fungsi bimbingan konseling di sekolah menurut Kartono
(2009: 156-157) adalah dapat mendampingi siswa dalam beberapa hal.
Pertama, dalam perkembangan belajar di sekolah (perkembangan akademis).
Kedua, mengenal diri sendiri dan mengerti kemungkinan-kemungkinan yang

terbuka bagi siswa, baik sekarang maupun kelak. Ketiga, menentukan cita-cita

2



dan tujuan dalam hidup, serta menyusun rencana yang tepat untuk mencapai
tujuan-tujuan itu. Keempat, mengatasi masalah pribadi yang mengganggu
belajar di sekolah dan terlalu mempersukar hubungan dengan orang lain, atau
yang mengaburkan cita-cita. Empat peran di atas dapat efektif, jika bimbingan
dan konseling didukung oleh mekanisme struktural di sekolah. Oleh karena itu,
diperlukan kepribadian yang baik dari guru bimbingan dan konseling supaya
mampu menjalankan peranan tersebut.

Kepribadian merupakan sifat hakiki individu yang tercermin pada sikap
dan perbuatannya yang membedakan dirinya dari yang lain. Kepribadian ini
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan seorang guru sebagai pengembang
sumber daya manusia. Guru bukan hanya sebagai pendidik melainkan juga
merupakan pembimbing. Guru dalam mendidik dan membimbing para
siswanya tidak hanya dengan bahan yang disampaikan atau dengan metode-
metode penyampaian yang digunakannya, tetapi dengan kepribadiannya.
Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan
pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau
penghancur bagi masa depan anak didiknya (Syah, 2002: 245).

Pribadi guru bimbingan dan konseling merupakan instrumen yang
menentukan bagi adanya hasil yang positif dalam proses konseling. Guru
bimbingan dan konseling di sekolah memiliki andil yang sangat besar dalam
membantu siswa untuk mengarahkan pada proses pencapaian masa depannya.
Dalam hal ini guru bimbingan dan konseling perlu memberikan berbagai

layanan bantuan sesuai dengan kebutuhan siswa agar siswa dapat bertindak
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serta bersikap sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah,
keluarga dan masyarakat untuk mencapai perkembangan yang optimal. Melalui
layanan bimbingan dan konseling para peserta didik dibantu mengenal diri dan
lingkungannya, serta perencanaan masa depan. Bimbingan dan konseling
seharusnya diterapkan dan dilaksanakan secara proaktif oleh guru bimbingan
dan konseling sesuai dengan kerangka kerja yang telah ditetapkan, dalam hal
ini melaksanakan bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar,
bimbingan jabatan atau Karir, dan melalui beberapa layanan bimbingan dan
konseling.

Guru bimbingan dan konseling dituntut untuk professional dalam
memberikan layanan bimbingan. Terdapat tiga komponen yang perlu
diperhatikan untuk menjalankan tugas bimbingan dan konseling dengan baik.
Yusuf (2005: 13-14) menjelaskan bahwa ketiga komponen tersebut adalah: (1)
kepribadian petugas bimbingan (guru bimbingan dan konseling); (2)
keterampilan teknis; dan (3) kemampuan untuk menciptakan suasana
kemudahan untuk berkembang pada diri konseli. Komponen mengenai
kepribadian guru bimbingan dan konseling menjadi satu hal yang terpenting
karena guru bimbingan dan konseling sebagai pribadi harus mampu
menampilkan jati dirinya secara utuh, tepat, dan berarti serta membangun
hubungan antarpribadi yang unik dan harmonis, dinamis, persuasif dan kreatif
sehingga menjadi motor penggerak keberhasilan layanan bimbingan dan

konseling.



Seorang guru bimbingan dan konseling atau guru bimbingan dan
konseling yang berkualitas ditandai dengan beberapa karakteristik diantaranya
adalah pemahaman diri, kompeten, memiliki kesehatan psikologis yang baik,
dapat dipercaya, jujur, kuat, hangat, responsif, sensitive, dan sabar. Selain itu,
untuk memiliki kepribadian yang baik dan ideal, guru bimbingan dan konseling
juga harus menjaga asas-asas dalam bimbingan dan konseling yang diantaranya
adalah asas kerahasiaan, asas kesukarelaan, asas keterbukaan, asas kekinian,
asas kemandirian, asas kegiatan, asas kedinamisan, asas keterpaduan, asas
kenormatifan, asas keahlian, asas alih tangan, dan asas tut wuri handayani
(Yusuf, 2005: 37).

Supriatna (2013: 18) menjelaskan bahwa menjadi guru bimbingan dan
konseling yang baik itu perlu mengenali diri sendiri, mengenal konseli,
memahami maksud dan tujuan konseling, serta menguasai proses konseling.
Kepribadian guru bimbingan dan konseling merupakan faktor yang sangat
penting dalam konseling. Kualitas pribadi guru bimbingan dan konseling
menjadi faktor penentu bagi pencapaian konseling yang efektif, disamping
faktor pengetahuan tentang dinamika perilaku dan keterampilan konseling
seorang guru bimbingan dan konseling. Namun, faktanya hanya sedikit siswa
yang mau datang ke ruangan bimbingan dan konseling. Hal ini dikarenakan
guru bimbingan dan konseling memiliki kesan kurang ramah dan kurang
bersahabat pada siswa. Pentingnya kepribadian yang baik dan ideal seorang
guru bimbingan dan konseling bagi siswa adalah untuk membantu

permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Adanya kepribadian yang baik dan
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ideal tersebut akan membuat siswa merasa terbantu dan tidak segan untuk
melakukan bimbingan dan konseling dalam mengatasi setiap permasalahan
yang dihadapi.

Penelitian ini dilakukan di sekolah menengah atas (SMA) se Kecamatan
Gombong yang terdiri dari empat SMA atau sederajat. Dari keempat SMA
tersebut meliputi SMA PGRI Gombong, SMA Pius Gombong, SMA Muh.
Gombong, dan SMA N 1 Gombong yang dipilih peneliti sebagai lokasi dalam
penelitian. Peneliti menetapkan keempat SMA tersebut dikarenakan keempat
sekolah tersebut merupakan sekolah unggulan se Kecamatan Gombong. Selain
itu, keempat sekolah tersebut peneliti mendapatkan fakta yang berbeda tentang
kepribadian guru bimbingan dan konseling antara sekolah satu dengan yang
lain.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 12
Januari 2017 di SMA PGRI Gombong diketahui bahwa SMA PGRI gombong
merupakan salah satu sekolah yang hanya memiliki satu guru bimbingan dan
konseling. Guru bimbingan dan konseling di sekolah tersebut menangani 357
siswa. Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada beberapa guru
kelas menyatakan bahwa guru bimbingan dan konseling di sekolahnya sudah
bagus. Guru bimbingan dan konseling dipandang sudah melakukan tugas
dengan baik. Guru tersebut mengatakan bahwa ada kekurangan yang sangat
mendasar yaitu kurangnya personel Guru bimbingan dan konseling di sekolah

mengingat siswa yang ada berjumlah lebih dari 300 siswa. Selain itu, hasil



observasi dan wawancara juga menemukan bahwa guru BK di sekolahnya
memiliki kedekatan dengan siswa.

Hal yang sama juga di utarakan oleh dua siswa di SMA PGRI Gombong.
Siswa pertama mengatakan bahwa guru bimbingan dan konseling di
sekolahnya sangat ramah, tidak membeda-bedakan siswa satu dengan yang
lainnya. Siswa pertama mengatakan bahwa dirinya sangat senang memiliki
guru bimbingan dan konseling seperti beliau. Siswa kedua juga menyatakan hal
yang sama dengan siswa pertama bahwa guru bimbingan dan koseling di
sekolahnya menyenangkan dan terbuka sehingga dirinya tidak enggan untuk
datang dan menceritakan masalah-masalanya kepada guru bimbingan dan
konseling di sekolahnya. Siswa tersebut mengatakan sudah beberapa kali
datang menemui guru bimbingan dan konseling di sekolahnya. Siswa tersebut
merasakan ada rasa nyaman jika curhat tentang masalah-masalahnya kepada
guru bimbingan dan konseling di sekolahnya. Selain itu solusi-solusi yang
diberikan guru bimbingan tersebut selama ini sangat membantu dirinya untuk
memecahkan masalah-masalah yang dialami oleh siswa tersebut.

Hal yang berbeda justru ditemukan di SMA N 1 Gombong. Berdasarkan
hasil observasi pada tanggal 27 Januari 2017 diketahui bahwa SMA Negeri 1
Gombong memiki siswa sejumlah 950 siswa namun hanya terdapat 3 guru
bimbingan dan konseling. Hasil observasi dan wawancara dari dua siswa
diketahui bahwa guru bimbingan dan konseling kurang maksimal dalam
memberikan layanan bimbingan dan konseling. Guru bimbingan dan konseling

di sekolah tersebut terkesan hanya mengurusi anak-anak yang kurang disiplin.
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Padahal masih banyak permasalahan lainnya yang muncul dari kalangan
intelektual yang belum mampu teratasi dengan baik hingga saat ini. Munculnya
berbagai macam perilaku yang tidak sesuai dengan tujuan mulia pendidikan
misalnya tindak korupsi yang ternyata dilakukan oleh pejabat yang
notabene adalah orang-orang berpendidikan. Belum lagi tindak kekerasan
yang akhir-akhir ini marak terjadi di negeri ini. Tidak sedikit dari para kaum
intelektual yang begitu tega melakukan penyerangan, anarkis, bahkan
membunuh. Keadaan yang memprihatinkan sebagaimana tersebut ditambah
lagi dengan perilaku sebagian remaja Indonesia yang sama sekali tidak
mencerminkan sebagai remaja yang terdidik. Misalnya, tawuran antar pelajar,
terjerat narkoba baik sebagai pengedar maupun pemakai, dan melakukan tindak
asusila. Oleh karena itu, penting kiranya peran guru bimbingan dan konseling
di sekolah supaya siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini tidak
mencontoh perilaku yang tidak sesuai dengan tujuan mulia pendidikan seperti
yang diuraikan di atas.

Hasil observasi juga menemukan bahwa bimbingan dan konseling di
sekolahnya juga tidak memberikan informasi-informasi terkait Kkarir siswa
seperti informasi mengenai perguruan tinggi dan peluang-peluang yang ada
setelah lulus dari SMA. Siswa tersebut mengatakan bahwa ketiga guru
bimbingan dan konseling di sekolahnya kurang perhatian terhadap siswa-
siswanya, bahkan ada salah satu guru bimbingan dan konseling yang judes dan
penampilan guru bimbingan dan konseling tersebut terkesan menakutkan dan

tidak bersahabat. Hal yang sama juga di utarakan oleh siswa kedua.
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Menurutnya bimbingan dan konseling di sekolahnya tidak memberikan layanan
yang maksimal. Guru bimbingan dan konseling di sekolahnya kurang dekat
dengan siswa, terkesan galak dan hanya mengurusi anak-anak yang kurang
disiplin.

Hasil wawancara dengan guru kelas diketahui bahwa guru bimbingan di
sekolah tersebut jumlahnya sangat minim dan bisa mengakibatkan pelayanan
bimbingan yang kurang maksimal. Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru
lainnya. Beliau mengemukakan bahwa sebenarnya peran guru bimbingan
dalam suatu lembaga pendidikan itu sangat penting sehingga idealnya guru
bimbingan dan konseling di sekolahnya ditambah mengingat jumlah siswa
yang begitu banyak. Dengan adanya tambahan guru bimbingan dan konseling
diharapkan dapat memaksimalkan tujuan layanan bimbingan dan konseling di
sekolah tersebut.

Bimbingan konseling merupakan pelayanan atau bantuan untuk peserta
didik baik individu/kelompok agar mandiri dan berkembang secara optimal
dalam hubungan pribadi, sosial, belajar, karir; melalui berbagai jenis layanan
dan kegiatan pendukung atas dasar norma-norma yang berlaku. Dengan asas
pemikiran penyelenggaraan bimbingan dan konseling di Sekolah bukan
semata-mata terletak pada ada atau tidak adanya landasan hukum (perundang-
undangan) atau ketentuan dari atas, namun yang lebih penting adalah
menyangkut upaya memfasilitasi peserta didik yang selanjutnya disebut

konseli, agar mampu mengembangkan potensi dirinya atau mencapai tugas-



tugas perkembangannya (menyangkut aspek fisik, emosi, intelektual, sosial,

dan moral-spiritual).

Berdasarkan wuraian di atas maka peneliti bermaksud melakukan
penelitian dengan judul “Kepribadian Guru Bimbingan dan Konseling yang
Ideal Bagi Siswa SMA Se Kecamatan Gombong”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Guru bimbingan dan konseling kurang ramah dan kurang genuine dalam
memberikan layanan bimbingan dan konseling.

2. Guru bimbingan dan konseling terkesan hanya mengurusi anak-anak yang
kurang disiplin.

3. Guru bimbingan dan konseling tidak memberikan informasi-informasi
terkait Kkarir siswa seperti informasi mengenai perguruan tinggi dan
peluang-peluang yang ada setelah lulus dari SMA.

4. Terdapat salah satu guru bimbingan dan konseling yang judes dan
penampilan guru bimbingan dan konseling tersebut terkesan menakutkan
dan tidak bersahabat.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak permasalahan terkait
dengan kepribadian guru bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, peneliti
membatasi masalah dalam penelitian ini pada kepribadian guru bimbingan dan

konseling yang ideal bagi siswa SMA Se Kecamatan Gombong.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka masalah-
masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal bagi
siswa SMA Se Kecamatan Gombong?
2. Apakah alasan memilih kepribadian yang dipandang ideal tersebut?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:
1. Kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal bagi siswa SMA Se
Kecamatan Gombong.
2. Alasan memilih kepribadian yang dipandang ideal tersebut.

F. Manfaat Penelitian

Secara umum ada dua manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian
ini, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan literatur yang
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan maupun kajian pustaka serta
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan kepribadian guru bimbingan
dan konseling.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Siswa memperoleh pengetahuan baru tentang gambaran pribadi

guru bimbingan dan konseling yang diharapkanya di sekolah.
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b. Bagi Guru BK
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru
bimbingan dan konseling dalam melakukan tugas/kinerjanya di sekolah.
c. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi pustaka

sehingga dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian sejenis.
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BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Bimbingan dan Konseling
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling adalah upaya dalam memberikan pelayanan
bantuan kepada anak didik agar mampu mandiri dan berkembang secara
optimal. Pelayanan bantuan ini bisa dilakukan kepada anak didik secara
perorangan atau kelompok. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka membantu
anak didik dalam mengembangkan kehidupan pribadi, kehidupan sosial,
kemampuan belajar, dan merencanakan kehidupan yang lebih baik di masa
depan (Azzet, 2013: 10).

Menurut Hallen (2005: 3) bimbingan dan konseling adalah proses
pemberian bantuan yang ditujukan kepada individu atas siswa agar yang
bersangkutan dapat mengenali dirinya sendiri baik kemampuan-kemampuan
yang ia miliki atau kelemahan-kelamahnnya agar selanjutnya dapat mengambil
keputusan sendiri dan bertanggung jawab kepada individu (siswa) dengan tatap
muka (face to face) melalui wawancara.

Febriani (2011: 11) menjelaskan bahwa bimbingan dan konseling adalah
suatu usaha dalam rangka merencanakan masa depan agar peserta didik mampu
mempertimbangkan dan mengambil keputusan tentang masa depan dirinya
sendiri, baik yang menyangkut bidang pendidikan, bidang karier, maupun

bidang budaya atau keluarga dan kemasyarakatan. Bimbingan dan konseling
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dilakukan supaya peserta didik mampu mengenal dan menerima lingkungannya
secara positif dan dinamis.

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa bimbingan dan
konseling adalah upaya pemberian bantuan kepada anak didik agar dapat
memahami dirinya sehingga sanggup mengarahkan diri dan bertindak dengan
baik sesuai dengan perkembangan jiwanya. Upaya ini dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan.

. Tujuan Bimbingan dan Konseling

Tujuan bimbingan dan konseling menurut Prayitno dan Amti (2010: 114)
terbagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Adapun uraiannya
sebagai berikut.

a. Tujuan umum

Tujuan umum bimbingan dan konseling adalah untuk membantu
memperkembangkan individu secara optimal sesuai dengan tahap
perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan dasar
dan bakat-bakatnya), berbagai latar belakang yang ada (seperti latar
belakang keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi), serta sesuai dengan
tuntutan positif lingungannya. Dalam kaitan ini, bimbingan dan konseling
membantu individu untuk menjadi insan yang berguna dalam kehidupannya
yang memiliki berbagai wawasan, pandangan, interpretasi, pilihan,
penyesuaian dan keterampilan yang tepat berkenaan dengan diri sendiri dan

lingkungannya.
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b. Tujuan Khusus

Secara khusus, bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu
konseli agar dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya yang meliputi
aspek pribadi sosial, belajar (akademik), dan Kkarier.

Menurut Wardati dan Jauhar (2011: 28) bimbingan dan konseling
bertujuan membantu peserta didik mencapai tugas-tugas perkembangan secara
optimal sebagai makhluk tuhan, sosial, dan pribadi. Lebih lanjut tujuan
bimbingan dan konseling adalah membantu individu dalam mencapai
kebahagian hidup pribadi sebagai makhluk tuhan, kehidupan yang produktif
dan efektif dalam masyarakat, hidup bersama dengan individu-individu lain,
harmoni antara cita-cita mereka dengan kemampuan yang dimilikinya.

Wardati dan Jauhar (2011: 29) menjelaskan bahwa tujuan bimbingan dan
konseling di sekolah adalah agar peserta didik dapat mengembangkan seluruh
potensinya seoptimal mungkin; mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya
sendiri; mengatasi kesulitan dalam memahami lingkungannya yang meliputi
lingkungan sekolah, keluarga, pekerjaan, sosio ekonomi, dan kebudayaan;
mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalahnya;
mengatasi kesulitan dalam menyalurkan kemampuan, minat, dan bakatnya
dalam bidang pendidikan dan pekerjaan; dan memperoleh bantuan secara tepat
dari pihak-pihak di luar sekolah untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang tidak
dapat dipecahkan di sekolah tersebut.

Menurut Yusuf (2010: 13-14) tujuan bimbingan dan konseling adalah

untuk mengenal dan memahami potensi, kekuatan dan tugas-tugas
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perkembangannya; mengenal dan memahami potensi atau peluang yang ada
dilingkungannya; mengenal dan menentukan tujuan dan rencana hidupnya serta
rencana pencapaian tujuan tersebut; memahami dan mengatasi kesulitan-
kesulitan sendiri; menggunakan kemampuannya untuk kepentingan dirinya,
kepentingan lembaga tenpat kerja dan masyarakat; menyesuaikan diri dengan
keadaan dan tuntutan dari lingkungannya; dan menggunakan segala potensi
dan kekuatan yang dimilikinya secara tepat dan teratur secara optimal.

Dari tujuan bimbingan dan konseling di SMA tersebut maka ditarik
kesimpulan bahwa bimbingan konseling bertujuan membantu peserta didik
agar memiliki kompotensi mengembangkan potensi dirinya seoptimal mungkin
atau mewujudkan nilai-nilai yang terkandung dalam tugas-tugas perkembangan
yang harus dikuasainya sebaik mungkin.

. Guru Bimbingan dan Konseling
. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling

Guru bimbingan dan konseling adalah seorang guru yang bertugas
memberikan bantuan psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah dan
professional sehingga seorang guru bimbingan konseling harus berusaha
menciptakan komunikasi yang baik dengan murid dalam menghadapi masalah
dan tantangan hidup. Guru bimbingan dan konseling adalah mereka yang
mempunyai yang direkrut atau diangkat atas dasar kepemilikan ijazah atau latar
belakang pendidikan profesi dan melakukan tugas guru bimbingan dan
konseling. Guru bimbingan dan konseling direkrut atau di angkat sesuai

klasifikasi keilmuannya, dan latar belakang pendidikan seperti Diploma II, 11
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atau sarjana strata Satu (S1), S2, dan S3 jurusan bimbingan konseling (Sukardi,
2008: 6).

Guru bimbingan dan konseling adalah guru yang mempunyai tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan
dan konseling terhadap sejumlah peserta didik. Sedangkan pembimbing adalah
mengarahkan atau memberi nasehat kepada seseorang. Guru bimbingan dan
konseling harus memiliki kemampuan untuk membantu, dan membimbing para
siswanya dalam memahami dirinya sendiri, serta mengenal potensi, bakat, dan
minat serta kelemahan yang berguna untuk menentukan karir di masa depan.
Selain itu membantu dalam mengatasi segala kesulitan-kesulitan yang
menghambat proses belajar mengajarnya (Departemen Pendidikan Nasional,
2005: 318).

Menurut Winkel (2007: 495) seorang guru bimbingan dan konseling
adalah orang yang memimpin suatu kelompok konseling sepenuhnya
bertanggung jawab terhadap apa yang telah terjadi dalam kelompok itu. Dalam
hal ini guru pembimbing (konselor) dalam institusi pendidikan tidak dapat
lepas tangan dan menyerahkan tanggung jawab atas keberhasilan dan
kegagalan kelompok sepenuhnya kepada para konseling sendiri. Ini berarti
guru pembimbing baik dari segi teoritis maupun segi praktis harus bertindak
sebagai ketua kelompok diskusi dan sebagai pengatur wawancara konseling
bersama. Oleh karena itu guru pembimbing harus memenuhi syarat yang
menyangkut pendidikan akademik, kepribadian, keterampilan berkomunikasi

dengan orang lain dan penggunaan teknik-teknik konseling. Permendikbud

17



No.111 Tahun 2014 pasal 1 ayat 4 menyebutkan bahwa guru bimbingan dan
konseling adalah pendidik yang berkualifikasi akademik minimal Sarjana
Pendidikan (S-1) dalam bidang bimbingan dan konseling dan memiliki
kompetensi di bidang bimbingan dan konseling.

Berdasarkan pengertian di atas, maka guru bimbingan dan konseling
adalah seorang guru yang berkualifikasi akademik minimal Sarjana Pendidikan
(S-1) dalam bidang bimbingan dan konseling dan memiliki kompetensi di
bidang bimbingan dan konseling berfungsi sebagai pemberi bimbingan kepada
individu atau siswanya, untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang
dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimal kepada
sekolah, keluarga serta masyarakat.

. Kualifikasi Guru Bimbingan dan Konseling

Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 bab 5 pasal 8 dan 9
menjelaskan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetemsi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik sebagaimana
dimaksud dalam pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana
atau program diploma empat.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru menjelaskan bahwa ada
dua kualifikasi akademik guru. Pertama, kualifikasi akademik guru melalui
pendidikan formal. Kedua, kualifikasi akademik guru melalui uji kelayakan

dan kesetaraan. Adapun uraiannya sebagai berikut.
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a. Kualifikasi Akademik Guru Melalui Pendidikan Formal
Kualifikasi akademik guru pada satuan pendidikan jalur pendidikan
formal mencakup kualifikasi akademik guru Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP) yaitu guru pada SMP, atau bentuk
lain yang sederajat, harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan
minimum diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1) program studi yang
sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari
program studi yang teraktreditasi.
b. Kualifikasi Akademik Guru Melalui Uji Kelayakan dan Kesetaraan
Kualifikasi akademik yang dipersyaratkan untuk dapat diangkat
sebagai guru dalam bidang-bidang khusus yang sangat diperlukan tetapi
belum dikembangkan di perguruan tinggi dapat diperoleh melalui uji
kelayakan dan kesetaraan. Uji kelayakan dan kesetaraan bagi seseorang
yang memiliki keahlian tanpa ijazah dilakukan oleh perguruan tinggi yang
diberi wewenang untuk melaksanakannya.

Selain itu, dalam Peraturan Pemerintah No. 74 tahun 2008 tentang guru
menjelaskan bahwa kualifikasi akademik guru diperoleh melalui pendidikan
tinggi program S-1 atau program D-IV pada perguruan tinggi Yyang
menyelenggarakan program pendidikan tenaga kependidikan dan/atau program
pendidikan non-kependidikan. Penjelasan lain mengenai standar kualifikasi
akademik guru bimbingan dan konseling atau konselor tercantum dalam
Permendiknas No. 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan

Kompetensi Konselor. Konselor adalah tenaga pendidik profesional yang telah
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menyelesaikan pendidikan akademik strata satu (S-1) program studi Bimbingan
dan Konseling dan program Pendidikan Profesi Konselor dari perguruan tinggi
penyelenggara program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi.
Kualifikasi akademik konselor dalam satuan pendidikan pada jalur pendidikan
formal dan non-formal adalah:

a. Sarjana pendidikan (S-1) dalam bidang Bimbingan dan Konseling

b. Berpendidikan profesi konselor

Kualifikasi guru bimbingan dan konseling diperkuat dalam
Permendikbud No.111 Tahun 2014 pasal 1 ayat 4 yang menyebutkan bahwa
guru bimbingan dan konseling adalah pendidik yang berkualifikasi akademik
minimal Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang bimbingan dan konseling dan
memiliki kompetensi di bidang bimbingan dan konseling.

Menurut Tohirin (2012: 113), guru bimbingan dan konseling dapat
dibedakan menjadi dua; yaitu guru bimbingan dan konseling profesional dan
non-profesional. Guru bimbingan dan konseling profesional adalah guru yang
diangkat atas dasar kepemilikan ijazah atau latar belakang pendidikan profesi
sesuai klasifikasi keilmuannya dan latar belakagnnya Diploma Il, Ill, Sarjana
Strata Satu (S-1), S-2, dan S3. Sedangkan guru BK non-profesional yaitu guru
yang diangkat tidak berdasarkan keilmuan atau latar belakang pendidikan
profesi, seperti guru wali kelas, guru mata pelajaran, dan kepala sekolah yang
bukan berlatar belakang dari bimbingan dan konseling.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kualifikasi guru

bimbingan dan konseling dapat dibedakan dua, guru bimbingan dan konseling
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profesional dan guru bimbingan dan konseling non-profesional. Guru
profesional yang memiliki ijazah dan berlatar belakang profesi sesuai
klasifikasi keilmuannya, (D-11, D-11l, S-1, S-2, S-3, dan berpendidikan profesi
konselor). Guru bimbingan dan konseling non-profesional yaitu guru
bimbingan dan konseling yang tidak memiliki ijazah keilmuan di bidang
bimbingan dan konseling dan diperoleh melalui pendidikan formal dari
program studi yang teraktreditasi dan uji kelayakan dan kesetaraan oleh
perguruan tinggi yang diberi wewenang untuk melaksanakannya.
. Kualifikasi dan Kegiatan Profesional Konselor
Menurut ABKIN (2005: 3) kualifikasi dan kegiatan profesional konselor
dijelaskan pada uraian di bawabh ini.
a. Kualifikasi Profesional Konselor
Menurut ABKIN (2005: 3) konselor harus memiliki (1) nilai, sikap,
ketrampilan dan pengetahuan dalam bidang profesi konseling, dan (2)
pengakuan atas kewenangannya sebagai konselor.
b. Kegiatan Profesional Konselor
1) Nilai, Sikap, Keterampilan dan Pengetahuan
Agar dapat memahami orang lain dengan sebaik-baiknya, konselor
harus terus menerus berusaha menguasai dirinya. la harus mengerti
kekurangan-kekurangan dan prasangka-prasangka pada dirinya sendiri
yang dapat mempengaruhi hubungannya dengan orang lain dan
mengakibatkan rendahnya mutu layanan profesional serta merugikan

klien. Konselor dalam melakukan tugasnya membantu klien, konselor
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harus memperlihatkan sifat-sifat sederhana, rendah hati, sabar, menepati
janji, dapat dipercayajujur, tertib, dan hormat.

Konselor harus memiliki rasa tanggung jawab terhadap saran
ataupun peringatan yang diberikan kepadanya, khususnya dari rekan-
rekan seprofesi dalam hubungannya dengan pelaksanaan ketentuan-
ketentuan tingkah laku profesional sebagaimana diatur dalam kode etik
ini. Dalam menjalankan tugas-tugasnya, konselor harus mengusahakan
mutu Kkerja yang setinggi mungkin. Untuk itu ia harus tampil
menggunakan teknik-teknik dan prosedur-prosedur khusus yang
dikembangkan atas dasar kaidah-kaidah ilmiah.

2) Pengakuan Kewenangan

Untuk dapat bekerja sebagai konselor, diperlukan pengakuan,
keahlian, kewenangan oleh organisasi profesi atas dasar wewenang yang
diberikan kepadanya oleh pemerintah.

3) Kegiatan Profesional
a) Penyimpanan dan Penggunaan Informasi

Catatan tentang diri klien yang meliputi data hasil wawancara,
testing, surat-menyurat, perekaman, dan data lain, semua merupakan
informasi yang bersifat rahasia dan hanya boleh digunakan untuk
kepentingan klien. Penggunaan data/informasi untuk keperluan riset
atau pendidikan calon konselor dimungkinkan sepanjang identitas
dirahasiakan. Penyampaian informasi mengenai klien kepada keluarga

atau kepada anggota profesi lain, membutuhkan perseetujuan Klien
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atau yang lain dapat dibenarkan asalkan untuk kepentingan klien dan
tidak merugikan klien.

Keterangan mengenai mengenai bahan profesional hanya boleh
diberikan kepada orang yang berwenang menafsirkan dan
menggunakannya. Kewajiban konselor untuk menangani klien
berlangsung selama ada kesempatan antara klien dengan konselor.
Kewajiban berakhir jika hubungan konseling berakhir, klien
mengakhiri hubungan kerja atau konselor tidak lagi bertugas sebagai
konselor.

b) Testing

Suatu jenis tes hanya diberikan oleh petugas yang berwenang
menggunakan dan menafsirkan hasilnya. Konselor harus selalu
memeriksa dirinya apakah ia mempunyai wewenang yang dimaksud.
Testing diperlukan bila dibutuhkan data tentang sifat atau ciri
kepribadian yang menuntut adanya perbandingan dengan ssampel
yang lebih luas, misalnya taraf intelegensia, minat, bakat khusus, dan
kecenderungan dalam pribadi seseorang. Data yang diperlukan dari
hasil testing itu harus diintegrasikan dengan informasi lain yang telah
diperoleh dari klien sendiri atau dari sumber lain. Data hasil testing
harus diperlakukan setaraf data dan informasi lain tentang klien.

Konselor harus memberikan orientasi yang tepat kepada klien
mengenai alasan digunakannya tes dan apa hubungannya dengan

masalahnya. Hasilnya harus disampaikan dengan klien dengan disertai
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penjelasan tentang arti dan kegunaannya. Hasil testing hanya dapat
diberitahukan kepada pihak lain sejauh pihak lain yang diberitahu itu
ada hubungannya dengan usaha bantuan kepada klien dan tidak
merugikan klien. Pemberian suatu jenis tes harus mengikuti pedoman
atau petunjuk yang berlaku bagi tes yang berlakukan.
c) Riset
Dalam melakukan riset, di mana tersangkut manusia dengan
masalahnya sebagai subyek, harus dihindari hal-hal yang dapat
merugikan subyek yang bersangkutan. Dalam melakukan hasil riset di
mana tersangkut klien sebagai subyek, harus dijaga agar identitas
subyek dirahasiakan.
4. Tugas-tugas Guru Bimbingan dan Konseling
Menurut Nurfuadi (2012: 125), tugas seorang guru dikelompokkan
menjadi tiga jenis tugas, yaitu:
a. Tugas Guru dalam Bidang Profesi
Guru merupakan profesi atau pekerjaan yang memerlukan keahlian
khusus sebagai guru. Dan hal ini tidak semua orang dapat melakukannya.
Dalam konteks ini tugas guru meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.
b. Tugas Kemanusiaan
Guru di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orangtua
kedua. Guru harus menanamkan nilai kemanusiannya kepada anak didik.

Dengan begitu peserta didik akan mempunyai sifat kesetiakawanan sosial.
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c. Tugas dalam Bidang Kemasyarakatan
Guru mempunyai tugas mendidik dan mengajar masyarakat untuk
menjadi warga negara Indonesia yang bermoral pancasila.

Penjelasan mengenai tugas guru dalam Peraturan Pemerintah No. 74
Tahun 2008 tentang guru, menyatakan bahwa tugas utama guru sebagai
pendidik profesional yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Penjelasan lain mengenai tugas utama guru bimbingan dan konseling
dalam surat keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No.
84 Tahun 1993 tentang jabatan fungsional guru dan angka kreditnya,
menyatakan bahwa tugas pokoknya yaitu menyusun program bimbingan,
melaksanakan program bimbingan, evaluasi pelaksanaan bimbingan, analisis
hasil pelaksanaan bimbingan, dan tindak lanjut dalam program bimbingan
terhadap peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya.

Pendapat lain mengenai tugas guru bimbingan dan konseling dalam
ABKIN (2007: 32), menyatakan bahwa konteks tugas konselor (Guru
bimbingan dan konseling) dalam sekolah menengah yaitu memfasilitasi peserta
didik mengaktualisasikan segala potensi yang dimilikinya dalam rangka
menumbuhkan kemandirian dalam mengambil sendiri berbagai keputusan
penting dalam perjalanan hidupnya yang berkaitan dengan pendidikan maupun
tentang pemilihan, penyiapan diri serta kemampuan mempertahankan karier,

dengan bekerja sama secara isi-mengisi dengan guru yang menggunakan mata
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pelajaran sebagai konteks layanan dengan menyelenggarakan pembelajaran

yang mendidik.

Pembahasan mengenai tugas guru bimbingan dan konseling dalam
Departemen Pendidikan Nasional (2009: 11-12), menyatakan bahwa tugas guru
bimbingan yaitu membantu peserta didik dalam:

a. Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan yang membantu
peserta didik dalam memahami, menilai bakat dan minat.

b. Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan yang membantu
peserta didik dalam memahami dan menilai serta mengembangkan
kemampuan hubungan sosial dan industrial yang harmonis, dinamis,
berkeadilan dan bermartabat.

c. Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelayanan yang membantu
peserta didik mengembangkan kemampuan belajar untuk mengikuti
pendidikan sekolah/madrasah secara mandiri.

d. Pengembangan Kkarir, yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik
dalam memahami dan menilai informasi, serta memilih dan mengambil
keputusan Karir.

Sedangkan menurut Hikmawati (2010: 23) tugas-tugas guru bimbingan
dan konseling diantarnaya adalah:

a. Mengadministrasi kegiatan bimbingan dan konseling.

b. Melaksanakan tindak lanjut hasil analisis evaluasi.

¢. Menganalisis hasil evaluasi.

d. Mengevaluasi proses hasil layanan bimbingan dan konseling.
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e. Melaksanakan kegiatan pendukung layanan bimbingan dan konseling.
f. Melaksanakan layanan bidang bimbingan.

g. Merencanakan program bimbingan dan konseling.

h. Memasyarakatkan bimbingan dan koseling.

Berdasarkan urarian diatas, dapat disimpulkan bahwa tugas guru
bimbingan dan konseling adalah merencanakan program layanan bimbingan
dan konseling, melaksanakan program layanan bimbingan dan konseling,
mengevaluasi pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, analisis hasil
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, dan tindak lanjut pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling terhadap peserta didik dalam rangka
membantu, menumbuhkan, mengembangkan, dan mengaktualisasikan
kehidupan peserta didik dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan Karier,
sehingga dapat mengaktualisasikan potensi dan mengambil keputusannya
dalam dirinya secara mandiri.

. Kompetensi Guru Bimbingan dan Konseling

Keberadaan konselor dalam sistem pendidikan nasional dinyatakan
sebagai salah satu kualifikasi pendidik, sejajar dengan kualifikasi guru, dosen,
pamong belajar, tutor, widyaiswara, fasilitator, dan instruktur (UU No.20
Tahun 2003 pasal 1 ayat 6). Kesejajaran posisi ini tidaklah berarti bahwa
semua tenaga pedidik itu tanpa keuniukan konteks tugas dan ekspektasi
kinerja. Demikian juga konselor memiliki keunikan tugas dan ekspektasi
kinerja yang tidak sama persis sama dengan guru. Hal ini mengandung

implikasi bahwa untuk masing-masing kualifikasi pendidik, termasuk konselor,
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perlu disusun standar kualifikasi akademik dan kompetensi berdasar kepada
konteks tugas dan ekspektasi kinerja masing-masing.

Mempertimbangkan berbagai kenyataaan serta pemikiran yang telah
dikaji, bisa ditegaskan bahwa pelayanan ahli bimingan dan konseling yang
diampu oleh konselor berada dalam konteks tugas “kawasan pelayanan yang
bertujuan memandirikan individu dalam menavigasi perjalanan hidupnya
melalui pengambilan keputusan tentang pendidikan termasuk yang terkait
dengan keperluan untuk memilih, meraih serta mempertahankan karir untuk
mewujudkan kehidupan yang produktif dan sejahtera, serta untuk menjadi
warga masyarakat yang peduli kemaslahatan umum melalui pendidikan.

Konselor adalah tenaga pendidik professional yang telah menyelesaikan
pendidikan akademik strata satu (S-1) program studi bimbingan dan konseling
dan program pendidikan profesi konselor dari perguruan tinggi penyelenggara
program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi. Bagi individu
yang menerima pelayanan bimbingan dan konseling disebut konseli, dan
pelayanan bimbingan dan konseling pada jalur pendidikan formal dan
nonformal diselenggarakan oleh konselor. Kualifikasi akademik konselor
dalam satuan jenjang pendidikan pada jalur pendidikan formal dan nonformal
adalah Sarjana pendidikan (S-1) dalam bimbingan dan konseling dan
Berpendidikan profesi konselor. Untuk menjadi guru bimbingan dan konseling
atau konselor seorang guru pembimbing di sekolah harus memiliki atau
menguasai dua kompetensi yakni kompetensi akademik dan kompetensi

professional.
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a. Kompetensi Akademik Konselor
Kompetensi akandemik merupakan landasan ilmiah dari kiat
pelaksana pelayanan professional bimbingan dan konseling. Sebagaimana
layanan ahli pada bidang lain seperti akuntansi, notariat dan layanan medis,

kompetensi akademik konselor yang utuh diperoleh melalui program S-1

pendidikan professional konselor terintegrasi (UU No.20 Tahun 2003 pasal

1 ayat 6). Ini berarti, untuk menjadi pengampu pelayanan di bidang

bimbingan dan konseling, tidak dikenal adanya pendidikan professional

guru. Kompetensi akademik seorang konselor professional terdiri atas
kemampuan:

1) Mengenal secara mendalam konseli yang hendak dilayani yaitu:
menghargai dan  menjunjung tinggi  nilai-nilai  kemanusiaan,
individualisasi, kebebasan memilih, dan mengedepankan kemaslahatan
konseli dalam konteks kemaslahatan umum, mengaplikasikan
perkembangan fisiologis dan psikologis serta perilaku konseli.

2) Menguasai khasana teoretik dan procedural termasuk teknologi dalam
bimbingan dan konseling yaitu: menguasai teori dan praksis pendidikan,
menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam jalur,
jenjang, dan jenis satuan pendidikan, menguasai konsep dan praksis
penelitian dalam bimbingan dan konseling, menguasai kerangka teoretik
dan praksis bimbingan dan konseling.

3) Menyelenggarakan ahli bimbingan dan konseling yang memandirikan

yaitu: merancang program bimbingan dan konseling,
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mengimplementasikan  program bimbingan dan konseling yang
komprehesif, menilai proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling,
menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami kondisi
kebutuhan dan masalah konseli.

4) Mengembangkan profesionalitas sebagai konselor secara berkelanjutan
yaitu: beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, menunjukan
integritas dan stabilitas kepribadian yang kuat, memiliki kesadaran dan
komitmen terhadap etika professional, mengimplementasikan kolaborasi
intern ditempat kerja, berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi
bimbingan dan konseling, mengimplementasikan kolaborasi antar
profesi.

b. Kompetensi Professional Konselor

Penguasaan kompetensi professional konselor terbentuk melalui
latihan dalam menerapkan kompetensi akademik dalam bidang bimbingan
dan konseli yang telah dikuasai itu dalam konteks otentik di sekolah atau
arena terapan layanan ahli lain yang relevan melalui program pendidikan
profesi konselor berupa program pengalaman lapangan (PPL) yang
sistematis dan sungguh-sungguh (rigorous), yang terentang mulai dari
oservasi dalam rangka pengenalan lapangan, latihan keterampilan dasar
penyelenggara konseling latihan terbimbing (supervised practice) yang
kemudian terus meningkat menjadi latihan melalui penugasan terstruktur

(self-managed practice) sampai dengan latihan mandiri (self-initiated

practice) dalam program pemagangan, kesemunya di bawah pengawasan
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Dosen pembimbing dan konselor pamong (UU No.20 Tahun 2003 pasal 1
ayat 6).

Sesuai dengan misinya untuk menumbuhkan kemampuan professional
konselor, maka criteria utama keberhasilan dalam keterliatan mahasiswa
dalam program pendidikan profesi konselor berupa program pengalaman
lapangan itu adalah pertumbuhan kemampuan calon konselor dalam
menggunakan tentetan panjang keputusan-keputusan kecil (minute if-then
decisions atau tacit ~ knowledge) yang  dibingkai  kearifan  dalam
mengorkestrasikan optimasi pemanfaatan dampak layananya demi
ketercapaian kemandirian konseli dalam konteks tujuan utuh pendidikan.

Oleh karena itu, pertumbuhan kemampuan mahasiswa calon konselor
sebagaimana digambarkan di atas, mencerminkan lintasan dalam
pertumbuhan penguasaan kiat professional dalam penyelenggaraan
pelayanan bimbingan dan konseling yang berdampak menumbuhkan sosok
utuh professional konselor sebagai praktisi yang aman buat konseli (safe
practitioner).

Pembentukan kompetensi akademik konselor ini merupakan proses
pendidikan formal jenjang strata satu (S-1) bidang bimbingan dan
konseling, yang bermuara pada penganugrahan ijazah akademik sarjana
pendidikan (S.Pd) bidang bimbingan dan konseling. Sedangkan kompetensi
professional merupakan penguasaan kiat penyelenggaraan bimbingan dan
konseling yang memandirikan, yang ditumbuhkan serta diasah melalui

latihan menerapkan kompetensi akademik yang telah diperoleh dalam
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konteks otentik pendidikan profesi konselor yang berorentasi pada

pengalaman dan kemampuan praktik lapangan, dan tamatanya memperoleh

setifikat profesi bimbingan dan konseling dengan gelar profesi konselor,
disingkat Kons.

Dalam Peraturan Pemerintah Pendidikan Nasional (Permendiknas)
Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi
Konselor, maka rumusan kompetensi akademik dan kompetensi
professional konselor dapat dipetakan dan dirumuskan kedalam Kompetensi
pendidik sebagaiman tertuang dalam PP 19 tahun 2005, yaitu:

1) Kompetensi Pedagogik yang meliputi: menguasai teori dan praksis
pendidikan, mengaplikasikan perkembagan fisiologis dan psikologis serta
perelaku konseli, dan menguasai esesnsi pelayanan bimbingan dan
konseling dalam jalur, jenis dan jenjang satuan pendidikan.

2) Kompetensi Kepribadian meliputi: beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan, individualitas dan kebebasan memilih, menunjukan
integritas dan stabilitas kepribadian yang kuat, dan menampilkan kinerja
berkualitas tinggi.

3) Kompetensi Sosial meliputi: mengimplementasikan kolaborasi intern
ditempat kerja, berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi
bimbingan dan konseling, dan mengimplementasikan kolaborasi
antarprofesi.

4) Kompetensi Professional meliputi: menguasai konsep dan praksis
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asesmen untuk memahami kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli,

menguasai kerangka teoretik dan praksis bimbingan dan konseling,

merancang program bimbingan dan konseling, mengimplementasikan
program bimbinga dan konseling, menilai proses dan hasil kegiatan
bimbingan dan konseling, memiliki kesadaran dan komitmen terhadap
etika professional, dan menguasai konsep dan praksis penelitian dalam
bimbingan dan konseling.

C. Kepribadian Guru Bimbingan dan Konseling

1. Pengertian Kepribadian

Kepribadian merupakan pola khas seseorang dalam berpikir, merasakan
dan berperilaku yang relatif stabil dan dapat diperkirakan (Dorland, 2002: 33).
Kepribadian juga merupakan jumlah total kecenderungan bawaan atau
herediter dengan berbagai pengaruh dari lingkungan serta pendidikan, yang
membentuk kondisi kejiwaan seseorang dan mempengaruhi sikapnya terhadap
kehidupan (Weller, 2005: 66).

Gordon (1957: 66) mengatakan bahwa kepribadian sebagai suatu
organisasi (berbagai aspek psikis dan fisik) yang merupakan suatu struktur dan
sekaligus proses. Jadi, kepribadian merupakan sesuatu yang dapat berubah.
Secara eksplisit Gordon menyebutkan, kepribadian secara teratur tumbuh dan
mengalami perubahan. Freud (2006: 33) berpendapat bahwa kepribadian terdiri
dari tiga sistem utama, ide, ego, dan super ego. Setiap tindakan kita merupakan

hasil interaksi dan keseimbangan antara ketiga sistem tersebut.
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Purwanto (2004: 45) menjelaskan bahwa kepribadian merupakan
organisasi sistem-sistem psikofisik individu yang menentukan cara—cara
penyesuaian diri yang unik terhadap lingkungan. Menurut Hurlock (1997: 55)
kepribadian ialah susunan sistem psikofisik yang dinamis dalam diri individu
yang menentukan penyesuaian individu yang unik terrhadap lingkungan. Lebih
lanjut Hurlock (1997: 58) menjelaskan, istilah dinamis menunjukkan adanya
perubahan dalam kepribadian individu dan susunan mengandung arti bahwa
kepribadian terdiri dari ciri- ciri yang saling berkaitan. Sedangkan sistem
psikofisik adalah kebiasaan, sikap, nilai, keyakinan, keadaan emosional,
perasaan dan motif yang bersifat psikologis tetapi mempunyai dasar fisik
dalam kelenjar, saraf dan keadaan fisik individu secara umum. Sistem
psikofisik juga merupakan kekuatan motivasi yang menentukan jenis
penyesuaian yang akan dilakukan individu.

Dari pengertian kepribadian tersebut, dapat disimpulkan kepribadian
adalah suatu kondisi psikofisik yang kompleks dari individu yang nampak
dalam perilakunya yang unik.

. Faktor — faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian

Menurut Sujanto dkk. (2004) ada dua faktor yang mempengaruhi pribadi
manusia yaitu faktor dari dalam individu atau bawaan dan faktor lingkungan.
Faktor bawaan adalah segala sesuatu yang telah dibawa indi- vidu sejak lahir,
baik yang bersifat kejiwaan maupun yang bersifat ketu- buhan. Senada dengan
Sujanto, Hurlock (1997: 63) menegaskan perubahan fisik yang antara lain

disebabkan oleh proses kematangan, cedera, malnutrisi, obat-obatan atau
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penyakit sering disertai dengan perubahan kepribadian. Pada faktor lingkungan
yaitu segala sesuatu yang ada di luar diri individu, antara lain pekerjaan orang
tua dan hasil-hasil budaya. Irwanto dkk (1988) menjelaskan faktor lain yang
besar pengaruhnya terhadap kepribadian adalah hasil hubungan individu
dengan lingkungan yaitu pengalaman. Pengalaman dibedakan menjadi dua
yaitu:
a. Pengalaman umum (common experiences) yaitu pengalaman yang dihayati
oleh hampir semua anggota masyarakat atau bahkan semuaindividu.
b. Pengalaman unik (unique experiences) yaitu pengalaman yang hanya pernah
dialami oleh diri individusendiri.

. Tipe Kepribadian

Dalam dunia psikologi, terdapat 4 tipe kepribadian, yang diperkenalkan
pertama kali oleh Hippocrates (460-370 SM). Hal ini dipengaruhi oleh
anggapan bahwa alam semesta beserta isinya tersusun dari empat unsur dasar
yaitu: kering, basah, dingin, dan panas. Dengan demikian dalam diri seseorang
terdapat empat macam sifat yang didukung oleh keadaan konstitusional berupa
cairan-cairan yang ada di dalam tubuhnya, vyaitu: sifat kering terdapat
dalam chole (empedu kuning), sifat basah terdapat dalam melanchole (empedu
hitam), sifat dingin terdapat dalam phlegma (lendir), dan sifat panas terdapat
dalam sanguis (darah). Keempat cairan tersebut terdapat di dalam tubuh
dengan proporsi tertentu. Jika proporsi cairan-cairan tersebut di dalam tubuh

berada dalam keadaan normal, maka individu akan normal atau sehat, namun
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apabila keselarasan proporsi tersebut terganggu maka individu akan
menyimpang dari keadaan normal atau sakit (Suryabrata, 2007: 56).

Pendapat Hippocrates disempurnakan oleh Galenus (129-200 SM) yang
mengatakan bahwa di dalam tubuh manusia terdapat 4 macam cairan tersebut
dalam proporsi tertentu. Apabila suatu cairan terdapat di dalam tubuh melebihi
proporsi yang seharusnya (dominan) maka akan menimbulkan adanya sifat-
sifat kejiwaan yang khas. Sifat-sifat kejiwaan yang khas ada pada seseorang
sebagai akibat dari dominannya salah satu cairan tersebut yang oleh Galenus
sehingga menggolongkan manusia menjadi empat tipe berdasarkan
temperamennya,  vyaitu  Koleris, Melankolis, Phlegmatis, dan  Sanguinis
(Suryabrata, 2007: 67).

Menurut Galenus, seorang koleris mempunyai sifat khas yaitu hidup,
besar semangat, daya juang besar, hatinya mudah terbakar, dan optimis.
Sedangkan seorang melankolis mempunyai sifat mudah kecewa, daya juang
kecil, muram dan pesimistis. Sifat khas phlegmatis tidak suka terburu-buru
(calm, tenang), tak mudah dipengaruhi dan setia. Seorang sanguinis
mempunyai sifat khas hidup, mudah berganti haluan, ramah, lekas bertindak
tapi juga lekas berhenti (Sujanto, 2004: 55)

Selain itu, Florence littauer juga mengembangkan lagi tipe kepribadian
yang telah dijelaskan oleh Hipocrates dan Galenus. Dalam bukunya yang
berjudul Personaliy Plus, Littauer menjelaskan lebih rinci mengenai sifat
masing-masing kepribadian. Seorang sanguinis pada dasarnya mempunyai sifat

ekstrovert, membicara dan optimis. Dari segi emosi, ciri seorang sanguinis
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yaitu kepribadian yang menarik, suka bicara, menghidupkan pesta, rasa humor
yang hebat, ingatan kuat untuk warna, secara fisik memukau pendengar,
emosional dan demonstrative, antusias dan ekspresif, periang dan penuh
semangat, penuh rasa ingin tahu, baik dipanggung, lugu dan polos, hidup
dimasa sekarang, mudah diubah, berhati tulus, selalu kekanak-kanakan. Dari
segi pekerjaan, sifat seorang sanguinis yaitu sukarelawan untuk tugas,
memikirkan kegiatan baru, tampak hebat dipermukaan, kreatif dan inovatif,
punya energi dan antusiasme, mulai dengan cara cemerlang, mengilhami orang
lain untuk ikut dan mempesona orang lain untuk bekerja.

Seorang sanguinis sebagai teman mempunyai sifat mudah berteman,
mencintai orang, suka dipuji, tampak menyenangkan, disukai anak-anak, bukan
pendendam, mencegah suasana membosankan, suka kegiatan spontan.
Kelemahan dari sanguinis yaitu terlalu banyak bicara, mementingkan diri
sendiri, orang yang suka pamer, terlalu bersuara, orang yang kurang disiplin,
senang menceritakan kejadian berulang kali, lemah dalam ingatan, tidak
dewasa, tidak tetap pendirian (Littauer, 1996: 34).

Seorang melankolis pada dasarnya mempunyai sifat introvert, pemikir
dan pesimis. Dari segi emosi, ciri seorang melankolis yaitu mendalam dan
penuh pemikiran, analitis, serius dan tekun, cenderung jenius, berbakat dan
kreatif, artistic atau musikal, filosofis dan puitis, menghargai keindahan, perasa
terhadap orang lain, suka berkorban, penuh kesadaran, idealis. Dari segi
pekerjaan, sifat seorang melankolis yaitu berorientasi jadwal, perfeksionis,

standar tinggi, sadar perincian, gigih dan cermat, tertib terorganisir, teratur dan
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rapi, ekonomis, melihat masalah, mendapat pemecahan kreatif, perlu
menyelesaikan apa yang dimulai, suka diagram, grafik, bagan dan daftar.

Dari segi pertemanan atau sosialisasi seorang melankolis mempunyai
sifat hati-hati dalam berteman, menetapkan standar tinggi, ingin segalanya
dilakukan dengan benar, mengorbankan keinginan sendiri untuk orang lain,
menghindari perhatian, setia dan berbakti, mau mendengarkan keluhan, bisa
memecahkan masalah orang lain, sangat memperhatikan orang lain, mencari
teman hidup ideal. Kelemahan dari melankolis yaitu mudah tertekan, punya
citra diri rendah, mengajukan tuntutan yang tidak realistis kepada orang lain,
sulit memaafkan dan melupakan sakit hati, sering merasa sedih atau kurang
kepercayaan, suka mengasingkan diri, suka menunda-nunda sesuatu (Littauer,
1996: 43).

Seorang koleris pada dasarnya mempunyai sifat ekstrovert, pelaku dan
optimis. Dari segi emosi, ciri seorang koleris yaitu berbakat pemimpin, dinamis
dan aktif, sangat memerlukan perubahan, harus memperbaiki kesalahan,
berkemauan kuat dan tegas, memiliki motivasi berprestasi, tidak emosional
bertindak, tidak mudah patah semangat, bebas dan mandiri, memancarkan
keyakinan, bisa menjalankan apa saja. Dari segi pekerjaan, sifat seorang koleris
yaitu berorientasi target, melihat seluruh gambaran, terorganisasi dengan baik,
mencari pemecahan praktis, bergerak cepat untuk bertindak, mendelegasikan
pekerjaan, menekankan pada hasil, membuat target, merangsang kegiatan,

berkembang karena saingan.
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Dari segi pertemanan atau sosialisasi koleris mempunyai sifat tidak
terlalu perlu teman, mau memimpin dan mengorganisasi, biasanya selalu benar,
unggul dalam keadaan darurat, mau bekerja untuk kegiatan, memberikan
kepemimpinan yang kuat, menetapkan tujuan. Kelemahan dari koleris yaitu
pekerja keras, suka memerintah, mendominasi, tidak peka terhadap perasaan
orang lain, tidak sabar, merasa selalu benar, merasa sulit secara lisan atau fisik
memperlihatkan kasih sayang dengan terbuka, keras kepala, tampaknya tidak
bisa tahan atau menerima sikap, pandangan, atau cara orang lain (Littauer,
1996: 66).

Seorang phlegmatis pada dasarnya mempunyai sifat introvert, pengamat
dan pesimis. Dari segi emosi, ciri seorang phlegmatis yaitu kepribadian rendah
hati, mudah bergaul dan santai, diam, tenang, sabar, baik keseimbangannya,
hidup konsisten, tenang tetapi cerdas, simpatik dan baik hati, menyembunyikan
emosi, bahagia menerima kehidupan, serba guna. Dari segi pekerjaan, sifat
seorang phlegmatis yaitu cakap dan mantap, damai dan mudah sepakat, punya
kemampuan administrative, menjadi penengah masalah, menghindari konflik,
baik di bawah tekanan, menemukan cara yang mudah.

Dari segi pertemanan/ sosialisasi plegmatis mempunyai sifat mudah
diajak bergaul, menyenangkan, tidak suka meninggung, pendengar yang baik,
punya banyak teman, punya belas kasihan dan perhatian, tidak tergesa-gesa,
bisa mengambil hal baik dari yang buruk, tidak mudah marah. Kelemahan dari
phlegmatis yaitu cenderung tidak bergairah dalam hidup, sering mengalami

perasaan sangat khawatir, sedih atau gelisah, orang yang merasa sulit membuat
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keputusan, tidak mempunyai keinginan untuk mendengarkan atau tertarik pada
perkumpulan, tampak malas, lambat dalam bergerak, mundur dari situasi sulit
(Littauer, 1996: 67).
. Tahap-Tahap Perkembangan Kepribadian

Perkembangan kepribadian menurut Dalyono (2002: 43) berlangsung
dalam beberapa tahap yaitu:
a. Tahap perkembangan masa bayi (sejak lahir- 2 tahun)

Tahap ini didominasi oleh perasaan. Perasaan ini tidak tumbuh dengan
sendiri melainkan berkembang sebagai akibat dari adanya reaksi-reaksi bayi
terhadap stimulus lingkungan.

b. Tahap perkembangan masa kanak-kanak (umur 2-12 tahun)

Pada tahap ini perkembangan kepribadian dimulai dengan makin

berkembangnya fungsi indra anak dalam mengadakan pengamatan.
c. Tahap perkembangan pada masa preadolesen (umur 12- 15 tahun)

Pada tahap ini perkembangan fungsi penalaran intelektual pada anak
sangat dominan. Anak mulai kritis dalam menanggapi ide orang lain. anak
juga mulai belajar menentukan tujuan serta keinginan yang dapat
membahagiakannya.

d. Tahap perkembangan masa adolesen (umur 15- 20 tahun)

Pada masa ini kualitas hidup manusia diwarnai oleh dorongan
seksualitas yang kuat, di samping itu mulai mengembangkan pengertian
tentang kenyataan hidup serta mulai memikirkan tingkah laku yang bernilai

moral.
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e. Tahap pematangan diri (setelah umur 20 tahun)

Pada tahap ini perkembangan fungsi kehendak mulai dominan. Mulai
dapat membedakan tujuan hidup pribadi, yakni pemuasan keinginan pribadi,
pemuasan keinginan kelompok, serta pemuasan keinginan masyarakat. Pada
masa ini terjadi pula transisi peran social, seperti dalam menindaklanjuti
hubungan lawan jenis, pekerjaan, dan peranan dalam keluarga, masyarakat
maupun Negara. Realisasi setiap keinginan menggunakan fungsi penalaran,
sehingga dalam masa ini orang mulai mampu melakukan “self direction”
dan “self control”. Dengan kemampuan inilah manusia mulai tumbuh dan
berkembang menuju kematangan pribadi untuk hidup mandiri dan
bertanggung jawab.

5. Konsistensi Kepribadian

Menurut teori trait, kepribadian dasar tertentu menentukan karakteristik
seseorang dalam berbagai situasi, dari hari ke hari, sampai tahap tertentu dalam
hidupnya. Penelitian longitudinal Block tentang individu menunjukkan
konsistensi karakteristik kepribadian yang cukup tinggi. Dari penelitian
tersebut didapati adanya korelasi yang signifikan yang menggambarkan adanya
konsistensi kepribadian, khususnya pada karakteristik kepribadian tertentu.
Meskipun memang ditemukan juga adanya individu yang memperlihatkan
perubahan kepribadian yang cukup dramatis, perubahan tersebut didorong oleh
kenyataan bahwa hidup adalah perjuangan sehingga banyak orang berusaha
mengembangkan potensi dengan cara menjejaki peran dan perilaku yang baru

(Atkinson, 2003: 87).
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Block menemukan adanya perbedaan tingkat konsistensi pada masing-
masing individu, beberapa individu mencapai kestabilan kepribadian pada awal
kehidupannya., individu yang lain mengalami perubahan besar pada masa
sekolah lanjutan sampai masa dewasa tengah terutama remaja yang memiliki
konflik dan ketegangan, baik dalam dirinya sendiri maupun dalam
hubungannya dengan orang lain sehingga belum memiliki kestabilan
kepribadian. Di samping itu, situasi pada saat penilaian kepribadian juga sangat
mempengaruhi konsistensi kepribadian (Atkinson, 2003: 54).

. Pengukuran Kepribadian
Sobur (2003: 32) menyatakan bahwa terdapat beberapa cara untuk
mengukur kepribadian, diantaranya yaitu dengan cara sebagai berikut:
a. Observasi Direk
Observasi direk merupakan observasi yang berbeda dengan observasi
biasa. Observasi ini mempunyai sasaran yang khusus, sedangkan observasi
biasa mengamati seluruh tingkah laku subjek. Observasi direk dilakukan
dengan memilih situasi tertentu, yaitu pada saat dapat diperkirakan
munculnya indikator dari ciri-ciri yang ingin diteliti, dilakukan dalam situasi
yang dikontrol, dapat diulang dan dapat dibuat replikasinya. Observasi direk
juga disebut dengan observasi quasi experimental. Ada tiga tipe metode
dalam observasi direk, yaitu:
1) Time Sampling Method
Setiap subjek diselidiki pada periode waktu tertentu. Periode

tersebut bisa berlangsung selama beberapa detik, beberapa menit, atau
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bahkan beberapa jam, tergantung pada tipe tingkah laku atau indikator
atau ciri-ciri yang ingin diteliti.
2) Incident Sampling Method
Dalam metode ini, sampling dipilih dari berbagai tingkah laku.
Laporan observasinya berupa catatan-catatan yang mencakup intensitas,
lama waktunya, dan efek-efek setelah respon.
3) Metode Buku Harian Terkontrol
Dilakukan dengan cara mencatat dalam buku harian tentang
tingkah laku khusus yang ingin diketahui oleh yang bersangkutan. Syarat
penggunaan metode ini yaitu peneliti adalah orang dewasa dan cukup
inteligen, serta dilakukan untuk pengabdian pada perkembangan ilmu
pengetahuan.
b. Wawancara (Interview)
1) Stress Interview
Stress Interview digunakan untuk mengetahui  kemampuan
seseorang untuk bertahan terhadap hal-hal yang mengganggu emosinya
dan seberapa lama seseorang dapat kembali menyeimbangkan emosinya
setelah tekanan ditiadakan.
2) Exhaustive Interview
Exhaustive Interview merupakan cara interview yang berlangsung
sangat lama, dan diselenggarakan secara nonstop. Tujuannya adalah
membuat interviewee lelah dan melepaskan sikap defensifnya dengan

berbicara terus terang. Cara ini biasanya digunakan untuk meneliti para
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tersangka tindak kriminal dan sebagai pemeriksaan taraf ketiga. Selain
itu juga digunakan dalam memilih pegawai untuk jabatan penting.
3) Tes Proyektif
Metode ini dilakukan untuk mengetahui proyeksi pribadi seseorang
melalui gambar atau hal-hal lain yang dilakukannya. Tes ini member
peluang kepada testee untuk bisa secara bebas memberikan makna atau
arti terhadap hal yang disajikan, dan tidak ada pemaknaan yang dianggap
benar atau salah.
4) Inventori Kepribadian
Inventori kepribadian adalah kuesioner yang mendorong individu
untuk melaporkan reaksi atau perasaannya dalam situasi tertentu.
Kuesioner ini mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada setiap orang, dan
jawabannya biasanya diberikan dalam bentuk yang mudah dinilai.
7. Ciri-Ciri Kepribadian Guru Bimbingan dan Konseling
Menurut Winkel WS (2007: 51) guru bimbingan dan konseling adalah
seorang tenaga profesional yang memperoleh pendidikan khusus di perguruan
tinggi dan mencurahkan seluruh waktunya pada layanan bimbingan. Jadi sudah
jelas bahwa seorang guru bimbingan dan konseling di sekolah memang sudah
disiapkan untuk menjadi tenaga-tenaga profesional, baik dalam pengetahuan,
pengalaman, dan kualitas kepribadiannya. Menurut Sukardi (2013: 66),
seorang guru bimbingan dan konseling hendaknya memperhatikan 10 hal yang
berkaitan dengan kriteria kepribadian seorang guru bimbingan dan konseling

sebagai berikut:
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Seorang pembimbing harus berperangai yang wajar dan dapat dicontoh.
Pembimbing harus memiliki emosi yang stabil, tenang dan memberikan
kesejukan batin demi terwujudnya suasana bimbingan yang baik.
Pembimbing dituntut mandiri untuk membantu bimbingan yang baik.
Pembimbing hendaknya berbobot sebagai orang yang layak dimintai
bantuan.

Penampilan pembimbing hendaknya menampakkan integritas/ keterpaduan
kepribadian yaitu dewasa, matang dan emosinya stabil.

Seorang pembimbing hendaknya mampu mawas diri yang meliputi mawas
terhadap diri sendiri, mawas terhadap lingkungan dan mawas terhadap
orang yang dibimbingnya. Dengan demikian pembimbing akan menjadi
orang yang arif dan bijaksana.

Pembimbing juga perlu bersikap berani, yaitu berani memasuki usaha
bimbingan dengan menampilkan pribadi-pribadi tanpa topeng tertentu,
berani mengisi usaha bimbingan dengan teknik tertentu dengan segala
resikonya.

Pembimbing perlu memiliki intelegensi yang cukup tinggi sehingga mampu
berpikir dan mengelola suasana untuk mengubah perilaku individu yang
dibimbing. Inteligensi yang tinggi memungkinkan pembimbing untuk
menalar dengan baik. Pembimbing yang dapat menalar dengan baik akan
dapat memunculkan gagasan yang lebih baik.

Senada dengan Prayitno (2010: 63) menyebutkan juga bahwa ada

sembilan sifat kepribadian diri guru bimbingan dan konseling yang dapat

mengembangkan orang lain, yaitu:

a.

b.

Empati, yaitu kemampuan seseorang untuk merasakan secara tepat apa yang
dirasakan dan dialami orang lain dan mengkomunikasikan persep- sinya.
Respek, yaitu menunjukkan secara tidak langsung bahwa guru pembim-
bing menghargai martabat dan nilai konseli sebagai manusia. Artinya guru
bimbingan dan konseling menerima bahwa setiap konseli memiliki hak
memilih, memiliki kebiasaan kemauan dan mampu membuat keputusan
sendiri.

Keaslian (genuinness), yaitu kemampuan guru bimbingan dan konseling
menyatakan dirinya secara bebas dan mendalam, tanpa ragu-ragu, tidak
memainkan peran ganda, tidak mempertahankan diri dan tidak ada
pertentangan antara apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan.

Konkret (Concretness), Yyaitu pernyataan ekspresi khusus mengenai
perasaan dan pengalaman orang lain. Guru bimbingan dan konseling akan
selalu me- melihara keserasian dalam hubungan dengan orang lain dan
mencegah konseli untuk melarikan diri dari masalah yang dihadapi.
Konfrontasi (confrontation), yaitu dapat dilakukan guru pembimbing jika
terdapat kesenjangan antara apa yang dikatakan dengan apa yang dialami
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oleh konseli, atau antara apa yang dikatakan pada suatu saat dengan apa
yang dikatakan sebelumnya.

f. Membuka diri, adalah penampilan perasaan, sikap, pendapat dan peng-
alaman pribadi guru bimbingan dan konseling untuk kebaikan konseli.
Pembukaan diri hendaknya dilaksanakan dalam waktu yang tepat dan
pantas.

g. Kesanggupan (potency), merupakan suatu kharisma, suatu kekuatan yang
dinamis dan magnetis dari kekuatan pribadi guru pembimbing. Guru
bimbingan dan konseling yang memiliki potensi ini selalu menampakkan
kekuatannya dalam penampilan pribadi, mampu menguasai diri dan mampu
menyalurkan potensinya dan memberi rasa aman padakonseli.

h. Kesiapan (immediacy), adalah suatu hubungan perasaan antara konseli dan
guru bimbingan dan konseling pada waktu ini dan saat ini. Tingkat
immediacy yang tinggi terjadi pada saat diskusi dan analisis yang terbuka
mengenai hubungan antara konseli dan guru bimbingan dan konseling
dalam situasi konseling.

I. Aktualisasi diri (self actualization), memiliki korelasi yang tinggi dengan
keberhasilan konseling. Aktualisasi diri menunjukkan secara tidak lang-
sung bahwa orang dapat hidup dan memenuhi kebutuhannya secara
langsung, karena dipunyainya kekuatan untuk mencapai tujuan hidupnya.

Winkel (2007: 54) juga mengungkapkan pendapatnya mengenai ciri-ciri
kepribadian yang hendaknya dimiliki oleh guru bimbingan dan konseling,
yaitu:

a. Guru bimbingan dan konseling mampu mengenali diri sendiri, yang ditandai
dengan:

1) Merasa aman dengan diri sendiri, artinya mempunyai rasa percaya diri,
harga diri, tidak merasa cemas dan gelisah dengan dirinya sendiri

2) Percaya pada orang lain, artinya mampu memberikan sesuatu dari diri
sendiri dan menerima sesuatu dari kepribadian orang lain.

3) Memiliki keteguhan hati, artinya berani memberi layanan bimbingan dan
berani mengambil resiko bahwa tidak selalu mendapat tanggapan yang
positif atau mendapatkan balas jasa dalam bentuk dikagumi serta
dihargai.

b. Guru bimbingan dan konseling mampu memahami orang lain, yang ditandai
dengan:

1) Terbuka hatinya, berarti mampu mengikuti beraneka pandangan dan
perasaan konseli. Terbuka juga berarti tidak mengambil sikap mengadili
orang lain menurut norma-norma yang ada. Keterbukaan hati dan pikiran
memungkinkan guru bimbingan dan konseling menjadi peka terhadap
pikiran dan perasaan orang lain.

2) Kemampuann untuk berempati, yaitu mampu mendalami pikiran dan
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C.

menghayati perasaan orang lain seolah-olah guru bimbingan dan
konseling pada saat ini menjadi orang lain tersebut, tanpa terbawa-
bawa sendiri oleh semua itu dan kehilangan kesadaran akan pikiran serta
perasaan pada diri sendiri.

Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain, yang ditandai dengan: Guru

bimbingan dan konseling bertindak sejati dan berhati tulus, artinya berkata-

kata dan berbuat tanpa memakai topeng atau bersandiwara, sungguh terlibat
tanpa berpura — pura.

1) Bebas dari kecenderungan untuk menguasai orang lain, artinya guru
bimbingan dan konseling secara sadar tidak memaksakan kehendaknya
sendiri atas orang lain dan memaksakan orang lain cara bertindak
tertentu.

2) Mampu mendengarkan dengan baik, artinya berusaha menangkap apa
yang diungkapkan oleh orang lain, menggali makna yang terkandung
dalam ungkapan orang lain.

3) Mampu menghargai orang lain, artinya guru bimbingan dan konseling
mampu mendekati orang lain dan mau didekati oleh orang lain dengan
sikap positif dan kerelaan menerima orang lain apa adanya.

Kualitas kepribadian penting bagi guru bimbingan dan konseling ketika

penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Menurut Yusuf

(2010: 37), kualitas pribadi guru bimbingan dan konseling/konselor merupakan

faktor yang sangat penting dalam konseling. Yusuf (2010) mengemukakan 10

karakteristik kualitas pribadi konselor, antara lain:

a.

Pemahaman Diri

Pentingnya pemahaman diri bagi konselor karena ketika konselor dapat
memahami dirinya apa yang perlu dilakukan, mengapa melakukan hal itu,
dan masalah apa yang harus dia selesaikan, konselor akan mampu
mengajarkan cara memahami diri itu kepada orang lain, khususnya konseli.

. Kompeten

Konselor perlu memiliki kualitas fisik, intelektual, emosional, sosial, dan
moral sebagai pribadi yang berguna. Dalam hal ini, konselor berperan
mengajar komptensi-kompetensi tersebut kepada konseli.

Memiliki Kesehatan Psikologis yang Baik

Konselor penting memahami kesehatan psikologisnya karena mendasari
pemahamannya terhadap perilaku dan keterampilannya. Dengan memiliki
kesehatan psikologis yang baik, konselor dapat menyadari kelemahan atau
keterbatasan kemampuan dirinya dan dapat membangun proses konseling
lebih positif.
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. Dapat Dipercaya

Dapat dipercaya ada kaitannya dengan kerahasiaan. Pentingnya konselor
memiliki kepribadian dapat dipercaya karena ketika sedang melakukan
konseling, konseli perlu jaminan mengenai permasalahannya untuk tidak
dibicarakan kepada orang lain, kecuali izin dari yang bersangkutan.

. Jujur

Konselor perlu bersikap terbuka, autentik, dan asli (genuine). Jujur penting
karena memungkinkan konselor dapat memberikan umpan balik secara
objektif kepada konseli

. Kuat

Kekuatan atau kemampuan konselor sangat penting dalam konseling, sebab
dengan hal itu konseli akan merasa aman karena konseli memandang
konselor sebagai orang yang tabah dalam menghadapi masalah, dapat
mendorong konseli untuk mengatasi masalahnya, dan dapat menanggulangi
kebutuhan dan masalah pribadi.

. Hangat

Kepribadian hangat yang dimaksud adalah ramah, penuh perhatian, dan
memberikan kasih sayang. Konseli yang datang meminta bantuan konselor,
pada umumnya yang kurang mengalami kehangatan dalam hidupnya,
sehingga dia memerlukan orang yang bisa memberikan suasana hangat pada
dirinya.

. Responsif

Melalui respon yang aktif, konselor dapat mengkomunikasikan perhatian
dirinya terhadap kebutuhan konseli. Konselor dapat mengajukan pertanyaan
yang tepat, memberikan umpan balik yang bermanfaat, dan berdiskusi
dengan konseli tentang cara mengambil keputusan yang tepat.

i. Sensitif

Konselor yang sensitif akan mampu mengungkap atau menganalisis apa
masalah sebenarnya yang dihadapi konseli. Konselor yang sensitif akan
peka terhadap masalah yang tidak disadari oleh diri konseli dan mengetahui
sifat-sifat yang mudah tersinggung dirinya.

j. Sabar

Kerpibadian sabar bagi konselor dalam proses konseling dapat membantu
mengembangkan dirinya secara alami. Dengan sabar, konselor akan lebih
memperhatikan diri konseli dan tidak tergesa-gesa dalam mengambil
keputusan.

Menurut Farozin (2007: 23) menjelaskan bahwa sikap, nilai, dan

kepribadian konselor sangat mempengaruhi kelancaran proses dan kelancaran

pencapaian hasil pemberian layanan bimbingan dan konseling. Karakteristik

kepribadian konselor yang diharapkan antara lain bertanggungjawab, mampu
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sebagai teladan, mengutamakan konseli, memiliki etik yang kuat, cerdas,
empatik, matang atau stabil emosinya, energik, objektif atau jujur, toleran,
memahami kelebihan dan kelemahan sendiri, ramah, sopan, mudah bergaul,
motivator, berpandangan positif terhadap orang lain, sehat jasmani dan rohani,
peka, memahami adanya perbedaan nilai dan budaya, bersedia mengakui
kesalahan, terbuka untuk perubahan, pemaaf, sabar, ikhlas, dapat dipercaya,
dapat memahami konseli, pengetahuan luas, teliti, bijaksana, dan beragama
(menjalankan ajaran agama yang dianut).

Berdasarkan uraian di atas maka ciri-ciri kepribadian guru bimbingan dan
konseling dalam penelitian ini didasarkan pada pendapat Farozin (2007: 23)
karena lebih spesifik, sudah mewakili ciri-ciri dari pendapat ahli yang
dikemukakan di atas, dan relevan di jadikan sebagai indikator untuk mengukur
kepribadian guru BK yang ideal bagi siswa SMA Se Kecamatan Gombong.
Adapun ciri-ciri kepribadian guru BK tersebut adalah pemahaman diri,
kompeten, memiliki kesehatan psikologis yang baik, dapat dipercaya, jujur,
kuat, hangat, responsive, sensitive, sabar, mandiri, bersikap mawas diri,
bersikap pemberani memiliki keteguhan hati, memiliki kesanggupan, memiliki
kesiapan, memiliki potensi, bersikap konkret, memiliki intelegensi yang tinggi,
bersikap terbuka, mampu memahami orang lain, aktualisasi diri, mampu
mengenali diri sendiri, genuinne, dapat dicontoh, bertanggungjawab, mampu
sebagai teladan, mengutamakan konseli, memiliki sikap toleran, motivator,
berpandangan positif terhadap oranglain, memahami adanya perbedaan nilai

dan budaya, pemaaf, bijaksana, dan beragama.
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8. Keinginan Siswa Tentang Ciri-Ciri Kepribadian Guru Bimbingan dan
Konseling

Setiap siswa tentu memiliki keinginan yang berbeda-beda mengenai ciri
kepribadian yang dimiliki oleh guru bimbingan dan konseling dalam tugasnya
memberi layanan bimbingan di sekolah. Perbedaan keinginan orang lain
muncul ketika siswa berhadapan dengan guru bimbingan dan konseling.
Pujosuwarno (1992: 53) berpendapat bahwa ciri kepribadian guru bimbingan
dan konseling sangat menentukan berhasil atau tidaknya proses konseling,
disamping pengetahuan dan keterampilan—keterampilan profesional. Menurut
Pujosuwarno (1992: 54) ada sembilan karakteristik atau ciri kepribadian yang
diharapkan dimiliki oleh guru bimbingan dan konseling (dalam hal ini ciri
kepribadian yang diharapkan siswa agar dimiliki oleh guru bimbingan dan
konseling). Kesembilan ciri tersebut yaitu:

a. Konfrontasi, berarti menghadapkan persoalan pada konseli, dengan
demikian konseli akan mengerti jelas persoalan yang saat ini dihadapinya.

b. Tulus, berarti guru bimbingan dan konseling harus secara tulus dan ikhlas
menolong konseli tanpa mengajukan persyaratan.

c. Jujur, berarti tidak berbohong dan mengatakan hal yang sebenarnya.

d. Hangat, yaitu adanya resonansi psikologis yang dapat memberi keputusan
pada kedua belah pihak,

e. Empati, berarti turut merasakan apa yang dihayati oleh konseli dan
memahami diri konseli.

f. Jelas, maksudnya dalam konseling, guru bimbingan dan konseling
sebaiknya menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti oleh
konseli.

g. Polos, artinya tanpa prasangka atau memberikan “cap” pada konseli.

h. Hormat, berarti memberi penghargaan paada konseli, memberi kebebasan
pada konseli untuk tumbuh berkembang mengembangkan potensinya.

I. Positive regard, artinya penghargaan terhadap konseli secara positif. Guru
bimbingan dan konseling yakin bahwa konseli mempunyai kemampuan
untuk menyelesaikan masalahnya sendiri.
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Pada kenyataannya para siswa di sekolah memiliki pengalaman yang

berbeda antara satu dengan yang lainnya dalam bimbingan. Hal ini terjadi

karena selain memiliki keinginan yang berbeda, juga karena kuantitas dan

kualitas pertemuan siswa dengan guru bimbingan dan konseling yang berbeda

pula sehingga dapat mempengaruhi penilaian siswa terhadap kepribadian guru

bimbingan dan konseling. Oleh karena itu muncul beberapa konsep negatif

tentang ciri-ciri kepribadian guru bimbingan dan konseling dan layanan

bimbingan di sekolah. Hal ini diungkapkan oleh Mapiare (1984) sebagai

berikut:

a.

g.
h.

Bimbingan merupakan bantuan kepada siswa yang salah suai. Akibatnya
bimbingan cenderung hanya bersifat penyembuhan saja dan mengabaikan
sifat pencegahan dan pengembangan.

Bimbingan sama dengan pemberian nasehat. Pemberian nasehat berasal dari
satu pihak saja, pelaksanaannya didominasi pemberi nasehat dan terdapat
unsur penghargaan langsung yang cenderung paksaan. Dalam bimbingan
ada teknik pemberian nasehat tetapi porsinya sangat kecil.

Pembimbingan bukanlah obat mujarab bagi segala masalah pendidikan.

. Guru mengirim siswa kepada guru pembimbing karena sering beranggapan

bahwa pembimbing dapat memecahkan semua persoalan yang dialami oleh
siswa.

Pembimbing dicap sebagai hakim karena selalu memberikan sanksi terhadap
kesalahan siswa.

Pembimbing dianggap sebagai pengawas karena pembimbing diberi beban
untuk mendisiplinkan siswa. Jika langkah ini dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling maka akan mengurangi keakraban siswa dengan
guru bimbingan dan konseling dan mengaburkan peran pembimbing di
hadapan siswa.

Pembimbing menuntut kepatuhan pihak yang dibimbing.

Pembimbing di-cap sebagai orang yang suka marah karena tak jarang dalam
memberikan bimbingan selalu marah-marah terhadap siswa.

Pembimbing di pandang sebagai usaha penyembuhan penyakit jiwa.

D. Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian relevan yang dianggap relevan terhadap penelitian

yang penulis lakukan, adapun sebagai berikut.
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Damsus (2007) dalam penelitiannya tentang
Karakteristik Guru BK yang diinginkan siswa SMA Negeri 1 Waingapu
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Kemampuan memberikan
dukungan (94%). 2) Kemampuan menghargai pribadi (93,1%). 3)
Kemampuan menjalin relasi dengan orang lain (92,7%). 4) Kemampuan
menjalin  komunikasi (91,2%). 5) Kemampuan berempati (91,2%). 6)
Kepribadian yang hangat dan terbuka (90,4%). 7) Kepribadian yang
dewasa (90%). 8) Wawasan yang luas (87,9%). 9) Sikap objektif dan
fleksibel (86,7%). 10) Bebas dari kecenderungan menguasai siswa (86%).

2. Handoko S (2003) Dalam penelitiannya tentang karakteristik guru
pembimbing yang dinginkan siswa diperoleh kesimpulan dengan nilai
tertinggi bahwa guru pembimbing yang diinginkan siswa yakni: sabar,
penuh kasih sayang, penuh perhatian, ramah, toleran, empati, hangat,
menerima siswa apa adanya, adil, memahami perasaan siswa, pemaaf,
menghargai kebebasan, akrab.

E. Kerangka Pikir

Layanan bimbingan dan konseling merupakan layanan yang
diperuntukkan bagi siswa, baik bagi siswa yang mempunyai masalah maupun
siswa yang tidak mempunyai masalah. Layanan bimbingan dan konseling di
sekolah sebagai upaya dari guru bimbingan dan konseling untuk membantu
siswa dalam mengoptimalkan potensi dan memandirikan setiap siswa untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dialaminya, baik masalah dalam bidang

pribadi, bidang sosial, bidang akademik, maupun bidang karir. Guru bimbingan
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dan konseling/konselor bertanggung jawab sepenuhnya dalam memberikan
pelayanan bimbingan dan konseling kepada siswa dengan mencermati dampak
jangka panjang dari pelayanan yang diberikan kepada siswa. Dalam rangka
mewujudkan pelayanan bimbingan dan konseling secara optimal, maka dalam
pelayanan bimbingan dan konseling haruslah diberikan oleh guru bimbingan
dan konseling yang professional, serta juga harus terlihat eksistensi dirinya
sebagai pribadi jujur, berakhlak mulia dan menjadi suri teladan bagi siswa dan
masyarakat.

Konselor yang menguasai kompetensi kepribadian dengan baik tentunya
dapat menjadi contoh atau model yang baik pula kepada konseli, di samping itu
konselor yang menguasai kompetensi kepribadian dengan baik menunjang
keberhasilan pelayanan bimbingan dan konseling dalam membantu siswa
dalam mengentaskan masalah pribadinya. Tugas utama konselor adalah dapat
mengentaskan masalah-masalah pribadi siswa yang berkaitan dengan masalah
dalam pendidikan dan pelajaran. Oleh karena itu, untuk membantu
permasalahan tersebut seorang konselor tentunya harus memiliki pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. Konselor juga haruslah individu
yang memiliki pribadi yang stabil secara emosional sehingga mampu
membimbing siswa secara efektif. Guru pembimbing bisa menjadi model atau
contoh yang baik bagi penyelesaian masalah siswa. Guru pembimbing dapat
menjadi contoh yang efektif bagi pemecahan masalah siswa. Guru pembimbing
tidak akan dapat menjalankan fungsi ini apabila dirinya tidak memiliki
kepribadian yang baik.
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F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori di atas, maka dapat ditentukan beberapa
pertanyaan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian. Adapun
pertanyaan penelitiannya sebagai berikut.
1. Bagaimanakah kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal bagi
siswa SMA Se Kecamatan Gombong?

2. Apakah alasan memilih kepribadian yang dipandang ideal tersebut?
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta serta karakteristik suatu
populasi atau bidang tertentu (Azwar, 2012: 7). Jenis penelitian ini merupakan
penelitian survei. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Peneliti mendeskripsikan secara kuantitatif (angka-angka)
kecenderungan-kecenderungan, perilaku-perilaku, atau opini-opini dari suatu
populasi dengan meneliti sampel populasi tersebut (Creswell, 2010: 216).
Penelitian ini mencoba untuk menganalisis serta mendeskripsikan analisis
tentang kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal bagi siswa SMA
Se Kecamatan Gombong.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Se Kecamatan Gombong. Adapun
mengenai pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan April 2017.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2010: 161). Menurut Nawawi (2006: 45),
variabel tunggal adalah variabel yang hanya mengungkapkan satu variabel
untuk dideskripsikan unsur-unsur atau faktor-faktor di dalam setiap gejala yang

termasuk variabel tersebut. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel
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tunggal, yaitu kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal bagi siswa
SMA Se Kecamatan Gombong.
. Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah kepribadian guru bimbingan dan
konseling yang ideal bagi siswa SMA Se Kecamatan Gombong. Kepribadian
guru bimbingan dan konseling dalam penelitian ini adalah seorang guru yang
berfungsi sebagai pemberi bimbingan kepada individu atau siswanya, untuk
mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan
penyesuaian diri secara maksimal kepada sekolah mellaui kebiasaan, sikap,
nilai, keyakinan, keadaan emosional, perasaan dan motif yang bersifat
psikologis tetapi mempunyai dasar fisik dalam kelenjar, saraf dan keadaan fisik
individu secara umum. Indikator yang digunakan untuk mengukur kepribadian
diri guru bimbingan dan konseling diantaranya adalah pemahaman diri,
kompeten, memiliki kesehatan psikologis yang baik, dapat dipercaya, jujur,
kuat, hangat, responsive, sensitive, sabar, mandiri, bersikap mawas diri,
bersikap pemberani memiliki keteguhan hati, memiliki kesanggupan, memiliki
kesiapan, memiliki potensi, bersikap konkret, memiliki intelegensi yang tinggi,
bersikap terbuka, mampu memahami orang lain, aktualisasi diri, mampu
mengenali diri sendiri, genuinne, dapat dicontoh, bertanggungjawab, mampu
sebagai teladan, mengutamakan konseli, memiliki sikap toleran, motivator,
berpandangan positif terhadap oranglain, memahami adanya perbedaan nilai

dan budaya, pemaaf, bijaksana, dan beragama.
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E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Arikunto (2010: 173), populasi adalah keseluruhan subjek

penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2009: 80), populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang
akan dikenai generalisasi dari hasil penelitian. Berdasarkan definisi di atas,
populasi yang diambil oleh peneliti adalah seluruh siswa kelas XI di SMA
Se Kecamatan Gombong dengan jumlah keseluruhan adalah 759 siswa.
2. Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik proporsional random sampling. Proporsional random sampling
adalah teknik pengambilan proporsi untuk memperoleh sampel yang
representatif, pengambilan subyek dari setiap strata atau wilayah ditentukan
seimbang atau sebanding dalam masing-masing wilayah (Arikunto, 2010:
127).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dihitung dengan
menggunakan tabel Krecjie dan Morgan yang didasarkan pada taraf
signifikan 5%, sehingga sampel yang diperoleh mempunyai kepercayaan
95% terhadap populasi (Sugiyono, 2009: 63). Sampel dalam penelitian ini

berdasarkan jumlah populasi dan tabel Krecjie dan Morgan dengan taraf
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signifikan 5% adalah sebanyak 256 siswa. Alasan peneliti menggunakan

jumlah sampel 256 siswa supaya semua sekolah terwakili menjadi sampel.

Adapun cara perhitungan jumlah sampel berdasarkan tabel Krecjie dan

Morgan dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Distribusi Populasi dan Sampel Penelitian

Jumlah S
No Nama Sekolah Siswa Jumlah Sampel yang Diambil
1. | SMA PGRI GOMBONG 198 % X 256 = 66,78 = 67 siswa
201
2. SMA N 1 GOMBONG 201 729 X 256 = 67,79 = 68 siswa
187
3. | SMAPIUS GOMBONG 187 -5 %X 256 = 63,07 = 63 siswa
4. | SMA MUH.GOMBONG 173 % %X 256 = 58,35 = 58 siswa
Jumlah (%) 759 256

Kecamatan Gombong sebanyak 256 siswa.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA Se

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian teknik pengumpulan data sangat di butuhkan

oleh peneliti guna memperoleh data yang ingin di teliti. Teknik pengumpulan

data yaitu suatu kegiatan mengumpulkan data-data yang kita teliti untuk

memperoleh data yang sesunguhnya saat melakukan penelitian. Teknik

pengumpulan data bisa dilakukan dengan berbagai macam cara misalnya: 1)

kuesioner, 2) observasi, 3) dokumentasi, 4) wawancara, dan 5) skala. Menurut

Arikunto (2010: 266) pengumpulan data merupakan pekerjaan yang penting

dalam meneliti. Pengumpulan data sangat penting dilakukan oleh peneliti

karena untuk memperoleh data yang akurat.
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Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode skala. Skala
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala kepribadian guru bimbingan
dan konseling yang ideal bagi siswa SMA dengan empat pilihan alternatif
jawaban respon, yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS
(sangat tidak setuju). Respon dari item favourable akan memiliki bobot nilai 4
(empat) untuk respon sangat setuju, 3 (tiga) untuk respon setuju, 2 (dua) untuk
respon tidak setuju, dan 1 (satu) untuk respon sangat tidak setuju. Respon dari
item unfavourable akan memiliki bobot nilai 1 (satu) untuk respon sangat
setuju, 2 (dua) untuk respon setuju, 3 (tiga) untuk respon tidak setuju dan 4
(empat) untuk respon sangat tidak setuju.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data penelitian yang
dibuat berdasarkan indikator variabel dalam penelitian.
1. Pengembangan Instrumen Penelitian
a. Pembuatan Kisi-kisi Instrumen
Instrumen penelitian dibuat berdasarkan indikator yang digunakan
untuk mengukur kepribadian guru bimbingan dan konseling meliputi
empati, respek, keaslian, konkret, konfrontasi, membuka diri,
kesanggupan, kesiapan, dan aktualisasi diri.

b. Penulisan Butir Soal

Penulisan butir soal didasarkan pada indikator yang terdapat pada
kisi-kisi yang telah dibuat. Skala yang digunakan dalam penulisan butir

soal pada setiap item jawaban adalah skala dengan empat alternatif
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jawaban yang mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat
negatif. Alternatif jawaban untuk variabel kepribadian diri guru
bimbingan dan konseling yaitu sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat
rendah. Berikut penyajian alternatif jawaban beserta skor untuk variabel
penelitian.

Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban

No AFIetema“f Skor favorable (+) | Skor unfavorable (-)
espon

SS
S
TS
STS

=N W b

1
2
3
4

el N .

Berikut ini adalah Kisi-kisi kuesioner yang akan digunakan untuk
mengambil dan mengumpulkan data. Kisi-kisi skala penelitian dapat
divisualisasikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Aspek Favorable | Unfavorable
Kepribadian 1. Pemahaman diri 1,93 47,139
guru bimbingan | 2 Kompeten 2,94 48, 140
S:L‘gk?d”:ael'g‘fgi 3. Kesehatan psikis 3,95 49, 141
; 4. Dapat dipercaya 4,96 50, 142
siswa SMA 5. Jujur 5,97 51, 143
6. Kuat 6, 98 52, 144
7. Hangat 7,99 53, 145
8. Responsive 8, 100 54, 146
9. Sensitive 9,101 55, 147
10. Sabar 10, 102 56, 148
11. Mandiri 11,103 57,149
12. Mawas Diri 12,104 58, 150
13. Pemberani 13, 105 59, 151
14. Keteguhan hati 14, 106 60, 152
15.  Memiliki 15, 107 61, 153

Kesanggupan
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16. Memiliki Kesiapan 16, 108 62, 154
17. Memiliki Potensi 17, 109 63, 155
18. Bersikap Konkret 18, 110 64, 156
19. Cerdas 19,111 65, 157
20. Bersikap terbuka 20,112 66, 158
21. Mampu  memahami 21, 113 67, 159
orang lain
22. Aktualisasi diri 22,114 68, 160
23. Genuinne 23,115 69, 161
24. Dapat dicontoh 24,116 70, 162
25. Bertanggungjawab 25,117 71, 163
26. Kreatif 26,118 72,164
27. Mengutamakan 27,119 73, 165
konseli
28. Memiliki sikap | 28,120 74, 166
toleran
29. Motivator 29,121 75, 167
30. Berpandangan positif 30, 122 76, 168
31. Menghargai 31,123 77,169
perbedaan
32. Pemaaf 32,124 78, 170
33. Bijaksana 33,125 79, 171
34. Beragama 34,126 80, 172
35. Ramah 35, 127 81,173
36. Sopan 36, 128 82,174
37. Sehat jasmani 37,129 83,175
38. Berpengetahuan Luas 38, 130 84,176
39. Ikhlas 38,131 85, 177
40. Empatik 40, 132 86,178
41. Adil 41, 133 87,179
42. Berpenampilan 42,134 88, 180
menarik
43. Menyenangkan 43,135 89, 181
44. Berkomunikasi secara | 44, 136 90, 182
efektif
45. Suka Menolong 45,137 91, 183
46. Emosinya stabil 46, 138 92,184

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Tujuan dilakukannya uji validitas dan uji reliabilitas adalah syarat mutlak

dalam penelitian untuk mendapatkan data dari instrumen yang telah teruji dan
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mampu mengukur data yang hendak diukur. Validitas dan reliabilitas
instrumen dapat diketahui setelah dilakukan uji coba instrumen. Uji coba
instrumen dilaksanakan pada siswa kelas X1 di SMA Se Kecamatan Gombong
sebanyak 30 siswa di luar sampel penelitian. Siswa terlebih dahulu diberikan
penjelasan mengenai cara-cara pengisian skala. Uji coba instrumen ini
diterapkan di sekolah yang sama dengan responden yang berbeda. Hal ini
dilakukan supaya instrumen dapat terukur tingkat kehandalan dan tingkat
keterpercayaannya.
1. Validitas
Validitas menunjukan ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukuran yang menyatakan hasil pengukuran atau
pengamatan yang ingin di ukur (Azwar, 2007: 5). Arikunto (2010: 168)
menyatakan validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrumen dikatakan valid
apabila memiliki validitas yang tinggi. Begitu juga sebaliknya suatu
instrumen dikatakan kurang valid apabila memiliki validitas yang rendah.
Selain itu, menurut Sugiyono (2009: 121) validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang
dapat dilaporkan oleh peneliti.
Menurut Arikunto (2010: 212) terdapat dua macam validitas yaitu
validitas logis dan validitas empiris dibagi menjadi dua yaitu validitas
konstruk dan validitas isi. Validitas dalam penelitian ini diuji dengan

menggunakan teknik pengujian validitas konstruk, karena instrumen
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penelitian disusun berdasarkan teori yang relevan dan dirancang dengan
menggunakan Kisi-kisi instrumen yang dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing sebagai ahli (expert judgement), kemudian di uji cobakan dan
dianalisis dengan analisis butir.  Validitas digunakan dengan
mengkorelasikan antara skor tiap item dengan skor total.

Teknik uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus
Corrected Item-Total Corelation dengan menggunakan fasilitas Computer
Program SPSS For Windows Seri 16.0. Menurut Sugiyono (2009 : 179) bila
korelasi tiap faktor tersebut positif dan > 0,3 maka faktor tersebut memiliki
construct yang kuat dan memiliki validitas yang baik. Sebaliknya apabila
korelasi tiap faktor tersebut < 0,30 maka butir instrumen itu tidak valid.

. Reliabilitas

Reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan hasil ukur yang
mengandung makna kecermatan pengukuran (Azwar, 2007: 4). Sama halnya
dengan Arikunto (2010: 178) mengatakan bahwa reliabilitas adalah tingkat
keterandalan atau terpercayanya suatu instrumen. Setiap alat pengukuran
seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran
relatif konsisten dari waktu ke waktu.

Reliabilitas instrumen merupakan derajat keajegan skor yang
diperoleh oleh subjek penelitian dengan instrument yang sama dalam
kondisi yang berbeda. Dalam penelitian ini rumus yang digunakan untuk
mencari reliabilitas adalah dengan Alpha cronbach. Suatu instrumen
dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha lebih dari 0,6 (Azwar, 2007: 83).
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Sugiyono (2009: 257) juga memberikan interpretasi koefisien korelasi dari

reliabilitas instrumen yang telah diketahui validitasnya. Interpretasi tersebut

yaitu :
Tabel 4. Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval koefisien reliabilitas Interpretasi

0,80 — 1,000 Reliabilitas sangat kuat
0,60 —-0,799 Reliabilitas kuat
0,40 — 0,599 Reliabilitas sedang
0,20 -0,399 Reliabilitas rendah
0,00-10,199 Reliabilitas sangat rendah

. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan pada 30 siswa dengan jumlah butir pernyataan
sebanyak 184 butir pernyataan. Berikut hasil uji validitas dan reliabilitas
permasing-masing dalam penelitian ini.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas

r hitung | r tabel Ket r hitung | r tabel Ket r hitung | r tabel Ket
Butir_1 0.583191 0.361 Valid Butir_36 0.544933 0.361 Valid Butir_71 0.546894 0.361 Valid
Butir_2 0.529773 0.361 Valid Butir_37 0.442798 0.361 Valid Butir_72 0.678622 0.361 Valid
Butir_3 0.477112 | 0.361 Valid | Butir 38 | 0.536106 | 0.361 Valid | Butir 73 0.532101 | 0.361 Valid
Butir_4 0.064963 0.361 Gugur | Butir_39 | -0.04032 0.361 Gugur | Butir_74 0.532101 0.361 Valid
Butir_5 0.546824 0.361 Valid Butir_40 0.631363 0.361 Valid Butir_75 0.532101 0.361 Valid
Butir_6 0.530064 | 0.361 Valid | Butir_41 0.52528 0.361 Valid | Butir_76 0.529773 | 0.361 Valid
Butir_7 0.582532 0.361 Valid Butir_42 0.510413 0.361 Valid Butir_77 0.474025 0.361 Valid
Butir_8 0.412622 0.361 Valid Butir_43 | -0.04032 0.361 Gugur | Butir_78 0.533326 0.361 Valid
Butir_9 0.631866 | 0.361 Valid | Butir_ 44 | 0.529773 | 0.361 Valid | Butir_79 0.52528 0.361 Valid
Butir_10 0.430228 0.361 Valid Butir_45 0.477112 0.361 Valid Butir_80 0.273043 0.361 Gugur
Butir_11 0.609745 0.361 Valid Butir_46 | 0.064963 0.361 Gugur | Butir_81 -0.04032 0.361 Gugur
Butir_12 0.592385 0.361 Valid Butir_47 0.546824 0.361 Valid Butir_82 0.529773 0.361 Valid
Butir_13 0.474025 0.361 Valid Butir_48 0.530064 0.361 Valid Butir_83 0.486673 0.361 Valid
Butir_14 0.546894 | 0.361 Valid | Butir 49 | 0.582532 | 0.361 Valid | Butir_84 0.273043 | 0.361 | Gugur
Butir_15 0.678622 0.361 Valid Butir_50 0.412622 0.361 Valid Butir_85 -0.04032 0.361 Gugur
Butir_16 0.578418 | 0.361 Valid | Butir 51 | 0.631866 | 0.361 Valid | Butir_86 0.529773 | 0.361 Valid
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Butir_17 0.529773 0.361 Valid Butir_52 0.430228 0.361 Valid Butir_87 0.477112 0.361 Valid
Butir_18 0.477112 0.361 Valid Butir_53 0.609745 0.361 Valid Butir_88 0.064963 0.361 Gugur
Butir_19 0.064963 0.361 Gugur | Butir_54 0.592385 0.361 Valid Butir_89 0.546824 0.361 Valid
Butir_20 0.546824 0.361 Valid Butir_55 0.474025 0.361 Valid Butir_90 0.530064 0.361 Valid
Butir_21 0.530064 | 0.361 Valid | Butir 56 | 0.546894 | 0.361 Valid | Butir 91 0.582532 | 0.361 Valid
Butir_22 0.582532 0.361 Valid Butir_57 0.678622 0.361 Valid Butir_92 0.412622 0.361 Valid
Butir_23 0.412622 | 0.361 Valid | Butir 58 | 0.578418 | 0.361 Valid | Butir 93 0.631866 | 0.361 Valid
Butir_24 0.631866 0.361 Valid Butir_59 0.529773 0.361 Valid Butir_94 0.430228 0.361 Valid
Butir_25 0.430228 | 0.361 Valid | Butir 60 | 0477112 | 0.361 Valid | Butir 95 0.609745 | 0.361 Valid
Butir_26 0.609745 | 0.361 Valid | Butir 61 | 0.064963 | 0.361 | Gugur | Butir 96 0.592385 | 0.361 Valid
Butir_27 0.592385 0.361 Valid Butir_62 0.546824 0.361 Valid Butir_97 0.474025 0.361 Valid
Butir_28 0.474025 | 0.361 Valid | Butir 63 | 0.530064 | 0.361 Valid | Butir 98 0.546894 | 0.361 Valid
Butir_29 0.546894 0.361 Valid Butir_64 0.582532 0.361 Valid Butir_99 0.678622 0.361 Valid
Butir_30 0.678622 | 0.361 Valid | Butir 65 | 0.412622 | 0.361 Valid | Butir 100 | 0.578418 | 0.361 Valid
Butir_31 0.471774 0.361 Valid Butir_66 0.631866 0.361 Valid Butir_101 0.529773 0.361 Valid
Butir_32 0.549106 0.361 Valid Butir_67 0.430228 0.361 Valid Butir_102 0.477112 0.361 Valid
Butir_33 0.441669 | 0.361 Valid | Butir 68 | 0.609745 | 0.361 Valid | Butir_103 | 0.064963 | 0.361 | Gugur
Butir 34 | 0.082775 | 0.361 | Gugur | Butir 69 | 0.592385 | 0.361 Valid | Butir_104 | 0.546824 | 0.361 Valid
Butir_35 0.480082 | 0.361 Valid | Butir 70 | 0.474025 | 0.361 Valid | Butir 105 | 0.530064 | 0.361 Valid
Tabel 5. Hasil Uji Validitas

r hitung | r tabel Ket r hitung | r tabel Ket r hitung | r tabel Ket
Butir_106 0.582532 0.361 Valid Butir_141 0.678622 0.361 Valid Butir_176 | 0.412622 0.361 Valid
Butir_107 0.412622 0.361 Valid Butir_142 0.578418 0.361 Valid Butir_177 | 0.631866 0.361 Valid
Butir_108 0.631866 | 0.361 Valid | Butir_143 | 0.529773 | 0.361 Valid | Butir 178 | 0.430228 | 0.361 | Valid
Butir_109 0.430228 0.361 Valid Butir_144 0.477112 0.361 Valid Butir_179 | 0.609745 0.361 Valid
Butir_110 0.609745 | 0.361 Valid | Butir_145 | 0.064963 | 0.361 | Gugur | Butir_180 | 0.592385 | 0.361 | Valid
Butir_111 0.592385 0.361 Valid Butir_146 0.546824 0.361 Valid Butir_181 | 0.474025 0.361 Valid
Butir_112 0.474025 0.361 Valid Butir_147 0.530064 0.361 Valid Butir_182 | 0.546894 0.361 Valid
Butir_113 0.546894 | 0.361 Valid | Butir_148 | 0.582532 | 0.361 Valid | Butir_183 | 0.678622 | 0.361 | Valid
Butir_114 0.678622 0.361 Valid Butir_149 0.412622 0.361 Valid Butir_184 | 0.578418 0.361 Valid
Butir_115 0.532101 | 0.361 Valid | Butir_150 | 0.631866 | 0.361 Valid
Butir_116 0.474171 0.361 Valid Butir_151 0.430228 0.361 Valid
Butir_117 0.518571 | 0.361 Valid | Butir_152 | 0.609745 | 0.361 Valid
Butir_118 0.082775 | 0.361 | Gugur | Butir 153 | 0.592385 | 0.361 Valid
Butir_119 0.099222 0.361 Gugur | Butir_154 0.474025 0.361 Valid
Butir_120 0.264359 | 0.361 | Gugur | Butir 155 | 0.546894 | 0.361 Valid
Butir_121 0.496686 0.361 Valid Butir_156 0.678622 0.361 Valid
Butir_122 0.273043 | 0.361 | Gugur | Butir 157 | 0.496389 | 0.361 Valid
Butir_123 -0.04032 | 0.361 | Gugur | Butir 158 | 0.532101 | 0.361 Valid
Butir_124 0.264359 | 0.361 | Gugur | Butir 159 | 0.549106 | 0.361 Valid
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Butir_125 0.486673 0.361 Valid Butir_160 | 0.082775 0.361 Gugur

Butir_126 0.730433 0.361 Valid Butir_161 | 0.099222 0.361 Gugur

Butir_127 -0.04032 0.361 Gugur | Butir_162 | 0.264359 0.361 Gugur

Butir_128 0.529773 0.361 Valid Butir_163 0.47623 0.361 Valid

Butir_129 0.477112 0.361 Valid Butir_164 | 0.273043 0.361 Gugur

Butir_130 0.064963 0.361 Gugur | Butir_165 | -0.04032 0.361 Gugur

Butir_131 0.546824 0.361 Valid Butir_166 | 0.264359 0.361 Gugur

Butir_132 0.530064 0.361 Valid Butir_167 0.52528 0.361 Valid

Butir_133 0.582532 0.361 Valid Butir_168 | 0.273043 0.361 Gugur

Butir_134 0.412622 0.361 Valid Butir_169 | -0.04032 0.361 Gugur

Butir_135 0.631866 | 0.361 Valid Butir_170 | 0.529773 | 0.361 Valid

Butir_136 0.430228 | 0.361 Valid Butir_171 | 0.477112 | 0.361 Valid

Butir_137 0.609745 | 0.361 Valid Butir_172 | 0.064963 | 0.361 | Gugur

Butir_138 0.592385 | 0.361 Valid Butir_173 | 0.546824 | 0.361 Valid

Butir_139 0.474025 0.361 Valid Butir_174 | 0.530064 | 0.361 Valid

Butir_140 0.546894 0.361 Valid Butir_175 | 0.582532 0.361 Valid

Uji coba instrumen menggunakan program SPSS versi 13.00 for
windows. Syarat sebuah instrumen dikatakan valid apabila nilai rhitwng lebih
besar dari nilai rqpe. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 24 butir
pernyataan dinyatakan tidak valid atau gugur karena nilai rhiwng < Ftapel
sebesar 0,361 pada n=30. Sedangkan sisanya sebanyak 160 butir pernyataan
dinyatakan valid karena nilai rhjwng > raper Sebesar 0,361 pada n=30.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of tems
,981 184

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha sebesar
0,981. Berdasarkan koefisien reliabilitas dapat dinyatakan bahwa nilai

koefisien reliabilitas sebesar 0,981 lebih besar dari 0,6 maka seluruh
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pernyataan dalam penelitian memenuhi persyaratan untuk digunakan dalam
penelitian.
I. Teknik Analisis data

Teknik analisis data Menurut Sugiyono (2009: 147) analisis data
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompakan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif karena data yang diperoleh pada penelitian ini berwujud
angka (data kuantitatif). Analisis data mencakup seluruh kegiatan
mendeskripsikan, menganalisis, dan menarik kesimpulan dari semua data
kuantitatif yang terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data diperoleh lalu
data di kategorikan untuk mengetahui penilaian siswa terhadap kepribadian
guru bimbingan dan konseling yang ideal bagi siswa.

Penentuan kategori kecenderungan tiap-tiap variabel di dasarkan pada
norma atau ketentuan kategori. Azwar (2007: 147-150) memaparkan langkah-
langkah pengkategorisasian tiap variabel, sebagai berikut:

1) Menentukan skor tertinggi dan terendah
Skor tertinggi = 4 x jumlah item
Skor terendah = 1 x jumlah item
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2) Menghitung mean ideal (Mi)
M =1/, (skor tertinggi + skor terendah)
3) Menghitung standar deviasi ideal (SDi)
SD = 1/6 (skor tertinggi — skor terendah)

Hasil perhitungan di atas digunakan untuk menentukan kategorisasi pada
masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan pada tabel berikut ini.

Tabel 7. Batasan Distribusi Frekuensi Kategori Kepribadian guru Bimbingan
dan Konseling yang Ideal Bagi Siswa

Kategori Rumus
Sangat Ideal :X>M+1,5SD
Ideal ‘M <X<M+15SD
Tidak Ideal ‘M-1,5SD<X<M
Sangat Tidak Ideal |: X< M-15SD

Keterangan:
X 1 jumlah skor jawaban responden
Mi : mean ideal
Sdi : standar deviasi ideal
(Sugiyono, 2009: 228)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian

Data hasil penelitian terdiri dari satu variabel tunggal yaitu kepribadian
guru bimbingan dan konseling yang ideal bagi siswa SMA Se Kecamatan
Gombong. Pada bagian ini akan digambarkan atau dideskripsikan dari data
variabel yang telah diolah dilihat dari distribusi kategorisasi dan rangkuman hasil
penilaian siswa terhadap kepribadian guru bimbingan dan konseling. Berikut ini
penggambaran hasil analisa data secara deskriptif melalui bantuan program SPSS
versi 13.00 for windows.
a. Kepribadian Guru Bimbingan Dan Konseling Yang Ideal Bagi Siswa

Data variabel kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal bagi
siswa diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang terdiri dari 160 pernyataan
dengan jumlah responden 256 siswa. Berdasarkan data variabel kepribadian guru
bimbingan dan konseling yang ideal bagi siswa, diperoleh skor tertinggi sebesar
529,00 dan skor terendah sebesar 384,00. Hasil analisis harga mean (M) sebesar
452,44, median (Me) sebesar 453,00, modus (Mo) sebesar 456,00 dan standar
deviasi (SD) sebesar 22,42.

Penentuan kecenderungan variabel kepribadian guru bimbingan dan
konseling yang ideal bagi siswa, setelah nilai minimum (Xmin) dan nilai
maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi)

dengan Rumus Mi = % (Xmak + Xmin), mencari standar deviasi ideal (SDi)
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dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, mean
ideal sebesar 400. Standar deviasi ideal adalah 80. Berdasarkan perhitungan
tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan seperti pada tabel 8.

Tabel 8. Distribusi Kategorisasi

No Skor Frekuensi Kategori
Frekuensi %
1 X>M+1,5SD 1 0.39 Sangat Ideal
2 M <X<M+1,5SD 250 97.66 Ideal
3 M-1,5SD<X<M 5 1.95 Tidak Ideal
4 X< M-15SD 0 0,00 | Sangat Tidak Ideal
Total 256 100,00

Berdasarkan tabel 8 dapat digambarkan pie chart seperti berikut.

Kepribadian Guru BK

51

B SangatIdeal
M [deal

Tidak Ideal

Gambar 1. Pie Chart Kepribadian Guru BK
Berdasarkan tabel 8 dan pie chart frekuensi kepribadian guru BK yang
ideal berdasarkan hasil penilaian siswa berada pada kategori sangat ideal
sebanyak 1 siswa (0,39%), pada kategori ideal sebanyak 250 siswa (97,66%), dan
berada pada kategori tidak ideal sebanyak 5 siswa (1,95%). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kecenderungan kepribadian guru bimbingan dan konseling
yang ideal bagi siswa SMA Se Kecamatan Gombong berada pada kategori ideal

sebesar (97,66%).
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b. Penggambaran Kepribadian Guru Bimbingan Dan Konseling Yang Ideal
Bagi Siswa Berdasarkan Indikator Penelitian

Kecenderungan guru bimbingan dan konseling yang ideal bagi siswa SMA

Se Kecamatan Gombong diwakili oleh tiga 46 indikator penilaian yang

digambarkan berdasarkan tabel di bawah ini.

Tabel 9. Penggambaran Kepribadian Guru Bimbingan Dan Konseling

Kepribadian Guru JML Skor Rata-Rata %
1. Pemahaman diri 2863 11.18 2.47%
2. Kompeten 2855 11.15 2.46%
3. Kesehatan psikis 2804 10.95 2.42%
4. Dapat dipercaya 2500 9.77 2.16%
5. Jujur 3072 12.00 2.65%
6. Kuat 2661 10.39 2.30%
7. Hangat 2173 8.49 1.88%
8. Responsive 2898 11.32 2.50%
9. Sensitive 2716 10.61 2.34%
10. Sabar 3007 11.75 2.60%
11. Mandiri 2484 9.70 2.14%
12. Mawas Diri 2004 7.83 1.73%
13. Pemberani 2522 9.85 2.18%
14. Keteguhan hati 2932 11.45 2.53%
15. Memiliki Kesanggupan 3049 11.91 2.63%
16. Memiliki Kesiapan 2701 10.55 2.33%
17. Memiliki Potensi 2752 10.75 2.38%
18. Bersikap Konkret 2907 11.36 2.51%
19. Cerdas 2582 10.09 2.23%
20. Bersikap terbuka 2916 11.39 2.52%
21. Mampu memahami orang lain 3025 11.82 2.61%
22. Aktualisasi diri 2835 11.07 2.45%
23. Genuinne 2219 8.67 1.92%
24. Dapat dicontoh 1904 7.44 1.64%
25. Bertanggungjawab 2242 8.76 1.94%
26. Kreatif 2634 10.29 2.27%
27. Mengutamakan konseli 1420 5.55 1.23%
28. Memiliki sikap toleran 1406 5.49 1.21%
29. Motivator 1485 5.80 1.28%
30. Berpandangan positif 2946 11.51 2.54%
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31. Menghargai perbedaan 1550 6.05 1.34%
32. Pemaaf 1448 5.66 1.25%
33. Bijaksana 2200 8.59 1.90%
34. Beragama 2925 11.43 2.53%
35. Ramah 1345 5.25 1.16%
36. Sopan 1466 5.73 1.27%
37. Sehat jasmani 3007 11.75 2.60%
38. Berpengetahuan Luas 2875 11.23 2.48%
39. |Ikhlas 1466 5.73 1.27%
40. Empatik 2171 8.48 1.87%
41. Adil 2595 10.14 2.24%
42. Berpenampilan menarik 2777 10.85 2.40%
43. Menyenangkan 2150 8.40 1.86%
44. Berkomunikasi secara efektif 2971 11.61 2.57%
45. Suka Menolong 2632 10.28 2.27%
46. Emosinya stabil 3034 11.85 2.62%
2701 10.55 2.33%

115827 452.45 100.00%

Nilai rata-rata masing-masing indikator tersebut dapat digambarkan pada

diagram batang berikut.

Kepribadian Guru
15.00 -
13.00 -
11.00
9.00 -
7.00 -
5.00 -
3.00 A
100 -
_1.00('§‘\\\i)‘a%\\{\‘\k-'b‘w%‘sfb\o 2o & o oo A OB
F P S é“io‘\i%“&@""\ @“é\@,""@ *"\)%o&oo £ éﬂbﬁé“’&-%"ﬁo@&\&"\@@ %0&«:@*‘@@@ ’
N F IRy o R T L &
Q‘@o‘ﬁ @@éf,é' ‘?‘&Q’é& . é({& ?\i@@& ‘_33@ Q@@é@o@ @é @\Q 6‘\\@_\‘,\
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&

Gambar 2. Diagram Batang Penilaian Kepribadian Guru BK
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Berdasarkan gambar 2 diketahui hasil penilaian siswa terhadap
kepribadian guru BK indikator tertinggi terletak pada indikator jujur dengan nilai
rata-rata sebesar 12,00; dan indikator terendah terletak pada indikator ramah
dengan nilai rata-rata 5,25.

B. Pembahasan

Berdasarkan data penelitian yang dianalisis maka dilakukan pembahasan

tentang hasil penelitian sebagai berikut.

1) Kepribadian Guru Bimbingan Dan Konseling Yang Ideal Bagi Siswa SMA
Se Kecamatan Gombong

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kecenderungan kepribadian
guru bimbingan dan konseling yang ideal bagi siswa SMA Se Kecamatan
Gombong berada pada kategori ideal sebesar (97,66%). Hasil penilaian siswa
terhadap kepribadian guru BK indikator tertinggi terletak pada indikator jujur
dengan nilai rata-rata sebesar 12,00; dan indikator terendah terletak pada indikator
ramah dengan nilai rata-rata 5,25.

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) atau Konselor adalah salah satu
pendidik profesional yang mempunyai tugas, fungsi, dan peran penting dalam
proses pendidikan. Peran guru bimbingan dan konseling sangatlah diperlukan
dalam satuan pendidikan, khususnya bagi siswa. Pelayanan bimbingan dan
konseling merupakan usaha membantu siswa dalam pengembangan kehidupan
pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan pengembangan
karir. Pelayanan bimbingan dan konseling memfasilitasi pengembangan siswa

secara individual, kelompok dan atau Kklasikal, sesuai dengan kebutuhan, potensi,
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bakat, minat, perkembangan, kondisi, serta peluang-peluang yang dimiliki.
Pelayanan bimbingan dan konseling juga membantu mengatasi kelemahan dan
hambatan serta masalah yang dihadapi siswa.

Guru BK dituntut seideal mungkin ketika berada disekolah supaya mampu
mendampingi siswa dalam mengatasi berbagai macam permasalahan yang muncul
baik secara akademik maupun pribadi. Hal ini sejalan dengan teori Kartono (20009:
156-157) yang menjelaskan bahwa tugas guru BK adalah dapat mendampingi
siswa dalam beberapa hal. Pertama, dalam perkembangan belajar di sekolah
(perkembangan akademis). Kedua, mengenal diri sendiri dan mengerti
kemungkinan-kemungkinan yang terbuka bagi siswa, baik sekarang maupun
kelak. Ketiga, menentukan cita-cita dan tujuan dalam hidup, serta menyusun
rencana yang tepat untuk mencapai tujuan-tujuan itu. Keempat, mengatasi
masalah pribadi yang mengganggu belajar di sekolah dan terlalu mempersukar
hubungan dengan orang lain, atau yang mengaburkan cita-cita. Empat peran di
atas dapat efektif, jika bimbingan dan konseling didukung oleh mekanisme
struktural di sekolah.

Sejalan dengan teori di atas dapat dijelaskan bahwa guru BK yang ideal
adalah dambaan siswa. Guru BK yang ideal adalah sosok guru yang mampu untuk
menjadi panutan dan selalu memberikan keteladanan. Pentingnya guru BK yang
ideal di sekolah didasari atas banyaknya kasus kenakalan dan kriminalitas yang
dilakukan oleh anak—anak sekolah dasar serta permasalahan—permasalahan yang
menimpa mereka mengakibatkan terhambatnya perkembangan mereka, baik
dalam akademis, pribadi maupun hubungan sosial. Selain itu, bimbingan
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konseling merupakan pelayanan atau bantuan untuk peserta didik baik
individu/kelompok agar mandiri dan berkembang secara optimal dalam hubungan
pribadi, sosial, belajar, karir; melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan
pendukung atas dasar norma-norma yang berlaku. Dengan asas pemikiran
penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah bukan semata-mata terletak
pada ada atau tidak adanya landasan hukum (perundang-undangan) atau ketentuan
dari atas, namun yang lebih penting adalah menyangkut upaya memfasilitasi
peserta didik yang selanjutnya disebut konseli, agar mampu mengembangkan
potensi dirinya atau mencapai tugas-tugas perkembangannya (menyangkut aspek
fisik, emosi, intelektual, sosial, dan moral-spiritual).

2) Alasan Memilih Kepribadian Guru BK yang Dipandang Ideal

Hasil penelitian menemukan bahwa dari 46 indikator yang dianggap
menentukan ideal tidaknya seorang guru BK terdapat 10 indikator utama yang
meliputi adalah indikator Jujur, memiliki kesanggupan, emosinya stabil, mampu
memahami orang lain, sabar, sehat jasmani, berkomunikasi secara efektif,
berpandangan positif, keteguhan hati, dan beragama.

Mayoritas siswa memilih indikator jujur mengingat kejujuran adalah
mengakui, berkata atau memberikan suatu informasi yang sesuai kenyataan dan
kebenaran, kejujuran tidaklah selalu tepat arti harfiahnya, dalam arti memiliki
batasan-batasan dan lebih bersifat kondisional dalam aplikasinya sepanjang tidak
keluar dari tujuan dan makna dasar.

Pentingnya sikap jujur yang dimiliki oleh seorang guru BK ini sejalan
dengan karakteristik siswa sekolah menengah atas termasuk pada masa usia yang
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remaja. Desmita (2010: 37) menjelaskan bahwa masa remaja (12-21 tahun)
merupakan masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan masa kehidupan
orang dewasa. Masa remaja dikenal dengan masa pencarian jati diri (ego identity).
Pada masa pencarian jati diri ini siswa akan menemukan permasalahan yang
kompleks baik dari lingkungan keluarga, teman sebaya, hingga kehidupan
pribadinya. Kejujuran guru BK tentunya menjadi salah satu bentuk pembelajaran
supaya anak bersikap dewasa, rasional serta mampu dan mau mengakui diri dan
tidak terjebak dalam sikap yang selalu ingin di benarkan. Sikap jujur guru BK
juga dapat membentuk Kkararter siswa menjadi sosok yang mampu menerima
kondisi diri atas segala sikap dan tindakan yang dilakukan, sehingga dalam
pengambilan keputusan dapat di lebih dewasa dan tidak berdasarkan sikap
emosional.

Alasan kedua terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang
ideal berdasarkan penilaian siswa adalah memiliki kesanggupan. Bimbingan dan
konseling merupakan bantuan kepada individu dalam menghadapi persoalan-
persoalan yang dapat timbul dalam hidupnya. Bimbingan dan konseling sangat
tepat jika diberikan di sekolah, supaya setiap siswa lebih berkembang ke arah
yang semaksimal mungkin. Dengan demikian bimbingan dan konseling menjadi
bidang layanan khusus dalam keseluruhan kegiatan pendidikan sekolah yang
ditangani oleh tenaga-tenaga ahli dalam bidang tersebut salah satunya guru
bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, guru BK seharusnya memiliki

kesanggupan dalam menyelesaikan permasalahan siswa.
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Hal ini sejalan dengan teori Prayitno (2010: 33) yang mengemukakan
bahwa permasalahan yang dialami oleh para siswa di sekolah sering kali tidak
dapat dihindari meski dengan pengajaran yang baik sekalipun. Hal tersebut juga
disebabkan oleh karena sumber-sumber permasalahan siswa banyak yang
disebabkan oleh hal-hal di luar sekolah. Dalam hal ini permasalahan siswa tidak
boleh dibiarkan begitu saja, termasuk perilaku siswa yang tidak dapat mengatur
waktu untuk melakukan aktifitas belajar sesuai apa yang dibutuhkan, diatur, atau
diharapkan. Apabila para siswa tersebut belajar sesuai dengan kehendak sendiri
dalam arti tanpa aturan yang jelas, maka upaya belajar siswa tersebut tidak dapat
berjalan dengan efektif. Apalagi tantangan kehidupan sosial dewasa ini semakin
kompleks, termasuk tantangan dalam mengalokasikan waktu. Dalam hal ini jika
pengaturan waktu berdasarkan kesadaran sendiri maupun arahan pihak lain tidak
dilakukan dengan disiplin maka semuanya akan menjadi kacau. Demikian pula
dengan kedisiplinan siswa dalam melakukan aktifitas belajar dipadukan aktifitas
lain dalam kehidupan sehari-hari. Disinilah perlakuan guru bimbingan dan
konseling diperlukan untuk mendampingi mereka.

Alasan ketiga terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang
ideal berdasarkan penilaian siswa adalah emosinya stabil. Pentingnya emosi yang
stabil bagi seorang guru BK karena seseorang yang mempunyai emosi stabil
mempunyai kecenderungan percaya diri, cermat, kukuh. Mereka selaulu menjaga
pikiran walaupun dalam keadaan kritis, sehingga orang-orang di sekitarnya tidak
kehilangan kendali. Hal ini sejalan dengan teori Sartono (2010: 33) yang
berpendapat bahwa emosi merupakan setiap keadaan pada diri seseorang yang
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disertai warna afektif, yang dimaksud warna efektif ini adalah perasaan-perasaan
tertentu yang dialami pada saat menghadapi (menghayati) suatu situasi tertentu
contohnya: gembira, bahagia, takut dan lain-lain.

Alasan keempat terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang
ideal berdasarkan penilaian siswa adalah mampu memahami orang lain. Mampu
memahami orang lain karena seorang guru BK dituntut untuk merasakan yang
dirasakan orang lain, mampu memahami perspektif mereka, menumbuhkan
hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang.

Hal ini sejalan dengan teori Yusuf (2010: 13-14) yang menjelaskan bahwa
tujuan bimbingan dan konseling adalah untuk mengenal dan memahami potensi,
kekuatan dan tugas-tugas perkembangannya; mengenal dan memahami potensi
atau peluang yang ada dilingkungannya; mengenal dan menentukan tujuan dan
rencana hidupnya serta rencana pencapaian tujuan tersebut; memahami dan
mengatasi  kesulitan-kesulitan sendiri; menggunakan kemampuannya untuk
kepentingan dirinya, kepentingan lembaga tenpat kerja dan masyarakat;
menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungannya; dan
menggunakan segala potensi dan kekuatan yang dimilikinya secara tepat dan
teratur secara optimal.

Alasan kelima terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang
ideal berdasarkan penilaian siswa adalah sabar. Sabar adalah sikap hati dan jiwa
yang teguh dalam menjalankan ketaatan tanpa terpengaruh oleh hawa nafsu, serta
sikap teguh, tanpa rintihan dan keluh kesah dengan terus berusaha menghadapi
ujian serta cobaan. Seorang guru BK dituntut sabar karena seorang guru
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bimbingan dan konseling adalah orang yang memimpin suatu kelompok konseling
sepenuhnya bertanggung jawab terhadap apa yang telah terjadi dalam kelompok
itu. Hal ini sejalan dengan teori Winkel (2007: 495) yang menjelaskan bahwa
guru pembimbing (konselor) dalam institusi pendidikan tidak dapat lepas tangan
dan menyerahkan tanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalan kelompok
sepenuhnya kepada para konseling sendiri. Ini berarti guru pembimbing baik dari
segi teoritis maupun segi praktis harus bertindak sebagai ketua kelompok diskusi
dan sebagai pengatur wawancara konseling bersama.

Alasan keenam terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang
ideal berdasarkan penilaian siswa adalah sehat jasmani. Pentingnya kesehatan
bagi seorang guru BK karena kesehatan adalah keadaan seseorang dalam kondisi
tidak sakit, tidak ada keluhan, dapat menjalankan kegiatan sehari — hari, dan
sebagainya. Poltekes Depkes (2010: 64) menjelaskan bahwa seseorang
dikatakan sehat, seseorang harus berada pada suatu kondisi fisik, mental dan
sosial yang bebas dari gangguan, seperti penyakit atau perasaan tertekan yang
memungkinkan orang tersebut untuk hidup produktif dan mengendalikan stress
yang terjadi sehari — hari serta hubungan sosial secara nyaman dan berkualitas.

Alasan ketujuh terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang
ideal berdasarkan penilaian siswa adalah berkomunikasi secara efektif. Hal ini
menjadi penting mengingat dapat membangun sebuah kesamaan keinginan dari
sebuah informasi yang disajikan. Sehingga tujuan yang ingin diraih dapat
dilakukan secara bersama-sama. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan

oleh Hanafi (1984: 87) yang menjelaskan bahwa komunikasi yang efektif ditandai
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dengan adanya pengertian, dapat menimbulkan kesenangan, mempengaruhi sikap,
meningkatkan hubungan sosial yang baik, dan pada akhirnya menimbulkan suatu
tindakan. Komunikasi efektif dipandang sebagai suatu hal yang penting dan
kompleks. Dianggap penting karena ragam dinamika kehidupan yang dihadapi
masing-masing siswa dan biasanya menghadirkan situasi Kkritis yang perlu
penanganan secara tepat dan cepat.

Alasan kedelapan terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang
ideal berdasarkan penilaian siswa adalah berpandangan positif. Chang (2002: 33)
menjelaskan bahwa berpandangan positif merupakan sikap optimis. Optimisme
sebagai pengharapan individu akan terjadinya hal- hal baik, dengan kata lain
individu optimis merupakan individu yang mengharapkan peristiwa baik akan
terjadi dalam hidupnya dimasa depan. Optimisme mengharapkan hal baik akan
terjadi dan masalah yang terjadi akan terselesaikan dengan hasil akhir yang baik.
Individu optimis juga mempunyai area kepuasan hidup yang lebih luas.

Alasan kesembilan terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang
ideal berdasarkan penilaian siswa adalah keteguhan hati. Pentingnya keteguhan
hati bagi seorang guru BK karena keteguhan hati menjadi cermin kepribadian
seseorang, karena menunjukkan keyakinan kebenaran yang ditempuhnya.
Keteguhan hati merupakan pendorong motivasi, sehingga memudahkan mencapai
tujuannya. Keteguhan hati dapat melahirkan keteguhan iman dan ketakwaan.
Mampu mendengarkan bisikan hati dalam kebenaran dan kebaikan, tidak mudah
tergoda dengan tawaran dan jebakan hawa nafsu dan ego pribadi, tidak mudah
dibelokkan oleh tujuan yang tidak sesuai dengan keyakinan hatinya. Ketika
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terlanjur melakukan kesalahan, akan segera kembali pada kebenaran ketika
diingatkan oleh suara hati nurainya terdalam.

Alasan ke 10 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang
ideal berdasarkan penilaian siswa adalah beragama. Hal ini menjadi penting
mengingat guru bimbingan dan konseling merupakan guru memegang peran yang
sangat penting dan strategis sebab ia bertanggung jawab mengarahkan anak
didiknya dalam hal penguasaan ilmu dan penerapannya dalam kehidupan dan
dalam menanamkan dan memberikan tauladan yang baik terhadap anak didiknya.
Hal ini sejalan dengan teori Darmiyati (2009: 58) yang menjelaskan bahwa
seorang guru tidak hanya bertugas untuk mentrasfer ilmu pengetahuan semata,
tetapi jauh lebih berat yaitu untuk mengarahkan dan membentuk perilaku atau
kepribadian anak didik sehingga mereka yakini terlebih guru pembimbing. Guru
sebagai  pendidik  bukan  hanya  berperan  untuk  meningkatkan
kecerdasan intelektual peserta didik. Namun, guru bertanggung jawab untuk
meningkatkan kecerdasan religius dan sosial peserta didik dalam membentuk
moral peserta didik mengingat berbagai macam persoalan yang muncul akhir-
akhir ini di Indonesia berasal dari kaum intelektual sebagai contoh mencontek,
membolos sekolah, tawuran, korupsi, tindakan asusila, narkoba, dan semakin
maraknya pergaulan bebas dikalangan pelajar (Darmiyati, 2009: 58).

Alasan ke 11 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang
ideal berdasarkan penilaian siswa adalah bersikap terbuka. Hal ini menjadi

penting untuk dimiliki seorang guru BK karena bersikap terbuka artiya dapat mau
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dan bersedia menerima setiap permasalahan tanpa diskriminatif terhadap seluruh
siswa yang ada di sekolah tersebut.

Alasan ke 12 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang
ideal berdasarkan penilaian siswa adalah bersikap konkret. Bersikap konkret perlu
dimiliki seiorang guru BK karena sikap konkret merupakan sikap apa adanya
tanpa di buat-buat dalam menjalani kehidupan sehari-hari dan tentunya dapat
ditaudalani oleh siswa.

Alasan ke 13 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang
ideal berdasarkan penilaian siswa adalah responsive. Responsive perlu dimiliki
seorang guru BK karena sikap responsive menunjukkan perhatian seorang guru
BK sebagai konselor terhadap seluruh masyarakat sekolah. Hal ini juga dapat
diartikan rasa tanggap yang dimiliki seorang guru BK untuk menyelesaikan
masalah tanpa menunggu permasalahan tersebut meluas.

Alasan ke 14 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah berpengetahuan luas. Berpengetahuan luas
perlu dimiliki seorang guru BK karena dengan banyaknya pengetahuan dan
wawasan akan mempermudah seorang guru BK dalam menyelesaikan setiap
permasalahan yang muncul dalam bentuk yang berbeda-beda.

Alasan ke 15 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah pemahaman diri. Pemahaman diri adalah suatu
situasi yang dialami individu dimana seseorang mengenal tentang potensinya baik
potensi fisik maupun potensi psikisnya sehingga individu memahami arah dan
tujuan hidupnya atau cita-cita. Potensi fisik yaitu sejumlah kemampuan yang ada
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pada anggota badan dan panca indra individu sedangkan potensi psikis individu
mencakup minat, abilitas, kepribadian, nilai dan sikap. Pemahaman yang
dimaksudkan disini tidak hanya terbatas pada pengenalan siswa atas
keunggulannya saja tetapi juga mencakup pengelan siswa atas kekurangan yang
ada dalam diri.

Alasan ke 16 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah kompeten. Pentingnya suatu sikap kompeten
seorang guru BK karena guru BK dituntut untuk cekatan, tepat dan cepat dalam
menyelesaikan permasalahan siswa.

Alasan ke 17 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah aktualisasi diri. Aktualisasi diri merupakan
kemampuan individu untuk menggali dan mengembangkan segenap potensi yang
dimiliki untuk menjadi diri sendiri dan untuk meningkatkan kualitas hidupnya.
Kepercayaan diri merupakan perasaan puas dan yakin akan kemampuan yang
dimiliki dan berusaha mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri dan
lingkungan. Kercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang berfungsi
penting untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.

Alasan ke 18 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah kesehatan psikis. Pentingnya kesehatan psikis
karena seorang guru BK di anggap \sosok yang mampu mengatasi dan
menjembatani permasalahan siswa. Selain itu, seorang guru BK yang sehat secara
psikis memiliki sikap yang stabil dan tidak berubah-ubah. Hal ini sejalan dengan
teori Daradjat (2001: 6) yang mendefinisikan bahwa kesehatan psikis merupakan
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terwujudnya keharmonisan yang sungguh-sungguh antar fungsi-fungsi jiwa serta
mempunyai kesanggupan untuk menghadapi problem-problem biasa yang terjadi
dan merasakan secara positif kebahagiaan dan kemampuan dirinya.

Alasan ke 19 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah berpenampilan menarik. Pentingnya
berpenampilan menarik bagi seorang guru BK karena dengan penampilan menarik
akan mampu memberikan rasa percaya pada konseli yang ada di sekolah yang
ditunjukkan dalam kesehariannya.

Alasan ke 20 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa memiliki potensi. Pentingnya memiliki potensi bagi
seorang guru BK karena potensi adalah sesuatu atau kemampuan dasar manusia
yang telah ada dalam dirinya yang siap untuk direalisasikan menjadi kekuatan dan
dimanfaatkan secara nyata dalam kehidupan.

Alasan ke 21 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah sensitive. Sensitive perlu dimiliki oleh seorang
guru BK karena sensitive tersebut menunjukkan kepekaan seorang guru terhadap
permasalahan yang terjadi dilingkungan sekolah.

Alasan ke 22 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah memiliki kesiapan. Guru BK dituntut
memiliki kesiapan dalam menghadapi seluruh Guru BK dituntut memiliki
kesiapan dalam menghadapi seluruh permasalahan yang ada dilingkungan

sekolah.
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Alasan ke 23 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah kuat. Guru BK dituntut kuat secara fisik dan
mental dalam menghadapi permasalahan yang muncul dilingkungan sekolah.

Alasan ke 24 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah kreatif. Guru BK kreatif dalam menyelesaikan
permasalahan yang muncul dilingkungan sekolah karena masalah yang berbeda-
beda dan siswa yang berbeda dengan latar belakang keluarga serta adat istiadat
yang berbeda pula.

Alasan ke 25 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah suka menolong. Guru BK harus memiliki
sikap suka menolong supaya dapat menyelesaikan permasalahan yang muncul di
sekolah dengan ikhlas dan tanpa adanya keterpaksaan.

Alasan ke 26 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah adil. Guru BK harus memiliki adil supaya
dalam menyelsaikan permasalahan tidak diskriminatif antara siswa satu dengan
siswa lainnya.

Alasan ke 27 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah cerdas. Guru BK harus memiliki sikap cerdas
dalam menyelsaikan permasalahan siswa supaya dapat menggali informasi
sebanyak-banyaknya dan menyelesaikan masalah dengan bukti-bukti yang telah di
temukan sehingga tidak berat sebelah.

Alasan ke 28 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah pemberani. Guru BK harus pemberani dalam
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menyelesaikan permasalahan siswa karena dengan sikapemberani tersebut siswa
yang membuat masalah menjadi segan dan mudah di kendalikan oleh guru
sehingga pemberani tersebut siswa yang membuat masalah menjadi segan dan
mudah di kendalikan oleh guru sehingga permasalahan dapat teratasi dengan baik.

Alasan ke 29 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah dapat dipercaya. Guru BK dituntut untuk
memiliki sikap dapat dimiliki sikap dapat dipercaya karena kerasahiaan konseli
memerlukan jaminan supaya tidak disebarluaskan ke lingkungan luar.

Alasan ke 30 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah mandiri. Guru BK dituntut untuk mandiri
karena dalam menyelesaikan masalah yang muncul dapat mengatasinya seorang
diri dan tidak bergantung atas bantuan orang lain.

Alasan ke 31 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah bertanggungjawab. Guru BK dituntut untuk
bertanggungjawab terhadap keputusan yang di ambil terhadap permasalahan yang
diselesaikan.

Alasan ke 32 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah genuine. Guru BK dituntut untuk genuine
dalam kesehariannya supaya mampu diteladani oleh lingkungan sekolahnya.

Alasan ke 33 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah bijaksana. Guru BK dituntut untuk bijaksana
dalam kesehariannya karena menjadi pribadi bijak dapat memengaruhi pikiran
siswa. Seorang guru tidak boleh sombong dengan ilmunya, karena merasa paling
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mengetahui dan terampil dibanding yang lainnya, sehingga menganggap remeh
dan rendah rekan lingkungannya.

Alasan ke 34 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah hangat. Guru BK dituntut untuk memiliki
sikap hangat dalam kesehariannya supaya siswa merasa nyaman berada dalam
melakukan bimbingan dengan guru bimbingan dan konseling di sekolahnya.

Alasan ke 35 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah empatik. Guru BK dituntut untuk memiliki
sikap empatik dalam kesehariannya supaya peka terhadap permasalahan yang
muncul di lingkungannya.

Alasan ke 36 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah menyenangkan. Guru BK dituntut untuk
memiliki sikap menyenangkan dalam kesehariannya supaya para konseli merasa
nyaman ketika berkonsultasi dengan guru BK di sekolahnya.

Alasan ke 37 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah mawas diri. Guru BK dituntut untuk memiliki
sikap mawas diri dalam kesehariannya supaya dalam bekerja tidak terpengaruh
oleh perasaan/ kemarahan yang sedang melanda jiwanya.

Alasan ke 38 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah dapat dicontoh. Guru BK dituntut untuk
memiliki sikap yang baik supaya dapat memberikan contoh yang baik pula bagi

siswa dilingkungannya.
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Alasan ke 39 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah menghargai perbedaan. Guru BK dituntut
untuk memiliki sikap menghargai perbedaan supaya dapat melihat permasalahan
dari berbagai sisi dan menyelesaikan permasalahan yang terjadi secara objektif.
Hal ini sejalan dengan teori Farozin (2007: 23) yang menjelaskan bahwa sikap,
nilai, dan kepribadian konselor sangat mempengaruhi kelancaran proses dan
kelancaran pencapaian hasil pemberian layanan bimbingan dan konseling.

Alasan ke 40 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah motivator. Guru BK dituntut untuk memiliki
sikap sebagai motivator karena motivasi merupakan salah satu aspek dinamis
yang sangat penting. Guru BK dapat memberikan motivasi dan dorongan untuk
belajar dan berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya. Winkel WS
(2007: 51) menjelaskan bahwa guru bimbingan dan konseling adalah seorang
tenaga profesional yang memperoleh pendidikan khusus di perguruan tinggi dan
mencurahkan seluruh waktunya pada layanan bimbingan. Jadi sudah jelas bahwa
seorang guru bimbingan dan konseling di sekolah memang sudah disiapkan untuk
menjadi tenaga-tenaga profesional, baik dalam pengetahuan, pengalaman, dan
kualitas kepribadiannya.

Alasan ke 41 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah sopan. Guru BK dituntut untuk memiliki sikap
sopan karena unggah-ungguh dan tata karma masih kental berlaku di Indonesia
yang mencirikan adat timur. Oleh karena itu, sikap sopan tersebut dapat menjadi
cerminan dan contoh kepada siswa dalam berperilaku kepada orang yang lebih
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tua. Kualitas kepribadian penting bagi guru bimbingan dan konseling ketika
penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Menurut Yusuf
(2010: 37), kualitas pribadi guru bimbingan dan konseling/konselor merupakan
faktor yang sangat penting dalam konseling.

Alasan ke 42 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah ikhlas. Guru BK dituntut untuk memiliki sikap
ikhlas dalam membimbing siswa di sekolahnya dalam rangka membentuk
generasi yang lebih baik lagi. Hal ini sejalan dengan teori Wardati dan Jauhar
(2011: 28) bimbingan dan konseling bertujuan membantu peserta didik mencapai
tugas-tugas perkembangan secara optimal sebagai makhluk tuhan, sosial, dan
pribadi. Lebih lanjut tujuan bimbingan dan konseling adalah membantu individu
dalam mencapai kebahagian hidup pribadi sebagai makhluk tuhan, kehidupan
yang produktif dan efektif dalam masyarakat, hidup bersama dengan individu-
individu lain, harmoni antara cita-cita mereka dengan kemampuan yang
dimilikinya.

Alasan ke 43 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah pemaaf. Farozin (2007: 23) menjelaskan
bahwa sikap, nilai, dan kepribadian konselor sangat mempengaruhi kelancaran
proses dan kelancaran pencapaian hasil pemberian layanan bimbingan dan
konseling. Guru BK dituntut untuk memiliki sikap pemaaf dalam membimbing
siswa di sekolahnya karena dalam penyelesaian masalah tidak jarang terjadi pak

jarang terjadi pertikaian, pertikaian, perbedaan pendapat, dan perselisihan antara
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konselor dan konseli maupun orang-orang yang ada disekitar permasalahan
terjadi.

Alasan ke 44 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah mengutamakan konseli. Bimbingan dan
konseling adalah upaya dalam memberikan pelayanan bantuan kepada anak didik
agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal. Pelayanan bantuan ini bisa
dilakukan kepada anak didik secara perorangan atau kelompok. Kegiatan ini
dilakukan dalam rangka membantu anak didik dalam mengembangkan kehidupan
pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar, dan merencanakan kehidupan yang
lebih baik di masa depan (Azzet, 2013: 10). Pendapat di atas sejalan dengan teori
Hallen (2005: 3) bimbingan dan konseling adalah proses pemberian bantuan yang
ditujukan kepada individu atas siswa agar yang bersangkutan dapat mengenali
dirinya sendiri baik kemampuan-kemampuan yang ia miliki atau kelemahan-
kelamahnnya agar selanjutnya dapat mengambil keputusan sendiri dan
bertanggung jawab kepada individu (siswa) dengan tatap muka (face to face)
melalui wawancara.

Alasan ke 45 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah memiliki sikap toleran. Pentingnya memiliki
sikaptoleran sebagai guru BK hal ini sejalan dengan teori Yusuf (2010: 13-14)
tujuan bimbingan dan konseling adalah untuk mengenal dan memahami potensi,
kekuatan dan tugas-tugas perkembangannya; mengenal dan memahami potensi
atau peluang yang ada dilingkungannya; mengenal dan menentukan tujuan dan
rencana hidupnya serta rencana pencapaian tujuan tersebut; memahami dan
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mengatasi  kesulitan-kesulitan sendiri; menggunakan kemampuannya untuk
kepentingan dirinya, kepentingan lembaga tenpat kerja dan masyarakat;
menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungannya; dan
menggunakan segala potensi dan kekuatan yang dimilikinya secara tepat dan
teratur secara optimal.

Alasan ke 46 terkait kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal
berdasarkan penilaian siswa adalah ramah. Sikap ramah harus dimiliki seorang
guru BK karena sikap tersebut membantu kita untuk menginterpretasi stimulus
baru dan menampilkan respon yang sesuai. Selain itu, memiliki sikap selalu
ramah dan santun terhadap setiap konseli dilakukan supaya agar kerja sama bisa
lebih maksimal dan terjaga. Setiap siswa tentu memiliki keinginan yang berbeda-
beda mengenai ciri kepribadian yang dimiliki oleh guru bimbingan dan konseling
dalam tugasnya mem- beri layanan bimbingan di sekolah. Perbedaan keinginan
orang lain muncul ketika siswa berhadapan dengan guru bimbingan dan
konseling. Pujosuwarno (1992: 53) berpendapat bahwa ciri kepribadian guru
bimbingan dan konseling sangat menentukan berhasil atau tidaknya proses
konseling, disamping pengetahuan dan keterampilan—keterampilan profesional.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan peneliti dalam penelitian ini yaitu metode pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, oleh karena itu alangkah baiknya
jika ditambahkan dengan metode wawancara sehingga hasil penelitian dapat

digeneralisasikan ke dalam lingkup yang lebih luas.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

1. Kecenderungan kepribadian guru bimbingan dan konseling yang ideal bagi
siswa SMA Se Kecamatan Gombong berada pada kategori ideal sebesar
(97,66%). Hasil penilaian siswa terhadap kepribadian guru BK indikator
tertinggi terletak pada indikator jujur dengan nilai rata-rata sebesar 12,00;
dan indikator terendah terletak pada indikator ramah dengan nilai rata-rata
5,25.

2. Hasil penelitian menemukan bahwa dari 46 indikator yang dianggap
menentukan ideal tidaknya seorang guru BK terdapat 10 indikator utama
yang meliputi adalah indikator jujur, memiliki kesanggupan, emosinya
stabil, mampu memahami orang lain, sabar, sehat jasmani, berkomunikasi
secara efektif, berpandangan positif, keteguhan hati, dan beragama. Pada
indikator jujur mampu membentuk kararter siswa menjadi sosok yang mau
menerima kondisi diri atas segala sikap dan tindakan yang dilakukan. Pada
indikator memiliki kesanggupan, mampu menghadapi persoalan-persoalan
yang dapat timbul dalam hidupnya. Pada indikator emosinya stabil seorang
guru BK cenderung selalu menjaga pikiran walaupun dalam keadaan kritis,
sehingga orang-orang di sekitarnya tidak kehilangan kendali. Pada indikator
mampu memahami orang lain seorang guru BK dituntut untuk merasakan
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yang dirasakan orang lain, mampu memahami perspektif mereka,
menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan
bermacam-macam orang. Pada indikator sabar, seorang guru BK
bertanggung jawab terhadap apa yang telah terjadi dalam kelompok itu.
Pada indikator sehat jasmani, karena kesehatan adalah keadaan seseorang
dalam menjalankan kegiatan sehari — hari. Pada indikator berkomunikasi
secara efektif, dapat membangun sebuah kesamaan keinginan dari sebuah
informasi yang disajikan. Pada indikator berpandangan positif yang
merupakan sikap optimis. Pada indikator keteguhan hati, karena keteguhan
hati menjadi cermin kepribadian seseorang. Pada indikator beragama guru
memberikan tauladan yang baik terhadap anak didiknya
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi Guru BK
Guru diharapkan memiliki kepribadian jujur, memiliki kesanggupan,
emosinya stabil, mampu memahami orang lain, sabar, sehat jasmani,
berkomunikasi secara efektif, berpandangan positif, keteguhan hati, dan
beragama. Hal ini supaya guru BK dapat lebih dekat dengan siswa dan
permasalahan yang ada di sekolah tersebut dapat teratasi dengan baik.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti tentang kepribadian guru
BK yang ideal bagi siswa SMA menggunakan wawancara supaya hasil yang
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didapatkan lebih rinci dan dapat digeneralisasikan ke dalam lingkup yang

lebih luas.
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LAMPIRAN



A. Kata Pengantar

Assalamu’alaikum wr.wb.

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Kepribadian Guru
Bimbingan dan Konseling yang Ideal Bagi Siswa SMA Se Kecamatan
Gombong”, maka diperlukan data penelitian tentang kepribadian guru
Bimbingan dan Konseling. Skripsi ini disusun guna melengkapi sebagian
persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas
IImu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.

Dengan segala kerendahan hati, mohon kesediaan saudara untuk
meluangkan waktunya guna mengisi daftar pernyataan ini dengan
sesungguhnya tanpa beban apapun.

Informasi yang saudara berikan merupakan bantuan yang sangat
berarti bagi saya dalam rangka menyelesaikan penelitian skripsi guna
memperoleh gelar sarjana pendidikan Bimbingan dan Konseling. Selain
itu, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan terutama
tentang bimbingan dan konseling, dan diharapkan dapat meningkatkan
mutu layanan bimbingan dan konseling bagi siswa. Seluruh jawaban yang
saudara berikan akan dijamin kerahasiaannya. Oleh karena itu, atas
kesediaan dan bantuannya saya ucapkan terimakasih dan semoga kegiatan
ini mempunyai arti penting bagi keilmuan khususnya pada ilmu
Bimbingan dan Konseling.

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Hormat Saya,

Irsyad Nur Hamid
NIM 12104244038
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B. Petunjuk Pengisian:
1. Berdoalah sebelum anda mengisi kuesioner.
2. Bacalah secara teliti setiap butir pernyataan.
3. Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pendapat
anda dengan keterangan:
SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai
KS = Kurang Sesuai
TS =Tidak Sesuai
4. Berilah alasan saudara mengapa memilih jawaban tersebut pada kolom
yang disediakan.
C. Identitas Responden
1. Nama
2. Jenis Kelamin
3. Kelas
D. Pernyataan-Pernyataan
No Pernyataan TS |KS| S SS
1. Guru BK mengerti masalah yang saya hadapi
Alasan:
2. Guru BK  di sekolah saya handal menangani
permasalahan siswa
Alasan:
3. Guru BK mengajarkan saya untuk selalu berpikir
positif
Alasan:
4. | Saya menceritakan permasalahan saya pada guru BK | \ \
Alasan:
5. Saya menyukai bimbingan dengan Guru BK karena
beliau memberikan penilaian apa adanya pada saya
Alasan:
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6. Guru BK tidak menyerah dalam mengatasi
permasalahan siswa

Alasan:

7. | Guru BK bersikap ramah kepada semua orang \

Alasan:

8. Guru BK memberikan analisa yang tepat terhadap
permasalahan siswa

Alasan:

9. Guru BK peka terhadap situasi dan kondisi siswa di
sekolah

Alasan:

10. | Guru BK sabar dalam mengatasi permasalahan siswa |

Alasan:

11. | Guru BK tidak melibatkan guru lainnya dalam
menyelesaikan permasalahan siswa

Alasan:

12. | Guru BK berhati-hati dalam mengatasi permasalahan
siswa

Alasan:

13. | Guru BK disekolah berani melerai perkelahian siswa

Alasan:

14. | Guru BK bersungguh-sungguh dalam membantu siswa

Alasan:

15. | Guru BK mampu menyelesaikan permasalahan siswa |

Alasan:

16. | Guru BK  memiliki  kesiapan  menghadapi
permasalahan siswa setiap hari

Alasan:
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17. | Guru BK cekatan melerai jika ada siswa yang
berkelahi

Alasan:

18. | Guru BK tidak segan-segan menghukum siswa yang
terbukti bersalah

Alasan:

19. | Guru BK cerdas dalam mengungkap permasalahan di
sekolah

Alasan:

20. \ Guru BK bersikap caring terhadap setiap siswa

Alasan:

21. | Guru BK mengerti kondisi siswa di sekolah

Alasan:

22. | Guru BK menampilkan pembawaan yang baik di
sekolah

Alasan:

23. | Guru BK menyampaikan sesuatu apa adanya

Alasan:

24. | Guru BK berbicara dengan bahasa yang santun dan
baik

Alasan:

25. | Guru BK menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa
hingga selesai

Alasan:

26. | Guru BK mempunyai cara sendiri dalam
menyelesaikan masalah siswa

Alasan:

27. | Guru BK selalu siap menerima konseli meskipun di
luar jam kerja

Alasan:
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28. | Guru BK tidak membeda-bedakan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan

Alasan:

29. | Guru BK memberikan pandangan hidup ketika di
kelas

Alasan:

30. | Guru BK mengajarkan saya untuk berpikir positif
terhadap apapun

Alasan:

31. | Guru BK menghargai perbedaan pendapat dari siswa
dan mampu menjadi penengah yang baik

Alasan:

32. | Guru BK tidak bersikap pendendam terhadap siswa
yang suka membuat masalah

Alasan:

33. | Guru BK bersikap bijaksana dalam menyelesaikan
setiap permasalahan

Alasan:

34. | Guru BK melaksanakan sholat secara berjamaah
bersama guru dan siswa

Alasan:

35. | Guru BK di sekolah murah senyum pada siapa saja

Alasan:

36. | Guru BK bersikap sopan pada semua orang

Alasan:

37. | Guru BK di sekolah terlihat aktif dan sehat

Alasan:

38. \ Guru BK di sekolah memiliki wawasan yang luas

Alasan:

39. \ Guru BK tanpa pamrih jika menolong sesama

Alasan:
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40. | Guru BK menunjukkan sikap empati terhadap siswa
yang bermasalah

Alasan:

41. | Guru BK menghargai dan memberikan kebebasan
siswa dalam  mengambil  keputusan  dengan
mengedepankan kebutuhan siswa yang bermanfaat
bagi dirinya dan orang lain

Alasan:

42. | Guru BK berpenampilan rapi

Alasan:

43. | Guru BK bersahabat dalam menerima konseli di
sekolah

Alasan:

44, | Guru BK memberikan materi layanan yang sesuai
dengan tugas perkembangan siswa asuh

Alasan:

45. | Guru BK tetap bersedia melayani siswa meskipun
guru BK sendiri sedang menghadapi masalah

Alasan:

46. | Guru BK tidak marah yang meletup-letup saat
menghadapi siswa yang membandel

Alasan:

47. | Guru BK kurang paham terhadap permasalahan yang
saya hadapi

Alasan:

48. | Guru BK kurang mampu mengatasi permasalahan
siswa

Alasan:

49. | Guru BK menyarankan sesuatu yang bersifat
provokatif

Alasan:

50. | Saya enggan menceritakan permasalahan saya pada
guru BK karena suka bercerita di kelas

Alasan:
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51. | Saya kurang menyukai bimbingan dengan Guru BK
karena beliau tidak memberikan penilaian apa adanya
pada saya

Alasan:

52. | Guru BK angkat tangan dalam  mengatasi
permasalahan siswa

Alasan:

53. | Guru BK bersikap acuh kepada semua orang

Alasan:

54. | Guru BK kurang akurat dalam memberikan analisa
yang tepat terhadap permasalahan siswa

Alasan:

55. | Guru BK kurang peka terhadap situasi dan kondisi
siswa di sekolah

Alasan:

56. | Guru BK kurang sabar dalam mengatasi permasalahan
siswa

Alasan:

57. | Dalam menyelesaikan permasalahan siswa guru BK
selalu melibatkan guru lainnya

Alasan:

58. | Guru BK kurang berhati-hati dalam mengatasi
permasalahan  siswa  sehingga  menimbulkan
permasalahan baru

Alasan:

59. | Guru BK disekolah kurang berani melerai perkelahian
siswa

Alasan:

60. | Saya melihat guru BK kurang bersungguh-sungguh
dalam membantu siswa

Alasan:
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61. | Guru BK kurang mampu mengatasi permasalahan
siswa

Alasan:

62. | Guru BK tidak siap menghadapi permasalahan siswa
setiap hari

Alasan:

63. | Guru BK kurang cekatan jika ada siswa yang berkelahi |

Alasan:

64. | Guru BK terlihat segan menghukum siswa yang
terbukti bersalah

Alasan:

65. | Guru BK kurang cerdas dalam mengungkap
permasalahan di sekolah

Alasan:

66. | Guru BK kurang bersikap caring terhadap setiap siswa |

Alasan:

67. | Guru BK kurang mengerti kondisi siswa di sekolah |

Alasan:

68. | Guru BK tidak menampilkan pembawaan yang baik di
sekolah

Alasan:

69. | Guru BK tidak menyampaikan sesuatu apa adanya |

Alasan:

70. | Guru BK tidak berbicara dengan bahasa yang santun
dan baik

Alasan:

71. | Guru BK tidak menyelesaikan masalah yang dihadapi
siswa hingga selesai

Alasan:

72. | Guru BK kurang mampu menyelesaikan masalah
siswa

Alasan:
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73. | Guru BK selalu menolak siswa yang ingin bimbingan
di luar jam kerja

Alasan:

74. Guru BK terlihat membeda-bedakan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan

Alasan:

75. | Guru BK kurang peduli terhadap siswa

Alasan:

76. | Guru BK kadang-kadang saja mengajarkan saya untuk
berpikir positif terhadap apapun

Alasan:

77. | Guru BK kurang menghargai perbedaan pendapat dari
siswa

Alasan:

78. | Guru BK bersikap pendendam terhadap siswa yang
suka membuat masalah

Alasan:

79. | Guru BK kurang Dbersikap bijaksana dalam
menyelesaikan setiap permasalahan

Alasan:

80. | Guru BK kurang bersikap sopan pada siswa

Alasan:

81. | Guru BK di sekolah terlihat pasif

Alasan:

82. | Guru BK kurang menunjukkan sikap empati terhadap
siapapun siswa yang bermasalah

Alasan:

83. | Guru BK kurang menghargai dan memberikan
kebebasan siswa dalam mengambil keputusan dengan
mengedepankan kebutuhan siswa yang bermanfaat
bagi dirinya dan orang lain

Alasan:

106




84.

Guru BK kurang bersahabat dalam menerima konseli
di sekolah

Alasan:

85.

Guru BK tidak memberikan materi layanan yang
sesuai dengan tugas perkembangan siswa asuh

Alasan:

86.

Guru BK tidak bersedia melayani siswa meskipun
guru BK sendiri sedang menghadapi masalah

Alasan:

87.

Guru BK suka marah-marah saat menghadapi siswa
yang membandel

Alasan:

88.

Dalam memberikan layanan kepada siswa, guru BK
menghormati harkat, martabat serta keyakinan siswa

Alasan:

89.

Guru BK memberikan materi layanan yang sesuai
dengan tugas perkembangan siswa asuh

Alasan:

90.

Guru BK memberikan materi perkembangan yang
positif kepada siswa asuh sehingga akan berdampak
positif pula untuk pola pikir mereka

Alasan:

91.

Guru BK meminta ijin siswa ketika menggunakan data
tentang diri siswa

Alasan:

92.

Guru BK harus menepati janji untuk memberikan
layanan konseling individual

Alasan:

93.

Guru BK mengetahui kemampuan yang dimiliki untuk
menjalankan kegiatan profesinya

Alasan:
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94. | Guru BK menunjukkan sikap simpati terhadap siswa
yang mau berusaha untuk menyelesaikan persoalan
yang dihadapinya

Alasan:

95. | Dalam membantu menyelesaikan persoalan siswa,
seorang guru BK tidak meminta bantuan sebelum
diperlukan

Alasan:

96. | Guru BK ikut merasa sedih ketika melihat siswa
menangis saat bercerita dalam proses konseling

Alasan:

97. | Guru BK menunjukkan sikap menghormati apapun
yang telah diputuskan oleh siswa

Alasan:

98. | Guru BK menerapkan teknik-teknik umum seperti
kontak mata, 3M, penstrukturan, pertanyaan terbuka
dalam pelayanan konseling perorangan

Alasan:

99. | Guru BK tidak menunda-nunda memberikan
pelayanan konseling jika siswa dalam keadaan krisis

Alasan:

100. | Dalam memberikan layanan BK berpatokan dengan
naluri guru BK

Alasan:

101. | Guru BK bersedia menerima segala konsekuensi
terhadap kegiatan pelayanan BK yang telah dilakukan

Alasan:

102. | Guru BK menggunakan jam kosong untuk
melaksanakan layanan bimbingan kelompok

Alasan:

103. | Guru BK menggunakan konseling kelompok untuk
mengungkapkan permasalahan siswa, dan membangun
rasa empati dan simpati siswa-siswa yang bermasalah

Alasan:
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104. | Guru BK menyampaikan hasil assessment kebutuhan
siswa seusai menganalisis hasilnya

Alasan:

105. | Guru BK merancang semua layanan dalam program
BK tahunan, semesteran, mingguan, harian dengan
proporsinya masing-masing sesuai dengan kebutuhan
siswa

Alasan:

106. | Guru BK dapat memberitahukan hasil tes kepada
pihak yang bisa membantu  menyelesaikan
permasalahan siswa

Alasan:

107. | Guru BK tetap menjaga rahasia siswa meskipun
mengalami kesulitan dalam melayaninya dan perlu
konsultasi dengan rekan lain

Alasan:

108. | Guru BK bekerjasama dengan orang tua untuk
menangani permasalahan siswa

Alasan:

109. | Guru BK menyampaikan informasi perkembangan
siswa kepada orang tua

Alasan:

110. | Materi yang diberikan kepada siswa tidak hanya
menggunakan metode ceramah, sesekali penyampaian
materi dengan pemutaran film atau diskusi dengan
narasumber

Alasan:

111. | Tidak akan melakukan alih tangan kasus karena semua
permasalahan siswa adalah tanggung jawab sebagai
guru BK

Alasan:

112. | Dalam menjalankan tugas guru BK, hanya cukup dari
pengalaman saja

Alasan:

113. | Guru BK mendengarkan tiap permasalahan yang
diungkapkan siswa dengan perhatian
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Alasan:

114. | Guru BK menampilkan pribadi yang taat beragama

serta memberikan contoh yang baik kepada siswa asuh

Alasan:

115. | Guru BK menyediakan waktu luang untuk menerima
siswa yang ingin melaksanakan kegiatan layanan

konseling

Alasan:

116. | Guru BK tidak absen dengan alasan sakit di sekolah

Alasan:

117. | Guru BK ketika berada di sekolah menerima

bimbingan setiap saat tanpa batasan waktu

Alasan:

118. | Guru BK berempati terhadap permasalahan siswa

Alasan:

119. | Guru BK memprioritaskan konseli berdasarkan tingkat
permasalahannya

Alasan:

120. | Guru BK menggunakan aksesori yang tidak berlebihan
ketika berada di sekolah

Alasan:

121. | Guru BK bersikap menyenangkan terhadap siapapun

[

Alasan:

122. | Guru BK menyampaikan hasil assessment kebutuhan
siswa seusai menganalisis hasilnya

Alasan:

123. | Guru BK menerima segala permasalahan yang dibawa
oleh siswa

Alasan:

124. | Guru BK mampu menyembunyikan emosinya dengan
baik, sehingg siswa tidak tahu keadaan guru BK yang
sebenarnya

Alasan:
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125.

Guru BK kurang memberikan arahan terhadap
permasalahan yang saya hadapi

Alasan:

126.

Guru BK terlihat kurang melibatkan diri dalam
menyelesaikan permasalahan siswa

Alasan:

127.

Dalam memberikan layanan kepada siswa, guru BK
menghormati harkat, martabat serta keyakinan siswa

Alasan:

128.

Guru BK tidak memberikan materi layanan yang
sesuai dengan tugas perkembangan siswa asuh

Alasan:

129.

Guru BK kurang memberikan materi perkembangan
yang positif kepada siswa asuh sehingga akan
berdampak pula untuk pola pikir mereka

Alasan:

130.

Guru BK tidak meminta ijin siswa ketika
menggunakan data tentang diri siswa

Alasan:

131.

Guru BK kurang mengetahui kemampuan yang
dimiliki untuk menjalankan kegiatan profesinya

Alasan:

132.

Guru BK kurang memiliki sikap simpati terhadap
siswa yang mau berusaha untuk menyelesaikan
persoalan yang dihadapinya

Alasan:

133.

Dalam membantu menyelesaikan persoalan siswa,
guru BK selalu meminta bantuan sebelum diperlukan

Alasan:

134.

Guru BK terlihat cuek ketika melihat siswa menangis
saat bercerita dalam proses konseling

Alasan:

135.

Guru BK terlihat memaksakan keputusan yang harus
diambil oleh siswa

Alasan:
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136. | Guru BK enggan menerima kritik dari siswa

Alasan

137. | Guru BK terlihat memiliki pendapat yang berubah-
ubah

Alasan:

138. | Guru BK suka menunda-nunda memberikan pelayanan
konseling pada siswa dalam keadaan krisis

Alasan:

139. | Dalam memberikan layanan guru BK tidak berpatokan
dengan naluri guru BK

Alasan:

140. | Guru BK tidak bersedia menerima segala konsekuensi
terhadap kegiatan pelayanan BK yang telah dilakukan

Alasan:

141, | Guru BK membiarkan jam  kosong tanpa
melaksanakan layanan bimbingan kelompok

Alasan:

142. | Guru BK jarang menggunakan konseling kelompok
untuk mengungkapkan permasalahan siswa, dan
membangun rasa empati dan simpati siswa-siswa yang
bermasalah

Alasan:

143. | Guru BK jarang menyampaikan hasil assessment
kebutuhan siswa sesuai analisis hasilnya

Alasan:

144. | Guru BK tidak merancang semua layanan dalam
program BK tahunan, semesteran, mingguan, harian
dengan proporsinya masing-masing sesuai dengan
kebutuhan siswa

Alasan:

145, | Guru BK jarang menyampaikan  informasi
perkembangan siswa kepada orang tua

Alasan:
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146. | Seorang guru BK kurang pandai menghibur siswa
yang bermasalah dengan berbagai permainan yang
diberikan dalam kelas

Alasan:

147. | Dalam menangani setiap persoalan yang dihadapi
siswa, guru BK suka melibatkan orang lain

Alasan:

148. | Guru BK tidak pernah mengajarkan saya untuk
memaafkan orang lain

Alasan:

149. | Guru BK menyamakan penyelesaian masalah antara
siswa satu dengan siswa lainnya

Alasan:

150. | Guru BK kurang ramah pada siswa

Alasan:

151. | Guru BK jika berbicara suka berteriak-teriak di depan

siswa

Alasan:

152. | Guru BK sering absen dengan alasan sakit di sekolah

Alasan:

153. | Guru BK kurang memiliki relasi dalam menjalin
kerjasama dengan pihak lain yang kompeten terkait
dengan permasalahan siswa

Alasan:

154. | Guru BK selalu memberikan batasan waktu ketika
menerima bimbingan di sekolah

Alasan:

155. | Guru BK kurang berempati terhadap permasalahan
siswa

Alasan:

156. | Guru BK tidak memprioritaskan konseli berdasarkan
tingkat permasalahannya

Alasan:
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157. | Guru BK menggunakan aksesori yang berlebihan
ketika berada di sekolah

Alasan:

158. | Guru BK di sekolah terlihat sangat killer \

Alasan:

159. | Guru BK menyampaikan sesuatu secara bertele-tele |

Alasan:

160. | Guru BK terlihat pilih-pilih ketika menolong siswa
yang membutuhkan bantuan

Alasan:
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DATA VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Kepribadian Guru BK
NO
106 | 107 | 108 | 109 | 110 | 111 | 112 | 113 | 114 | 115 | 116 | 117 | 118 | 119 | 120 | 121 | 122 | 123 | 124 | 125 | 126 | 127 | 128 | 129 | 130 | 131 | 132 | 133 | 134 | 135 | 136 | 137 | 138 | 139 | 140
1 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3
2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2
3 4 3 3 2 3 2 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4
4 1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 8] 2 3 4 3 2 2 4 8] 2 2 2 4 2 1 4 4 4 3 3 4 4
5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4
6 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 3 2 4 2 8] 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4
7 3 4 3 4 3 3 3 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4
8 4 1 3 3 1 3 4 3 2 2 2 2 3 4 2 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 3 1 4 1 3 3 1 3 4 3
9 1 1 2 3 1 1 4 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 2 3 3 1 4 1 1 2 3 1 1 4 2
10 2 3 2 4 3 1 4 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 3 2 4 3 1 4 1
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 4 4 3 2 2 4 8] 2 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12 1 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 & 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 1 4 4 3 3 2 2 2
13 4 4 4 3 4 3 4 1 3 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 2 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 1
14 4 3 4 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 8 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 1 3 3 2
15 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 8] 3 8] 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3
16 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
17 1 3 2 3 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 3 3 4 1 4 3 4 3 1 3 2 3 1 1 1 2
18 2 2 1 2 3 3 3 3 1 3 3 3 4 2 2 2 2 4 2 2 2 4 3 1 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3
19 1 4 1 1 1 3 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 & 4 2 1 4 3 1 4 1 1 1 3 4 3
20 2 1 4 4 4 1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 2 4 3 8] 2 4 8] 3 2 3 2 2 2 1 4 4 4 1 3 1
21 4 4 1 1 3 4 3 1 1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 1 1 3 4 3 1
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DATA VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Kepribadian Guru BK
NO
141 | 142 | 143 | 144 | 145 | 146 | 147 | 148 | 149 | 150 | 151 | 152 | 153 | 154 | 155 | 156 | 157 | 158 | 159 | 160 | 161 | 162 | 163 | 164 | 165 | 166 | 167 | 168 | 169 | 170
1 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4
2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4
3 2 1 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4
4 3 4 2 2 2 4 2 1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 3 2 4 4 3 2
5 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3
6 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 3 2 4 2 3 3
7 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3
8 2 3 4 2 4 3 1 4 1 3 3 1 3 4 3 2 2 2 2 3 4 2 4 4 2 2 4 4 2 4
9 3 1 2 3 3 1 4 1 1 2 3 1 1 4 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 2
10 1 1 2 2 3 1 1 2 3 2 4 3 1 4 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 4 4 3 2 2 4 3 2 2 4 1
12 2 2 3 3 3 3 4 1 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 & 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3
13 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 1 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4
14 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3
15 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3
16 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 2
17 1 1 1 4 3 4 3 1 3 2 3 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 3 3 4 1
18 1 3 3 1 8] 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 1 3 3 3 4 2 2 2 2 4 2 2 2 4 3
19 4 3 4 2 1 4 3 1 4 1 1 1 3 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 & 2 2 3 3 4
20 1 1 3 2 8] 2 2 2 1 4 4 4 1 3 1 1 3 3 3 8 3 8 2 4 8 3 2 4 3 3
21 1 4 3 2 3 3 3 4 4 1 1 3 4 3 1 1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3
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DATA VALIDITAS DAN RELIABILITAS
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

r hitung | rtabel Ket

Butir_1 | 0,583191 | 0,361 Valid

Butir_2 | 0,529773 | 0,361 Valid

Butir_3 | 0,477112 | 0,361 Valid

Butir_4 | 0,064963 | 0,361 | Gugur

Butir_5 | 0,546824 | 0,361 Valid

Butir_6 | 0,530064 | 0,361 Valid

Butir_7 | 0,582532 | 0,361 Valid

Butir_8 | 0,412622 | 0,361 Valid

Butir_9 | 0,631866 | 0,361 Valid

Butir_10 | 0,430228 | 0,361 Valid

Butir_11 | 0,609745 | 0,361 Valid

Butir_12 | 0,592385 | 0,361 Valid

Butir_13 | 0,474025 | 0,361 Valid

Butir_14 | 0,546894 | 0,361 Valid

Butir_15 | 0,678622 | 0,361 Valid

Butir_16 | 0,578418 | 0,361 Valid

Butir_17 | 0,529773 | 0,361 Valid

Butir_18 | 0,477112 | 0,361 Valid

Butir_19 | 0,064963 | 0,361 Gugur

Butir_20 | 0,546824 | 0,361 Valid

Butir_21 | 0,530064 | 0,361 Valid

Butir_22 | 0,582532 | 0,361 Valid

Butir_23 | 0,412622 | 0,361 Valid

Butir_24 | 0,631866 | 0,361 Valid

Butir_25 | 0,430228 | 0,361 Valid

Butir_26 | 0,609745 | 0,361 Valid

Butir_27 | 0,592385 | 0,361 Valid

Butir_28 | 0,474025 | 0,361 Valid

Butir_29 | 0,546894 | 0,361 Valid

Butir_30 | 0,678622 | 0,361 Valid

Butir_31 | 0,471774 | 0,361 Valid

Butir_32 | 0,549106 | 0,361 Valid

Butir_33 | 0,441669 | 0,361 Valid

Butir_34 | 0,082775 | 0,361 | Gugur

Butir_35 | 0,480082 | 0,361 Valid
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

r hitung | rtabel Ket
Butir_36 | 0,544933 | 0,361 Valid
Butir_37 | 0,442798 | 0,361 Valid
Butir_38 | 0,536106 | 0,361 Valid
Butir_39 | -0,04032 | 0,361 Gugur
Butir_40 | 0,631363 | 0,361 Valid
Butir_41 | 0,52528 | 0,361 Valid
Butir_42 | 0,510413 | 0,361 Valid
Butir_43 | -0,04032 | 0,361 | Gugur
Butir_44 | 0,529773 | 0,361 Valid
Butir_45 | 0,477112 | 0,361 Valid
Butir_46 | 0,064963 | 0,361 Gugur
Butir_47 | 0,546824 | 0,361 Valid
Butir_48 | 0,530064 | 0,361 Valid
Butir_49 | 0,582532 | 0,361 Valid
Butir_50 | 0,412622 | 0,361 Valid
Butir_51 | 0,631866 | 0,361 Valid
Butir_52 | 0,430228 | 0,361 Valid
Butir_53 | 0,609745 | 0,361 Valid
Butir_54 | 0,592385 | 0,361 Valid
Butir_55 | 0,474025 | 0,361 Valid
Butir_56 | 0,546894 | 0,361 Valid
Butir_57 | 0,678622 | 0,361 Valid
Butir_58 | 0,578418 | 0,361 Valid
Butir_59 | 0,529773 | 0,361 Valid
Butir_60 | 0,477112 | 0,361 Valid
Butir_61 | 0,064963 | 0,361 | Gugur
Butir_62 | 0,546824 | 0,361 Valid
Butir_63 | 0,530064 | 0,361 Valid
Butir_64 | 0,582532 | 0,361 Valid
Butir_65 | 0,412622 | 0,361 Valid
Butir_66 | 0,631866 | 0,361 Valid
Butir_67 | 0,430228 | 0,361 Valid
Butir_68 | 0,609745 | 0,361 Valid
Butir_69 | 0,592385 | 0,361 Valid
Butir_70 | 0,474025 | 0,361 Valid

124



HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

r hitung | r tabel Ket

Butir_71 | 0,546894 | 0,361 Valid

Butir_72 | 0,678622 | 0,361 Valid

Butir_73 | 0,532101 | 0,361 Valid

Butir_74 | 0,532101 | 0,361 Valid

Butir_75 | 0,532101 | 0,361 Valid

Butir_76 | 0,529773 | 0,361 Valid

Butir_77 | 0,474025 | 0,361 Valid

Butir_78 | 0,533326 | 0,361 Valid

Butir_79 0,52528 | 0,361 Valid

Butir_80 | 0,273043 | 0,361 Gugur

Butir_81 | -0,04032 | 0,361 Gugur

Butir_82 | 0,529773 | 0,361 Valid

Butir_83 | 0,486673 | 0,361 Valid

Butir_84 |0,273043 | 0,361 | Gugur

Butir_85 | -0,04032 | 0,361 Gugur

Butir_86 | 0,529773 | 0,361 Valid

Butir_87 | 0,477112 | 0,361 Valid

Butir_88 | 0,064963 | 0,361 Gugur

Butir_89 | 0,546824 | 0,361 Valid

Butir_90 | 0,530064 | 0,361 Valid

Butir_91 | 0,582532 | 0,361 Valid

Butir_92 | 0,412622 | 0,361 Valid

Butir_93 | 0,631866 | 0,361 Valid

Butir_94 | 0,430228 | 0,361 Valid

Butir_95 | 0,609745 | 0,361 Valid

Butir_96 | 0,592385 | 0,361 Valid

Butir_97 | 0,474025 | 0,361 Valid

Butir_98 | 0,546894 | 0,361 Valid

Butir_99 | 0,678622 | 0,361 Valid

Butir_100 | 0,578418 | 0,361 Valid

Butir_101 | 0,529773 | 0,361 Valid

Butir_102 | 0,477112 | 0,361 Valid

Butir_103 | 0,064963 | 0,361 | Gugur

Butir_104 | 0,546824 | 0,361 Valid

Butir_105 | 0,530064 | 0,361 Valid
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

r hitung | rtabel Ket

Butir_106 | 0,582532 | 0,361 Valid

Butir_107 | 0,412622 | 0,361 Valid

Butir_108 | 0,631866 | 0,361 Valid

Butir_109 | 0,430228 | 0,361 Valid

Butir_110 | 0,609745 | 0,361 Valid

Butir_111 | 0,592385 | 0,361 Valid

Butir_112 | 0,474025 | 0,361 Valid

Butir_113 | 0,546894 | 0,361 Valid

Butir_114 | 0,678622 | 0,361 Valid

Butir_115 | 0,532101 | 0,361 Valid

Butir_116 | 0,474171 | 0,361 Valid

Butir_117 | 0,518571 | 0,361 Valid

Butir_118 | 0,082775 | 0,361 | Gugur

Butir_119 | 0,099222 | 0,361 | Gugur

Butir_120 | 0,264359 | 0,361 | Gugur

Butir_121 | 0,496686 | 0,361 Valid

Butir_122 | 0,273043 | 0,361 | Gugur

Butir_123 | -0,04032 | 0,361 | Gugur

Butir_124 | 0,264359 | 0,361 | Gugur

Butir_125 | 0,486673 | 0,361 Valid

Butir_126 | 0,273043 | 0,361 | Gugur

Butir_127 | -0,04032 | 0,361 | Gugur

Butir_128 | 0,529773 | 0,361 Valid

Butir_129 | 0,477112 | 0,361 Valid

Butir_130 | 0,064963 | 0,361 | Gugur

Butir_131 | 0,546824 | 0,361 Valid

Butir_132 | 0,530064 | 0,361 Valid

Butir_133 | 0,582532 | 0,361 Valid

Butir_134 | 0,412622 | 0,361 Valid

Butir_135 | 0,631866 | 0,361 Valid

Butir_136 | 0,430228 | 0,361 Valid

Butir_137 | 0,609745 | 0,361 Valid

Butir_138 | 0,592385 | 0,361 Valid

Butir_139 | 0,474025 | 0,361 Valid

Butir_140 | 0,546894 | 0,361 Valid
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

r hitung | r tabel Ket

Butir_141 | 0,678622 | 0,361 Valid

Butir_142 | 0,578418 | 0,361 Valid

Butir_143 | 0,529773 | 0,361 Valid

Butir_144 | 0,477112 | 0,361 Valid

Butir_145 | 0,064963 | 0,361 | Gugur

Butir_146 | 0,546824 | 0,361 Valid

Butir_147 | 0,530064 | 0,361 Valid

Butir_148 | 0,582532 | 0,361 Valid

Butir_149 | 0,412622 | 0,361 Valid

Butir_150 | 0,631866 | 0,361 Valid

Butir_151 | 0,430228 | 0,361 Valid

Butir_152 | 0,609745 | 0,361 Valid

Butir_153 | 0,592385 | 0,361 Valid

Butir_154 | 0,474025 | 0,361 Valid

Butir_155 | 0,546894 | 0,361 Valid

Butir_156 | 0,678622 | 0,361 Valid

Butir_157 | 0,496389 | 0,361 Valid

Butir_158 | 0,532101 | 0,361 Valid

Butir_159 | 0,549106 | 0,361 Valid

Butir_160 | 0,082775 | 0,361 | Gugur

Butir_161 | 0,099222 | 0,361 | Gugur

Butir_162 | 0,264359 | 0,361 | Gugur

Butir_163 | 0,47623 | 0,361 Valid

Butir_164 | 0,273043 | 0,361 | Gugur

Butir_165 | -0,04032 | 0,361 Gugur

Butir_166 | 0,264359 | 0,361 | Gugur

Butir_167 | 0,52528 | 0,361 Valid

Butir_168 | 0,273043 | 0,361 | Gugur

Butir_169 | -0,04032 | 0,361 | Gugur

Butir_170 | 0,529773 | 0,361 Valid

Butir_171 | 0,477112 | 0,361 Valid

Butir_172 | 0,064963 | 0,361 | Gugur

Butir_173 | 0,546824 | 0,361 Valid

Butir_174 | 0,530064 | 0,361 Valid

Butir_175 | 0,582532 | 0,361 Valid
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

r hitung | rtabel Ket
Butir_176 | 0,412622 | 0,361 Valid
Butir_177 | 0,631866 | 0,361 Valid
Butir_178 | 0,430228 | 0,361 Valid
Butir_179 | 0,609745 | 0,361 Valid
Butir_180 | 0,592385 | 0,361 Valid
Butir_181 | 0,474025 | 0,361 Valid
Butir_182 | 0,546894 | 0,361 Valid
Butir_183 | 0,678622 | 0,361 Valid
Butir_184 | 0,578418 | 0,361 Valid

Case Processing Summary

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of items

,981

184
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DATA PENELITIAN

Kepribadian Guru BK

Jml

11
11
13
16
13
13
12
11
13
11
11
12
10
16
10
12
12
12
13
15
14
12
13
12
14
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11
12
11
11
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11
13
12
10
10
10
14
13
11
10
11
13
12
13
13

20

19

Jujur
18

17

Jml

16

15

14

Dapat Dipercaya

13

Jml

12

11

10

Kesehatan Psikis

Jml

Kompeten

Jml

Pemahaman Diri

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
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20
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22
23
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DATA PENELITIAN

Guru BK
No Konseli Sikap Toleran Motivator Berpandangan Positif Menghargai Perbedaan Pemaaf
Jml Jml Jml Jml Jml Jml
102 103 104 105 106 107 108 109 110 111 112 113 114 115 116
1 4 4 8 4 4 8 4 4 1 3 12 4 4 8 1 4 5 1 4 4 9
P 4 4 8 3 3 6 3 3 4 2 12 3 4 7 1 4 5 2 4 3 9
3 4 3 7 4 3 7 4 4 3 3 1 2 3 5 1 4 5 4 2 4 10
4 2 2 4 4 4 8 2 1 4 4 1 4 3 7 2 4 6 4 4 3 1
s 3 3 G 3 4 7 3 4 4 4 0 4 4 5 4 3 7 3 4 3 aw
6 3 4 - 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 5 4 4 o 2 4 4 aw
7 3 2 5 4 3 7 3 3 4 3 13 4 3 7 2 3 5 4 3 3 10
8 4 2 6 4 3 7 1 4 1 3 9 3 1 4 3 4 7 3 2 3 8
9 2 3 5 3 1 4 4 1 1 4 10 3 1 4 1 4 5 2 3 4 9
10 2 2 4 1 1 2 1 2 4 4 1 4 3 7 1 4 5 1 4 4 9
1 3 2 5 4 3 7 2 1 1 1 5 1 1 2 1 1 2 1 1 1 3
12 3 3 6 3 3 6 4 1 4 4 13 3 3 6 2 2 a 2 2 2 6
13 4 2 6 4 3 7 3 4 4 4 15 2 4 6 2 4 6 1 4 3 8
14 3 3 6 3 4 7 3 4 3 4 14 3 1 4 1 3 a 2 2 4 8
15 3 2 5 4 3 - 4 4 4 4 o 2 3 5 3 4 - 2 4 4 o
16 3 4 7 3 1 4 4 3 1 1 9 4 3 7 1 3 a 3 1 1 5
17 1 4 5 3 4 7 3 1 4 4 12 3 1 a 1 1 2 2 4 1 7
18 3 1 4 3 3 6 2 2 2 1 7 2 3 5 3 3 6 3 1 3 7
19 4 2 6 1 4 5 3 1 4 1 9 1 1 2 3 4 7 3 4 3 10
20 3 2 5 2 2 4 2 2 1 4 9 4 4 8 1 3 a 1 4 4 9
21 3 2 5 3 3 6 3 4 4 1 12 1 3 a 4 3 7 1 1 4 6
2 3 1 4 4 3 7 2 1 1 4 8 3 3 6 3 4 7 1 4 1 6
23 3 3 6 2 3 5 2 2 3 4 1 4 2 6 2 3 5 2 1 2 5
24 3 2 5 4 2 6 2 3 4 3 12 3 3 6 2 4 6 2 2 3 7
25 3 3 6 4 4 8 3 3 1 3 10 3 3 6 1 4 5 3 2 2 7
26 4 4 8 2 3 5 3 3 4 4 14 4 4 8 4 3 7 2 2 2 6
27 2 3 5 3 3 6 3 3 3 4 13 4 4 8 2 3 5 3 2 3 8
28 3 2 5 4 2 6 3 3 4 3 13 3 3 6 1 3 a 3 3 3 9
29 2 2 4 4 3 7 2 3 4 4 13 3 3 6 1 4 5 3 2 2 7
30 4 2 G 4 3 - 3 4 4 4 5 4 4 s 1 3 A 1 3 4 3
31 4 3 - 4 4 5 4 4 4 4 oG 4 3 - 4 4 a 3 4 4 an
32 3 2 5 3 3 6 4 3 4 3 14 4 3 7 3 3 6 3 3 1 7
33 3 1 4 4 4 8 4 4 4 4 16 3 1 4 1 4 5 2 1 2 5
4 2 3 5 1 2 3 3 3 4 3 13 1 4 5 3 4 - 4 4 3 an
35 4 4 8 4 4 8 4 1 1 1 7 1 3 4 3 3 6 3 1 3 7
36 1 1 2 1 1 2 1 1 1 4 7 4 2 6 1 1 2 2 4 2 8
37 3 3 6 3 3 6 4 4 4 4 16 3 3 6 2 3 5 3 4 4 1
38 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 a 2 4 6 4 4 8 4 2 1 7
39 4 1 5 4 4 8 2 2 2 3 9 3 4 7 1 4 5 2 2 3 7
40 3 3 6 3 4 7 4 4 4 3 15 3 3 6 3 1 a 4 4 3 1
M 3 2 5 2 3 5 3 3 4 4 14 3 3 6 2 2 a 2 2 2 6
2 2 3 5 2 3 5 2 2 2 4 10 4 1 5 1 3 a 3 4 4 1
83 3 3 6 3 2 5 3 4 3 2 12 3 3 6 2 3 5 3 4 3 10
a4 2 2 a 1 1 2 1 1 1 1 a 1 2 3 4 4 8 4 4 2 10
5 3 4 - 3 4 - 4 4 4 4 e 1 1 5 2 2 A 1 2 2 5
6 2 4 G 4 4 5 2 4 4 4 an 3 4 - 2 4 G 4 4 4 P
47 4 2 6 3 1 a 2 3 3 3 1 2 3 5 3 3 6 2 3 2 7
8 3 2 s 4 4 5 4 4 4 4 e 4 4 5 1 3 A 3 4 4 i
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49

16

11

50

11

10

51

13

10

52

53

13

54

11

55

13

10

56

14

12

57

13

58

11

59

15

60

14

61

13

62

15

63

13

64

16

65

11

10

66

10

10

67

13

68

10

12

69

15

70

11

71

13

10

72

15

10

73

16

10

74

11

75

11

76

13

11

77

12

10

78

16

10

79

13

10

80

13

81

15

82

15

83

10

84

12

12

85

12

86

13

10

87

15

88

10

89

13

90

10

10

91

11

92

14

93

13

94

95

10

96

12

97

98

12

99

14

100

13

101

12

102

13

10
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103

16

104

14

12

105

15

10

106

12

11

107

10

11

108

10

109

12

10

110

12

111

14

112

113

16

114

14

115

12

116

12

117

11

118

14

11

119

10

120

15

11

121

12

122

13

12

123

14

124

10

125

10

126

11

127

12

128

12

129

10

130

11

10

131

13

10

132

15

133

13

10

134

11

11

135

11

136

10

137

11

138

12

139

12

140

11

141

142

12

143

10

144

11

145

12

146

147

11

148

12

149

10

150

151

12

152

12

153

12

154

12

155

10

156

10
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157

158

11

159

160

12

161

162

163

10

164

16

165

12

166

11

167

12

168

14

169

12

10

170

10

171

11

172

173

11

174

175

12

176

10

177

12

178

12

179

180

15

181

12

182

10

183

184

10

185

10

186

11

187

14

10

188

189

11

190

191

14

11

192

12

193

10

10

194

11

195

13

10

196

11

11

197

11

198

10

199

11

200

12

201

12

202

11

203

204

12

205

10

206

11

207

12

208

209

11

210

12

157




211

10

10

212

213

12

214

12

215

12

216

12

217

10

218

10

219

220

11

221

222

12

223

224

225

10

226

16

227

12

228

11

229

12

230

14

231

12

10

232

10

233

11

234

235

11

236

237

12

238

10

239

12

240

12

241

242

15

243

12

244

10

245

246

10

247

10

248

11

249

14

10

250

251

11

252

253

14

11

254

12

255

10

10

256

11

Jml

Mean

1406

5.492

1485

1.21%

5.801

1.28%

2946

11.51

1550

2.54%

6.055

1448

1.34%

5.656

2200

1.25%

8.594

1.90%
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447
412
436
426
471
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442
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460
452
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445
470
466
451
478
446
493
437
452
445
447
491
456
428
479
431
415
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448
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413
466
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115827
452.45
100.00%
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HASIL UJI DESKRIPTIF

Statistics

Kepribadian Guru Ideal

N Valid 256

Missing 0
Mean 452.4492
Median 453.0000
Mode 456.00
Std. Deviation 22.42297
Minimum 384.00
Maximum 529.00
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RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI

Kepribadian Guru BK

Skor Max
Skor Min
M ideal
SD ideal

Sangat Baik

Baik

Kurang Baik
Sangat Kurang Baik

Kategori
Sangat Baik
Baik
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik

800
480

X 160 = 640
X 160 = 160
[ 2 = 400.0
[ 6 = 80.0
:X>M+1,5SD

‘M <X <M+ 1,5SD
‘M-1,5SD<X<M

: X< M-15SD
Skor
X > 520.00
400.00 < X < 520.00
280.00 < X < 400.00
X < 280.00
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RANGKUMAN HASIL UJI KATEGORISASI

No Kepribadian Guru BK KTG
1 478 Ideal
2 418 Ideal
3 447 Ideal
4 500 Ideal
5 488 Ideal
6 454 Ideal
7 456 Ideal
8 459 Ideal
9 456 Ideal
10 431 Ideal
11 391 Tidak ldeal
12 423 Ideal
13 438 Ideal
14 484 Ideal
15 469 Ideal
16 447 Ideal
17 432 Ideal
18 416 Ideal
19 456 Ideal
20 431 Ideal
21 456 Ideal
22 455 Ideal
23 463 Ideal
24 398 Tidak ldeal
25 451 Ideal
26 449 Ideal
27 471 Ideal
28 475 Ideal
29 431 Ideal
30 449 Ideal
31 458 Ideal
32 472 Ideal
33 435 Ideal
34 450 Ideal
35 418 Ideal
36 399 Tidak ldeal
37 459 Ideal
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38 421 Ideal
39 422 Ideal
40 476 Ideal
41 442 Ideal
42 426 Ideal
43 461 Ideal
44 444 Ideal
45 462 Ideal
46 434 Ideal
47 455 Ideal
48 465 Ideal
49 451 Ideal
50 446 Ideal
51 449 Ideal
52 475 Ideal
53 456 Ideal
54 428 Ideal
55 461 Ideal
56 479 Ideal
57 426 Ideal
58 497 Ideal
59 453 Ideal
60 436 Ideal
61 451 Ideal
62 471 Ideal
63 515 Ideal
64 453 Ideal
65 465 Ideal
66 451 Ideal
67 453 Ideal
68 456 Ideal
69 430 Ideal
70 406 Ideal
71 519 Ideal
72 470 Ideal
73 481 Ideal
74 427 Ideal
75 467 Ideal
76 475 Ideal
77 442 Ideal
78 478 Ideal
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79 478 Ideal
80 434 Ideal
81 460 Ideal
82 484 Ideal
83 462 Ideal
84 451 Ideal
85 460 Ideal
86 449 Ideal
87 448 Ideal
88 483 Ideal
89 444 Ideal
90 479 Ideal
91 432 Ideal
92 456 Ideal
93 463 Ideal
94 434 Ideal
95 422 Ideal
96 452 Ideal
97 449 Ideal
98 462 Ideal
99 435 Ideal
100 446 Ideal
101 414 Ideal
102 473 Ideal
103 456 Ideal
104 476 Ideal
105 458 Ideal
106 466 Ideal
107 446 Ideal
108 470 Ideal
109 477 Ideal
110 461 Ideal
111 422 Ideal
112 462 Ideal
113 477 Ideal
114 481 Ideal
115 485 Ideal
116 461 Ideal
117 448 Ideal
118 453 Ideal
119 442 Ideal
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120 452 Ideal
121 430 Ideal
122 457 Ideal
123 445 Ideal
124 446 Ideal
125 471 Ideal
126 443 Ideal
127 421 Ideal
128 448 Ideal
129 485 Ideal
130 449 Ideal
131 454 Ideal
132 447 Ideal
133 473 Ideal
134 476 Ideal
135 440 Ideal
136 451 Ideal
137 474 Ideal
138 480 Ideal
139 452 Ideal
140 472 Ideal
141 467 Ideal
142 452 Ideal
143 464 Ideal
144 437 Ideal
145 452 Ideal
146 400 Ideal
147 448 Ideal
148 468 Ideal
149 453 Ideal
150 395 Tidak Ideal
151 435 Ideal
152 434 Ideal
153 480 Ideal
154 463 Ideal
155 449 Ideal
156 452 Ideal
157 464 Ideal
158 458 Ideal
159 465 Ideal
160 470 Ideal
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161 448 Ideal
162 422 Ideal
163 429 Ideal
164 482 Ideal
165 455 Ideal
166 435 Ideal
167 474 Ideal
168 454 Ideal
169 473 Ideal
170 439 Ideal
171 459 Ideal
172 425 Ideal
173 430 Ideal
174 464 Ideal
175 444 Ideal
176 434 Ideal
177 487 Ideal
178 451 Ideal
179 406 Ideal
180 498 Ideal
181 460 Ideal
182 410 Ideal
183 466 Ideal
184 461 Ideal
185 449 Ideal
186 446 Ideal
187 467 Ideal
188 446 Ideal
189 452 Ideal
190 404 Ideal
191 496 Ideal
192 434 Ideal
193 444 Ideal
194 454 Ideal
195 456 Ideal
196 468 Ideal
197 462 Ideal
198 450 Ideal
199 464 Ideal
200 454 Ideal
201 459 Ideal
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202 472 Ideal
203 471 Ideal
204 438 Ideal
205 416 Ideal
206 418 Ideal
207 456 Ideal
208 424 Ideal
209 430 Ideal
210 490 Ideal
211 447 Ideal
212 412 Ideal
213 436 Ideal
214 426 Ideal
215 471 Ideal
216 448 Ideal
217 442 Ideal
218 427 Ideal
219 427 Ideal
220 460 Ideal
221 452 Ideal
222 452 Ideal
223 384 Tidak Ideal
224 451 Ideal
225 445 Ideal
226 470 Ideal
227 466 Ideal
228 451 Ideal
229 478 Ideal
230 446 Ideal
231 493 Ideal
232 437 Ideal
233 452 Ideal
234 445 Ideal
235 447 Ideal
236 491 Ideal
237 456 Ideal
238 428 Ideal
239 479 Ideal
240 431 Ideal
241 415 Ideal
242 529 Sangat Ideal
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243 470 Ideal
244 448 Ideal
245 457 Ideal
246 469 Ideal
247 458 Ideal
248 432 Ideal
249 489 Ideal
250 438 Ideal
251 459 Ideal
252 413 Ideal
253 466 Ideal
254 461 Ideal
255 464 Ideal
256 462 Ideal
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Frequencies

HASIL UJlI KATEGORISASI

Kepribadian_Guru_ldeal

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Ideal 1 4 4 4
Ideal 250 97.7 97.7 98.0
Tidak Ideal 5 2.0 2.0 100.0
Total 256 100.0 100.0
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Dokumentasi Penelitian
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 4. okumentasi Penelitian
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SURAT IJIN PENELITIAN

KEMENTERIAN RISET,TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telpon (0274) 540611 pesawat 405,Fax (0274) 5406611
Laman: fip.uny.ac.id,E-mail:humas fip@uny.ac.id

Nomor : 31l4 /UN34.11/PL/2017 5 Juni 2017
Lampiran : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olah Raga Kabupaten Kebumen
Jl. Pahlawan No.175, Kebumen 54311
Telp. (0287) 381447 ¥

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang
ditetapkan oleh Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas IImu Pendidikan Universitas
Negeri Yogyakarta, mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Irsyad Nur Hamid

NIM 1 12104244038

Prodi/Jurusan : BK/PPB

Alamat : Jatimulyo RT.02 RW.02, Kuwarasan, Kebumen

Sehubungan dengan hal itu, perkenankaniah kami memintakan izin mahasiswa tersebut
melaksanakan kegiatan penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan : Memperoleh Data Penelitian Tugas Akhir Skripsi

Lokasi : SMA Se-Kecamatan Gombong, Kebumen

Subyek : Siswa SMA

Obyek : Kepribadian Guru Bk

Waktu : Juni - Agustus 2017

Judul : Kepribadian Guru Bimbingan dan Konseling yang Ideal Bagi Siswa SMA Se-

Kecamatan Gombong

Tembusan:
Ketua Jurusan PPB FIP
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SURAT IJIN PENELITIAN

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 7 Juni 2017

Kepada Yth. :
Nomor 1 074/5811/Kesbangpol/2017 Gubernur Jawa Tengah
Perihal : Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa
Tengah
di Semarang
Memperhatikan surat :
Dari :  Dekan Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta
Nomor : 3114/UN34.11/PL/I2017
Tanggal : 5Juni 2017
Perihal :  Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :”KEPRIBADIAN GURU BIMBINGAN DAN
KONSELING YANG IDEAL BAGI SISWA SMA SE KECAMATAN GOMBONG” kepada:

Nama : IRSYAD NUR HAMID

NIM 1 12104244038

No.HP/ldentitas :  083863026235/3305161805940001

Prodi/Jurusan : BK/PPB

Fakultas :  Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta

Lokasi Penelitian :  Kecamatan Gombong, Kebumen, Jawa Tengah

Waktu Penelitian 1 7 Juni 2017 s.d 31 Agustus 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan. & i

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1 Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah

riset/peneiitian;

Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

I

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan makium.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Dekan Fakultas llImu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta;
3. Yang bersangkutan.
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
6 PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KEBUMEN

’ SMA MUHAMMADIYAH 1 GOMBONG

W BotBoRs A 4 Terakreditasi “B”

“ " Alamat : Jalan Kenanga 266 Gombung - Kebumen 54411 Telp./Fax 0287 471537

Gombong, 17 Maret 2017

Nomor :416/111.4/SMA.MGB/2017
Lampiran P

Perihal : Balasan surat

Kepada Yth,

Dekan Universitas Negeri Yogyakarta
Fakultas Pendidikan

Di Tempat

Dengan hormat,

Berdasarkan Surat Permohonan ljin Penelitian nomor 3114/UN34.11/PL/2017 tanggal 05

Juni 2017 yang ditujukan Ke SMA Muhammadiyah Gombong atasn nama :

Nama : Irsyad Nur Hamid

NIM 112104244038

Prodi/Jurusan : BK/PPB

Alamat : Jatimulyo 02/02 Kuwarasan - Kebumen

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut diatas telah melaksanakan penelitian kepada

siswa-siswi SMA Muhammadiyah Gombong.

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami sampaikan terima kasih.

188



SURAT KETERANGAN PENELITIAN

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
GOMBONG
Jalan Sempor Lama No. 64 Gombong Kebumen Kode Pos 54414 Telepon. (0287) 471170
Faximile (0287) 471170 Surat Elektronik smansago@gmail.com

Gombong, 28 Juli 2017

Nomor : 420/ 489
Lampiran : -
Perihal : Balasan Surat

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan hormat,
Berdasarkan surat permohonan izin penelitian nomor 3114/UN34.11/PL/2017 tanggal 05 Juni
2017 yang ditujan kepada SMA Negeri 1 Gombong atas nama:

Nama : Irsyad Nur Hamid

NIM : 12104244038

Prodi/Jurusan : PPB/BK

Alamat : Jatimulyo RT02/02 Kuwarasan, Kebumen

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut telah melakukan penelitian kepada siswa-siswi SMA
Negeri 1 Gombong.

Demikian kami sampaikan atas perhatiannya kami sampaikan terimaksih.
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

YAYASAN PEMBINA LEMBAGA PENDIDIKAN PGRI

) (YPLP -PGRI)

w SEKOLAH MENENGAH ATAS ( SMA ) PGRI 1 GOMBONG
TERAKREDITASI ; “A”

@
N

Qrasss
a6 Alamat : J1. Potongan 292 Gombong Kabupaten Kebumen Telp. (0287) 472426
Kode Pos 54414
SURAT KETERANGAN

Nomor : A.2/029/ SMA PGRI /VII /2017

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA PGRI I Gombong, Kecamatan Gombong,

Kabupaten Kebumen, dengan ini menerangkan :

Nama : IRSYAD NUR HAMID

NIM : 12104244038

Mahasiswa : UNY Yogyakarta

Alamat : Desa Jatimulyo Rt.02 Rw.02 Kec. Kuwarasan
Kab. Kebumen

Judul Skripsi : Kepribadian Guru Bimbingan dan Konseling yang Ideal Bagi \
Siswa SMA Sekecamtan Gombong.

Kelas : Kelas XL.IPA.

Telah melaksanakan penelitian di SMA PGRI I Gombong, Kabupaten Kebumen

Pada bulan Juni — Agustus 2017
Demikian keterangan ini kami buat , untuk dapat diketahui dan pergunakan sebagaimana mestinya.

mbang, 25 Juli 2017

- o7
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

YAYASAN PIUS

SEKOLAH MENENGAH ATAS ( SMA ) PIUS
ALAMAT : JLN. TENTARA PELAJAR NO. 288, & 471736, GOMBONG - 54414

SURAT KETERANGAN
Nomor : 1446/SMA. P/ E.23/VIL.2017

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Menengah Atas ( SMA ) Pius Gombong
Kabupaten Kebumen Propinsi Jawa Tengah, menerangkan bahwa mahasiswa yang bernama :

1. Nama : IRSYAD NUR HAMID
2. NIM : 12104244038

3. Prodi/ Jurusan : BK/PPB

4. Alamat : Jatimulyo , Rt. 02, Rw. 02,

Kuwarasan — Kebumen

Telah melaksanakan penelitian di SMA Pius Gombong pada

Hari / Tanggal : Jumat, 28 Juli 2017

Di Kelas :XI - IPA/IPS

Demikian surat keterangan ini dibuat , dengan harapan agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Gombong, 29 Juli 2017
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